
tahun ke.xx 




26 AGUSTUS 1 




























No* 93* Sdr. ABD. G APA R, Ernia^ Flores. 

Pertanjaan: 1, Pidato Prestden 17 Agiistiis 1964 baru2 
ini denga^ djudul TaJmn Vivere PericoloSo* apakah singkatan 
resmffija ? Taviperi ataukaii Tavip ? 

D jawab : J. Tawp. 

Pertanjaan: 2. Apakafi tindakan Pemerintah terhadap 
AMPAI jang telah aituntut oleh semua golongan dan Bak 
jat umumnja itu. , i 'S'i'i.'ih'i 

D jawab : 2, Pemerintah telah m^'^uulmska^ mtuk meng~ 
hentikan aktivitas AMPAL Tentang fallow up-nja fcito kurang 
tau pasti. Kita 'harapkaji agar Pemerintah benar2 m^ugusaha 
kan apa jang mendiadi kehendak Rak jat dan revolusi 
dang perfUman, 


No. 94. Sdr. S ALAMI ^ Atjeh. 

Pertanjaan ; L Saju sudah lama k^nal madjalah ^^Pesaf\ 
tapi achir2 ini saja djarang sekali bma mendapatkannja. 
Apakah ada kemungkinan saja bisa berlengganan atau me 
djadi agen ? 

Bjamah : l. Bm* Segara svcfdj^!! bevhubunga^ dengan 
Administra^. 

Pertanjaan: 2. Di&amphig it bam2 ini sodja saja de* 
ngar Jajasan Penerbitan Pesat mau menerbUkan ber 

bahasa Djavm., Sedjauh manakah ibsaha jang telah di/per- 
siapkan da^ apakah kira2 akan mendapat pasaran jang baik? 
DOy^ kapan Ura2 terbitnja ? 

D jawab :■ 2. Untuk itu kita baru2 ini (tgL 23-E’19M) te 
menjeienggaraka^ sar(^ehan Waspada jang disamping 
untuk perbaikan madjalah kita berbahasa Djawa'^Waspada"' 
djuga dlsitu dirembug masalah kemungkirw^n terbitnja 
berbahasa Djawa. Dari agen dan pembantu dari berbagai 
daerah jang- feita Mosarusehan mendukung dan 

siap membantu aJcati t^rbith'ja iharla^ tsb. D juga deng\an le- 
toat telpon dan swrat2 jang h anjak membcmdjiri medja 
Redaksi ang maksudnja mendukung sepen^ihnju usaha kita 
tsb* Mengingat terutama bagi kaum tani jang mendjadi mal 
joritas penduduk Indonesia, b^rbahsa Djay^d 

tsb. dibutuhkaj^ sekali sebagai sendjata ditangan Rak jat 

untuk merampungkan revolusi Agustus ’45. Mengingat temja 
ta banjak jang menghendaki^ maka kita harcrpkan selekas 
mungkm bisa terbit* 
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lai saat itu. Kesempatan ini didapat menjesuaikan dirinja de 
gunakan oleh kaum tengkulak n'^an Manipol — USDEK , Dja 
beras jang ditunggangi subver rek, Resopim TAVIP dan lain2 
sib imfperii^i'iis pertama2 untuk nja. Oleh karena itu tiaip2 ke 
Tnendjatuhkan martabat Bumg djadian jang menjangkut soaI2 
Karno sebagai Presiden mau ekonomi dan keuangan, sudah 


T^NSGOLIilii K 

SEDJAK 17 Agustus jl. Rak- 
jat merasakan kenaikan harga 
beras jang luar biasa. Dari se¬ 
mula 'harga beras jang sudah 
agak menurun sedikit, menda¬ 
dak naik lagi dan terus membu 
bung. Dalam hal inj banjak tap 
siran jong bermatjam2 tjorak- 
nja. Bagi jang mengenai! perso 
alannja jang sesungguhnja, bu¬ 
kanlah mendjadikan hal jg su¬ 
lit. Tetapi bagi jang hanja me¬ 
lihat setjara tidak menjeluruh, 
dan hanja sepotongE sadja bisa 
membahajakan, 

Kiranja perlu dalam hal ini 
ditindjau dengan fikiran J g te¬ 
rang data sehat, Maksudnijla un 
tuk d j angan menimbulkan salah 
tapsir dan salah sasaran dalam 
per d juangan kita ini. Sebab j g, 
dikuwatirkan dalam hal ini ada 
lah pertama2 terhadap musuh2 
rakjat j alah kaum imperialis de 
ngan aksi subversipnja, dan ka 
ki-tangannja* Kedua djuga 
orang2 jang suka memandang 
sesuatu kedjadian, hanja dari 
kedjadiannja itu sadja, atau ha 
nja dari satu segi belaka. Tidak 
menindjau atau memandaTig hal 
hal jang lainnja, jang salmg 
berhubnngan satu sama lain, De 
ngan demikian hingga dapat me 
ngahurkan persoalan pokoknja, 
bisa menigalihkan sasaran pokok 
perdjuangan Idta. 

Benar bahwa kenaikan harga 
beras ini mulaj dari 17 Agus¬ 
tus jl. Artiuja sesudah Presi¬ 
den | Pemimpin Besar Revolusi 
Bung Kamo m enj ampaikan 
amanatnja, Didalam amanat ma 
n a Presiden Sukarno meme^in- 
'laihikaioi, mull'ai saat itu Indone 
sia tidak akan mengadakan kon 


I PENGUMUMAN [ 

1 Untuk tidak terlalu djauh j 
I kelambatan3 kami maka un ' 

I tuk terbjtan minggu inj ki [ 
1 t a sadjikan DOBEL nomor ^ 

I 32/S3‘ Sebagaimana biasa | 
I untuk tidak mengetjewakan ] 
I dan m e rugikan pembat ja | 
I akan kami tambah 8 nalam 1 
! an kelak tiap terbitan pada | 
j hari2 besar, 1 

I RED^ _[ 


ENAIKAN HARGA 

trak2 baru impor beras dar^ lu 
ar negeri Jang kedua djuga s e 
sudah adanja berita akan kelu- 
arnja uang kertas Rp, 10.000 —. 
Demikianlah pag^ harinja harga 
beras terus naik, Rakjat men- 
d jerit. 

Beberapa hari kemudian Wk. 
PM I|Menlu Dr. Subandrio me¬ 
ngeluarkan peringatan, tertudju 
kepada para tengkulak beras. 
Dalam peringatan itu antara la 
jO ditegaskan supaja teiigkulak2 
beras segera menurunkan harga 
berasnja jang lajak. Dalam hal 
ini dikuwatirkan djuga beraksi- 
nja subversip imperialis. Djuga 
diperingatkan djangan sirnpai 
me n un ggu kemarahan Ha k jat 
jang sudah tidak terkendalikan. 
D i samping itu Menteri Oei Tjoe 
Tat djuga menegaskan, bahwa 
sesungguhnja stock beras Peme 
rintah tjukup, disamping panen 
a n dibeber apa daerah berhasil 
hingga menundjukkan adanja 
surplus. Oleh karena itu Mente 
ri mengutuk kenaikan harga be 
ras jang menggila itu. Menteri 
Oei Tjoe Tat SH. djuga mempe 
ringatkan ba-haja subversip, dan 
mengharapkan Rakjat supaja tj 
dak terseret dalam arus jang 
membahajakan itu. Sebaliknja 
diminta supaja menggemakan 
public control untuk menindak 
subversi t&b. Demikianlah peri- 
ngatan2 penting jang perlu men 
dapat perhatian. 

Soalnja sekarang perlu dike¬ 
tahui hal2 jang bisa membau a- 
jakan keadaan inii sebagaj aki¬ 
bat dari pada kenaikan harga 
beras itu. Disampiug perlu dik e 
i ah u i sumber keuiaiikan i'ali, dam 
rangkaiannja. Mengenai soai Jg 
terachir ini, da,pat d in jat a kan 
bahwa sumbenaja terletak pada 
kaum imperiaillis jang se 
nantiasa merongrong kemerde 
kaan kita, jang dibantu oleh 
kaki - tangannja didalam nege 
r J kita. Sasaran utama kaum 
imperialis ditudjukan kepada 
diri Presiden Soekarno. Dj'us- 
tru saatnja tepat sesudah Bung 
Karno men j ampaikan amanat 
nja dimana ditegaskan tentang 
Jpenjetopan import beras mu 


pun sebagai Pemimpin Besar 
Revolusi, di mata Rakjat. 

Maksud .pokoknja supaja ke 
naikan harga beras in^ kesalah 
annja dilemparkan kpd Bung 
Karno. Tetapi djika Presiden [ 
Pemimpm Besar Revolusi Bung 
Karno telah beran^ menjetop 
import beras kita pertjaja bah 
Sva jtelah diperhitungkan ba^i 
wa stock pangan tjukup untuk 
hari kemudian dan seterusnja. 
Sudah barang tentu bukan h e 
ras sadja, tetapi djuga bahan2 
pangan lainnja, Djadi dengan 
demikian teran-g bukan salah 
presiden Soekarno, atau bukan 
saJah pidato Presiden kepada 
tgl 17 Agustus jl. Hanja orang2 
jang kontra — revolusioner j g 
dan imperialisme jang berusa 
ha melemparkan kesalahan ke 
pada Bung Karno. Sedang se¬ 
sungguhnja kesalahan tetap p a 
da imperialisme dan kaki ta- 
ngannja, atau tengkulakS dan 
orang jang mau menggendong 
amanatnja kaum im|>erialis un 
tuk dapat menarik keuntungan 
sebesar2rija dengan mengorban 
kan kepentingan Rakjat dan 
Revolusi. 

Sudah barang tentu bahwa 
persoalan in] tidak berdiri sen 
diri. Ada hubuugannja pula de 
ngaa siltuasii ekonomi: pada 
umumin'ja. Antara lain tidak da 
pat dipisahkaiai dgin peraturan2 
pemerintah sendiri dihidang 
ekonomi dan keuangan- DaiPUt 
kita rasakan sedjak adanja Pe 
raturan Pemerintah jg terke¬ 
nal dengan sebutan ,,26 Mef^ 
Kemudian runtuhnja „26 Mei” 
digantikan oleh peraturan2 
„17 A^pril”, sampai -sekarang, 
belum dapat mengatasi kesuli 
tan ekonomi Rakjat, belum da 
pat meringankan beban hidup 
Rakjat, djika memang tidak 
boleh dikatakan bahwa peratu 
ran2 itu tidak atau belum tjo 
tjog dengan Dekon. Artinja 
djuga tidak atau belum tjotjog 
dengan Revolusi kita ini. Da 
lam 'hal ini kiranja djuga tak 
Flapiat diiJplIlsalika.^ denganpa¬ 
ra pengemuidj pemeiin tahan 
umumu'^'a, jg belhim dapat a'laut 
memang tidak dapat menjesuai 
kan djrinja dengan wedjang - 
an2 Bung Karno, belum [ tidak 


ditembus digunakan oleh golo 
ngan reaksi, untuk kepenting 
annja sendiri, jang sudah ba 
rang tentu ssngat menguntung 
kan bagi musuh2 Rakjat dan 
RevoHusi. Demikianlah persoal 
annja. 

Berkenaan dengan masalah 
tsb diatas, maka jang terpen 
tlng adalah adanja iangkah2 
jang positip darj fihak jang 
berwadjih. Penumpasan aksi 
subversip imperialis adalah mut 
lak. Disaamping itu djuga tin 
dakan tegas terhadap kaum ma 
nipulator, tengkulak^ beras j g 
■J v-'p b ,,:-ga beras ttr.dou 
nja( simpanannja), oleh alat2 
negara perlu dilakukan, tanpa 
pandang bulu. Sebab mereka 
'm jang suka mti.njimpan beras 
untuk dinaikkan harganja ini, 
iiiau ulciak msiu, baik langsung 
atau tidak, hakekatnjia memban 
tu imperialjme dan aksi snb 
versibnja, 

Semoii-^aia uii perlu dijuga 
kita meU/hiat kedailam. Beratur 
aii2. terutama dihidang ekono 
mi dan moneter, jang tidak se 
suai dengan Dekon, perlu sege 
ra ditjabut dan diganti dengan 
jang baik, sebagaimana -ditun 
tut oleh Dekon itn sendirj. Ta 
pi djuga tidak boleh dilupakan, 
'bahwa retuling harus dilaksa 
nakan setjara menjeluruh, da 
r i atas sam'pai kebawah. Dan 
terutama sekali retuling dibi 


KATA SIKETJIL. 



— Pakne Boneka Ngu Yen 
Khanh ... ambruk. 


— Dasar antek ... 

nesibnja tidak lebih dari¬ 
pada antek» 
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KINI 'bagaimanakaih keaidiaan BELADJAR MEMAHAMI: 

SUKARNO-ISME. 

(OI«h ; Jiiti). 

(Seri ri). 

ngadakan tblnlcing dan rethin;- bahagian2 susainaffii (kampo- Sampai djuga mengenai pri. 
king serta shaping dan resba nen2) dari Sukarmo-isme it« badi para Nabi-! 
ping. sudaih tjuknp banjaik. Dan ma- 'Para sahabat, para murid- 

Namun pemjiisunan dan pe- bahagian' sudah nnidah para pengikut dan para pene- 

nulisannja eetjaira sistematis dUmengerti, Karetua Bling Kar rnsnjalah jiang biasa mengum- 
masih kurang. Bahiain2iija i>&- nn sendiri seMu menerangkan pulkan', menjusun dan menulis 
leh diikataikaini sudah tjuikap ^2^ denga^ tjara2 jang mudah kau se^U'ara rap5'daTii sctjara sis 
tensedia, meskiipun miasih ba- dimengerti setiap orang. tem'atis, adj^an2 seorang P e. 

njak djuga jiang' harus, ditjarj Namun Suikarn(>.isme dalam mimpin Bsar, termabuk adja- 
lagi. Bukannia di t j ari dilain keseluruhannja jiang mempa ratn2 seseorang Nabi. I^an bi^ 
tempat melainkan didallam' pri kan satu keseluruhan lengkap asanja orang b anjak menerima 
badi Bung Karno sendiri, Chu dari pada adjaran2nja serta 0idjaran2nja tadi tidak lang 
su&nja jang terdlapat dalam tersusun rapi setjara sia sun'g dari Peminipln Besar n j a 

alam fikiran Bung Kamo, Se^ tematis sepandtjang jang penju sendiri, melainkan melalui pa^ 
bab belum semuanja jang ter- stin ketahui masih sedikit se- ra sahabat dan para penerus- 
dapat dalam alam fikiran Bung kaM, Mal^ seperti beluin ada. nja. 


Snkamo-lsme siekarang ini'? 
Pokok2 adjanannja sudaih tjiu- 
kup lengikap meskipun djuga 
masih memerlukan (penjempur 
naian utk mengikuti iperkemi- 
bangannja. Dan Bung Karno 
Eenidarila'h jang sudaih selalu 
menjiemipurnakannja itu isiam- 
pai sekarang iini dg. setlalu me 


Kiamo itu telah ditulis dan di¬ 
bukukan. 

Bahan2nj;a jang merupakan 


dmi aparatur pemerintahan. 
Bukan hanja retuling mental 
sadja jang diutamakan, tetapi 
sebaliknja retuling personalia 
dalam hal ini harus menempa 
ti kedudukan jang paling de 
pan. Mereka jang menduduki 
posisi penting didalam peme 
rintahan, baik dipusat maupun 
di daerah2 jang memang tidais: 
betjus melaksanakan tugas2 
revolui^iiorier. mereika petenitang 
petenteng dengan Manipol — 
DSDEK, tapi njatanja perhua 
tannja sama sekali tidak tjo 
tjog dengan Manipol harus 
segera disingkirkan^ Termasak 
pula dalam hal inj orang2 dari 
bekas party2 terlarang harus 
segera diturun - panggungkan. 
Dan diatas se'gala2nja mentjip 
takan pemerintahan jang revo 
lusioner, dengan orang2 jang 
revolusioner puia, jang berpo 
ros Nasakom, untuk mendja 
m;j'n „ Samen buiad'eiMhg van al!le 
revolutionarie kraehten’' perlu 
segera diwudjudkan. 

Demikianlah kiranja djalan 
jang perlu ditempuh segera, 
untuk memperkuat dan sema 
ki^ mengge/llorakan Dwikora. 
Untuk menaniggulangi berbagai 
soal jang kita hadapi, teruta 
m a djbidang ekonomi dewasa 
ini, utjt lebih kokoh dan kuat 
berdiri diatas kaki sonidiri. * 

Jk. 26 Agustus 1964, 


Jang tampak ibaru buiku '"Men 
tjapai Indonesia Merdeka”, 
dan buku “Sarinah” ! 

Mengapa ? 

Karena Bung Karno pertaina2 
adalah seorang pelamun.. Kegj- 
atannja terutama daijurahkan 
untuk pelaksanaan perdjua- 
ngannja. Bukan uetuik menU'- 
lisi2 sadja. Tidak Behjp(atlah 
Bung Karno menuliiskian jsetja 
r a ^'istematis semua. adj!aran2 
nja, dan semiuai jg terdlapat dj 
dalam alam fikinaninja tadi. 
Sebab menjusun dan menulis 
semuanja tadi memerlukan ba 
(ijaklah adjarain2nja Bung Kar 
no .'3 n g berupa tjelusaiiE. 

■B ah wa Bu nig Kamo ti dak 
sempai;; meriulJijskajj^ ►semua adj'a 
rain2nja, ini terbukti dari per^ 
njataan jang bekaii2, bahwa 
dji'ka seseorang hendak mema-. 
hami adjarang belraui, sedikit 
nja harus meauguasai duia pe¬ 
ngetahuan, jakni pengetahuan 
tentiang situasi dan kondisi 
Indonesia, dan pengetahuan 
tentang Mancisme chususnja 
tentang metode berfrkir histo^ 
rls materialisme adjarau Kari 
Marx. 

Bukan Bung Kamo siadija se¬ 
seorang Pemimpin Besar jg ti 
diak semipat menuliskan sendiri 
semua ad'j'arai:i2in.j'a Itu setjara 
si^ematis. Dapat dikatakan 
semua Penumpin Besar demi- 
kjan itu. Sebab, d jika' waktu 
banjak dipergunakan untuk 
menuliskan ^ndiri a'djarian2 
nja sadja maka tugasnja sbg 
Pemimpin Besar tidlak bisa dj 
tunaikan. 


Kitab Al Qiir'an misalnjai, 
bukanlah susunan, dan penuli¬ 
san Naibi Muhammad s a w. se'n 
diri, melainkan ausunan dan 
penulisa'n para gahabatuja. Dju 
ga mengenai adjaraii2 jang 
lain. Plato banjak menuliskan 
adjaran2 Soerates. Lenio ha- 
njak menuliskan ad!jaran2 Kari 
Marx dan Frederidh Engels, 
SMini banja'k menuliskan adja- 
ran2 Lanin, dan Jain2 lagi. 

Demikianlah, Maka penjusun 
djuga lantas benpenda.pat, bah¬ 
wa .para sahabat, para murid 
dan para pengikut Eung Kariio 
ILah jang berkewadjiiban menju. 
6un dan menuliskan Sukarne- 
Isme jarng lebi'h lengkap tadi. 
Nah sebegfitu djauh heiLhm ter 
lihatlah sekarang ini adanj.a 
karya para murid Bung Karno 
ijig isudah meutjukupii; keperihan' 
penju sunan dan penulisan tsb. 
Pengumpulan sudah ad'a — 
meskipun belum langkap — 
misalnja sadja j'ang lantas di 
terbitkan mendjadi buku 'T>i- 
bawah Bendera B.evolusrv ’Te 
doman utk melaksanakan' Ama 
nat Penderitaan RaikjaP' dan 
banjak sekali peneribitan Dep- 
pen. Tetapi penjusunani dan 
penulisan setjara sistematis 
belum tampak ha^i! kaiyanja. 
Inilah keadaan n j;a' sekarang ! 

Disini penjusam tid^k hen 
dak menjoba mengimipulkan 
menju'sun dan menuLiskannja, 
Merasa belum mempuntilai ke' 
mampuan. Lagi tiadla tiukUp 
waktu untuk itu. 

Dengain beberapa uraian 
djutnj'.A nr^iti penjusun hanja 


hetmdak menigioba bc.ladjar me 
malbaimiinija dtiiu- 

Bung Karnio sering mensitir 
kata2 Jean Juanzez jang menja 
takan, bahwa — pengadjaran 
mempunjai makna' pengenu 
bang — Makan, daai baihwa 
oleh karena itu seseorang ha¬ 
ri j a dapat mengadjarkan apa 
jang se benam j a ad!a pad.a 
rinja sendiri! 

Kiranja dalam ibahasa Belan 
da demikian: — Onderwije ia 
' :izek'eren ziai een poortpintinng 
Men kan niet ond'erwijze wat 
men wil, m-en kain uiet ond'er- 
wijzen wat nion weet, men kan 
aleen onderwijzen wat men js! 

Arti nja: — Pengad jaran 

mengaindung arti pengembang 
biakan. Orang tidak dapat me- 
ngadjarkan apa jang dikehen- 
da'kinja, orang tidak d^apat me 
ngadijiarkan apa jang diketahui 
nja, orang hanja dapat menga, 
djarkan apakah dia itu sendiri 
jang sebenar nja. 

Miaksudnja orang hanja dia- 
pat mengembangJbiakkan, a- 
lam fikiran sendiri jang. sebe 
narnja. Demikianiah Sukarno- 
isme jg hendaik kita peladijari 
dan pahami ini adalah aidjaran 
Bung Kiarno. Menurut kata2 
Jeam Juarez tadi, maka Bung 
KarnojpuH' tidak dapat menga^ 
djarkan jang lain, selain me- 
ngadjiarkan. atau mengem 
bang-biakkan, pribaidi dan 
alam fikiran Buing Kamo sen¬ 
diri jang sebenaruja. 

Ol^h karena itu apabila hen 
dak memahami adjlarain2 Bung 
Kamo seluruhnja kurang sem¬ 
purnalah djika kita hanja mem 
peladjari dan menghafal kata2 
jang telah diutjapkan ol^ 
Bung Kamio. Melainkan djuga 
harus mengenaH dulu siapakah 
Bung Karno itu jang seibe- 
naroja, 

Inii perlu pcnjfusun tegaskan 
sebaib mungkin sekali kata2 jg 
sama tetapi karenia berlainan 
orangnja jang mongutjapkan 
mengandluog makna jang ber¬ 
lainan pula. 

Untuk memahami Sukarno-!a 
me, perlu pula kita mengetuai 
pribadi dari alam fikiran Bung 
Karno. Atau dengan istilah 
'lain,, itha harus pula mengenali^ 
”Manusia Sa^karno’^ 

Bagaimanakah, maiitisia Su¬ 
ka rn o it(U ? 

Lebih dulu 'hendlaik penjusun 
kemukakan fikiran atau m^- 
sud jang berada dlbelakang 
penggunaan Istilah Manusia” 




P E S A T ” 


\ 






itu. Manusia dengan huruf meskipun dari keturunan dan a j ah ibunda Bung Kamo jang fikiran atau djiwa Bung Karno, 

besar I keadaan sekeliling j g sama dan mewudjudfcan kebahagiaan ke- PrJbadi Bung Kanno Ideologi 


Buflig Karno itu mianu&la se- adianja per!bedaan2 pemimpiini adaan sekeliling jg memben^ 
perti kita semua iifi'. Bottehlah mcsidpun sama2 anak dairi sa- tuk pi^badi Bung Kaimo tadi, 
dikatakan manusia biasa saidja. 

Dalam artian bukan Malaikat, 
bukan DeT.va dan bukan; Nabi. 

Oleh 'karena itu tid'ak usahlah 
kita menganggap Bung Karno 
‘.cbiiga; Mallaikat. Dewa atau 


Bung Kamo. Jakni beliau itu 
seorang nasional seorang sosia 
lis, d'an ^eorang theis. Nasional 
lisme sosialisme dan keagaoia 


tu zaman. Jang dapat kita fikjrkan, ia- 

Kini mengenai pribadi Bung 1^ karma, tinidakan atau p‘sr t . , , t 

Kamo. mengeitai Manusia Su- djuangan Bung Kamo sendiri an itulah jg hendak dikem- 
karno. Manusia Sukarwo jang iS telah berhasil memanusia- bang-hiakkan dengan Sukarno- 
telah melahirkan adjaranS Suu kau :prLbadinja raendjiadi Mann isme. 

kamc-isme, sebagai pengem- si® Besar. Inilah jg daipat kita Demikianlah. Maka djiika se 
Nabi* Dalam artiam tak mung- blakkaii pi' lbadi Sukaii.m pelad'jari, dan kita turu, supaja seorang tidak dapat mentjalkup 

kin salah atau keikuriangaii d a- Manusia Sukartno, j g pe- masiiig2 dari kita dapat mema komponen j!g terkandung 

lam menunaikan tuga'^nja. njusun akui dan honidak penju- hami dan selandijutTija memi- pir^iibadl Bung Karna d'ia- 
Bung Karno adalah manusia njatakan sebagai Manusia U'ki Sukainno-isme itu sepenuh tidaklah dapat mend'jiaidi 
iasa. Dalam artian, machluk Besar 1 hanja memaha'mi Sukam'O-isme sediati. Heneri' 

Siapakah, jg mendijadi Manu- memiliki setenga!h2 sadja, manja sebagai program perdju 
si a Sukarno itu-? Kiran j a bo- Dengan uraian singkat dia- angan pada sesuatu waktu, 

leih d juga diinamakan unsur ’'fi tas dapatlah sekarang dinjata" nienjanggupi kerdja sama, 

rah’M Pertaima adalah unsur kaii, bahwa Sukarno-isnie itu mungkin! Tetapi m endj adi S u 

keturunan. Disini j'g dlimaiksud hakekatnja' adalaih 'isme untuk karmo-isme sedjati, tidak 


biasa. 

Tuhan jang dikaruniai kodirat 
dan bakat sobagiai manusia. Bu 
kau sebagai machluk jang lain. 

Menurut Prof Dr Dniijarko- 
ro, seorang saTdjana' (dign ge¬ 
lar Doktor) dkn Theologi, ma¬ 
nusia itu adalah sua lu bakat. 
Bakat untuk mendifidi manu¬ 
sia. Manusia itu suipaja' harus 


kan adalah kodrat karunia Tuw mengembang biakka.» 


priibadJ mungkin. 

han. Manusia Sukamo. Sesudah menguraikan sedi- 

Kedua adalah ursur keadaan bagaimanakah Manusia kit soal mengenai Manusia Su 

rcemanusiakan, itebih du sekeliling. Disini termasuk se- Sjikarno itm 7 Bagaimanakah ^ano, jakn? soal mengenai pri 

;r. Aitinjb mempribadi lebih da pendidikan jg d,iterima fikiranrua jg telah mela badi Bung Karno, jang dikem- 

■nolu membentuk keonibadian Bung Karno sedjak ketjU. hirkan Sukarmo-isme tadi 7 Dja hang-biakkan dengan Snkarno- 
niim, meiODentUK ICepriDaGian ^. ^ ^ ^ JV n^taniaan^ intlah rsoniii_ 

:-a, kcpriibaidian; manusia. Dji 


ka tid'ak ia tidak akan mendja 
di manusia. Seibab manusia ini 
persona rohani, bersifat rohani 
jah. — Tjaranja manusia bera 
da, dlsipat disebut cing kata2 j g 
agak aneh '’dialcktis rohanis- 
me’’: 

Menurut adjaran Hindu dan 
Budlha, .manusia itu adalah 
diumlah daripada hasil perbu- ol^b karena 


ehu.susnja dari a j ah buod^nja atau p 0 rtanjaan 2 inilah ism-e itu, baiklah kini penju- 

sendiri. pertama“lia'mia henda;k dipela kemukalkan sedikit pula sto 

djari dlm rua'nigan ini, untuk al '^Manusia Juti’' jakni diri 


Ketiga adalah unsur kaiim^a, 
unsiiir pomprlbadian atau pema 


memudaihltan memahami Su- p^injuisun sendiri jang menerl- 


karnodsme &eluruhnja. Kira' 


priba 


nusipjan diri, unsur perdjua -f -—k t 

nja masih memerlukan bebera Bung Kamo tadi. Bukannia 


pe n gemba ng-bl akkr i 

ns’an Bung Rarmo seradiri se- memerlukan bebera dj b 

diak ketiil samnai sekalane uraian, utk mentjoba pei-bandingan .melain, 

jj^- ® mendjelaskannja. Puluhan k®* kan uintuik pemd'jelasan. 

" li' Chususnja jg mengeoai , „ , u i 

nemjfcianlah. Djadi djika Bung Kamo itu. sel^lum ^ 

kita hendak berterimateasah -m- v. W n nerjma pengembang-biakannja 

uju'iaiaii Uiiiipctuii naiaii ol^h karcua mendopatikan ko- ■ tadi pribadi pefnjmun tielah 

atamija sendjri, adalah dlten- sempataji untuk mempeladjati, l ®da isinja djuga, ibukannia. ma 

.ukan oleh kmianja. Im dapat mem.ahan,i dan memiliM Su- t:. sih,kosong! Djika ma«h ko- 

disirtkan djuga. bahwa ma-nu fcarno-isme Itu, maka kepada 1'A. mungkin akan lebih mu- 

sia itu mendjadi ma. 1 m 3 ia.jg be- ketiga unsur diataslah terima. menerimanja. Tetapi kare 

sar atau ketiil is tinggi atau kasih tadi patut disampaikan. ^ ^ sudah ada isinja lebih da- 

SS/ieSd* S®, keU M ... »" h«K »*. , M*!"" 7;*>‘ 

buatannja, karena pefrdjuangaiD meingurniakaii kosirat ba- ^ i ^ ^avi T i ‘ + memisikan jg la?in itu, ^inj 

nj'a sendiri. kat keturunan, kediua. kepada Abdulgani, fetuia ada harus d'isisikan 

Ahli2 sosiologi biasa menga- ajah bunda Bung Karno j g te- Pai^tiya Pembina ]iwa evo- dikompromp 

..- kan, dengan isi jang baru. Isme 

jang telah penjusuin miliki ter 


Aku ini so&ialis. 

Dalam tjita2 sukmaku, 

Aku ini sama sekali theis. 
Sama sekali pertjaja kepada 

Tuhan 

Sama seikalj mengabdi kepa¬ 
da Tuhan. 

.Datti sadjaknja d'iatas tam¬ 
paklah sud'ah gambarani alam 


takan, bahwa manusia itu di lah mendidik puteranja itu, 

tentukan oleh keturunan dan dan ketiga kepada karma atau 'Dalam t3ita2 sosialku, 

keadaan sekemingnja. Sedang djerth pajah Bung Karno sen- 

para ipemimp-irii biasa dinama- diiri. 

kan anak dari zamEJainja. In! Memgenai kodrat Tuhan j'ang 
benar. Tetapi menurut penda- dikaruniakan kepadsa pribadi 
pat penjuEiun, masih ada satu Bung Karno jang berupa bakat 
unsur jg dilupakan, chusu^ja ketumnan, masinigS dari kita 
djika mengenai pribadi sese- ini tidak dapat berbua+i apa2. 
orang manusia. Jakni unsur llanja dapat memohan. Begitu 
pemribadrra imtuk memanusia djUga mengenai pendidi'kan 
kaoj dir^ (monuniib Prof. Dri- 
jarkoro), atau unsur karma un 
feuk mem'bentuik pribadi (me^ 
nurut adjaran Hindu/Budha). 

Dan djika menuirut pendaipat pe 
njusun sendiiti, unsur perdju 
angan dari tiap2 pribadi itu. 

Bahwa unsur kanena mela- 
kukan peranan penting dalam 
pembentukan pribadi, ini ter¬ 
bukti diari kenjataan adanja 
perbedaan^ pribadi manusia, 


leb:h duHn dlkompromiika^ de 
ngan Sukarno-isme ! 

■Sebagai telah dlinjatakan 
dlm ’^kata pengantar” sebelum 
mempi adjar? Sukamo-i ^'me itu 
p en j USU n te la h m emp e 1 ad j ari 
MiarKigme-Leninisme. Telah me 
irliehuLka.j^, dirinja seorang Mar 
xiS'-Leninis. Sedjak u'mur 15 ta 
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iiun telah 'berkenalan dengan 
^iarxisme, dan lantas mengiku 
ti iperdjuang'an jang berazas- 
kan Marxi3^nie-Leniniifi'me tadi. 

Bagi 'Penjusun bukan soal 
muda'h mempertahankarn Mar- 
xisme Leninisme dengan Sukar 
no^isme itu. Konikritnja pindab 
kiblat diari Marxisme-Leniniff' 
me ke Sukarno-isme. Sebab 
ada perbed'aan prinsipiil, anta¬ 
ra kediia isme itu. Meskipun 
perbedaan2 itu ti-dak harus 
diipertentangkan satu sama 
lain. Jang terbesar adalah per 
bedaan filsa'fatnia 1 

Kawan2 jang' lebih paham 
tentang Mantisme-Leninisme 
tentu akan menigatakan, bahwa 
karena kurang mendalam pe- 
ngertianuja tentang Mandsme- 
Leninisme maka penjusun 
Jari ke Sukarno-isme. 

Terhadap pcrtanjaan kawan 
jg demikian itu penjusun ti¬ 
dak keberatan. Mungkin demi 
kian itu kenjataannja. Tetapi, 
sebaliknja penjusuni djuga da¬ 
pat mengatakan, bahwa karena 
kurang mendalami pengertian- 
nja tentang Sukarno-isme-lah, 
maka hanjak bekas' murid 
Biiiig Kariio, jg berpindah ki¬ 
blat! 

Bung Karno menjatakan bah 
wa, untuk miemahami Marhaesi 
isme adjarannja (Sukamo-is 
me), sedikitnja orang harus 
menguasai dua pengetahuan, pe 
ngetabuan tentang Marxigme 
dan pengetahuan tentang situ¬ 
asi serta k(mdisi2 di Indonesia^ 


bordjuis, DJuiga oleh kaum per 
gerakna Inng telaji mengetjap 
isme lain. Dengan definl&i jang 
tdlah ditulis J oleh Bung Kamo 
4 Dj'uLi 1957, mudahlah setiap 
orang memahami daa menang 
kap ifiipija. Jaknii defiinisi jang 
rumusaja 'berbutijjii : Marhaenia 
me (artinij'a Sukarno-isme) ada 
3ah perdjuangajj bangsa 

ladonesia. pertama-tama untuk 
meait!j!apal kemerdekaa^j^ bang 
sa dan selandjutnja utituk me 
wudliudkan masj'arakat adil 
m a kmur mas j arak a t sosial'Iis me 
ouru't keadaia^ Indonesia dan 
berdasarkan kepribadian bang¬ 
sa Indonesia. 

Defln^is^ jang demikian itu le 
bih mudah dipahami dan di 
tangkap isiinijia daripadia defini 
si jang berbunod' r Sukamodsme 
adalhh Marxisme jfe ditrapkani 
di InJdonesJiai, d'iisesuaikaj^ de 
ngai:i saltuasi dan tradisi di lo 
donesia. Bagi orang asing, dam 
efiuga bagi orang j'ang telab 
mempeladjiari ]VIarxisme, mung 
kin defimlisi diatas mudah di 
mengerti. Tetapi ’bagi rakja?t 
keban(jakan jang belum menger 
t! MarxTsme sukarlah memaha 
misija. Karena dih'aruskan via 
Mirxisme duiu I 

Lebih mudah dimengerti dan 
dipahamj lagi penggunaan isit! 

3 ah '^Marhaenisme*'. Jg lantas 


dapat ditafsirkan demikian ^ 
Mlarhaenism-e adalah ismenja, 
auciiah ivmu peTd'juanganLiija 
kaum Marhaen, Marhaenisme 
adalah ad'jaranS jang berguna 
bagi kaum Marhaen, jang hen 
dak meni elamatkan kehi'diupan 
rakjat Marhaen, lahir dan ba 
tiu. Kehldupain disegaia bi¬ 
dang, segala tindlakan dan se 
gala peratura^j aang menguu 
tungkam kaum Marhaen adalah 
sesuai dengan adjaran Marxis 
me, Daj^ segala itindaka>.i. atau 
peraturan jang merugikan ka 
u m Marhacfji adalah bertenta 
nga^^ dengan Marhaenisme, 
Marhae^aiis adalah seseorang j g 
berd'juang untuk kcpeiHiingan 
(dan kedjjajaan k^tim Marhaen. 
Jang selailu memikirka^ peng 
hidupam' kaum Marhaen l 

Penjusnn 'berasal darj keluar 
ga Marhaen dlidesa. Didaerah 
jang b anjak sekSaHi onderne- 
mingnjia. Onderneming2 temba 
kau dm tebu, jang dimiliki ta 
nah. Jang dimilildnja hanja 
ihjaic 'Pindjam (menggaduh). 
Dafii unituk pindjamannia itu 
mereka diiwadj'iabkan bckerdja 
pada 0'ndern;emiiig2, mengerdja 
kan sawaih gaduhnja, jang di 
tanamli tebu atau tembakau, 
Sewa tanahiija tidak diterima 
oleh pctaiM|i^ dau upah beker 
djanja sangat rendah. 


Penjusun djuga dari keluar 
g 2 beragama. Waktu ketjliai me^ 
dapat pciididikan agama dari 
orang tua dan lingkungan ke 
Juarganja, Dan waktu berseko 
la h dikota metierlma pendidik 
an agama setjsra modern. Ka¬ 
rena imgkunga,n kehidupaLl 
dan penghidupanfajja, sedjak k a 
nak2 pen'jtisui7 sudah memiliki 
djliwa revolusioner, Dailam arti 
an djhva memberontaJe terha 
dap segala matjam 'tindakati 
sewenang-wenang. 

Demjikianlah. Djdka seumpa 
ma waktu masih kaiink2 tlu te 
lah berkenalan dengan Suikar 
irc-Isme itu, pasigilah pPi-ri'Usun 
Uh mendjadi Sukarno-isme se 
djak mulan'ja. Sebab didalam 
tubuhmja tehlah terkandung 
djuga unsur2 jang melahirkain 
SukamO“kme tadi. Jaki^S un 
sur2 nasicaalts. sosials dan ke 
agamaan. Ditambah lag| djiwa 
revolusioner. 

Tapi pada waktu itu Sukarno 
isme belum ^ahir. Bung Kai^no 
telah berdjiuang djuga^ tetapi 
helum mdlahirka^j Sulcarno-i^ 
me beilum mulai mengembang 
biakkan priibadloja jang ite'Iah 
tegak dan teguh berdiri sendi 
rL Bung Karno baru memper 
laiapkaiai dlil untuk mengabdi 
Manusia Suklarno jang kita ke 
nal sekarang ini, * 


Rupanja memang hanis dte- 
mikian. Hanja bagi penjusun 
sendiri agak berlainan, seum 
pama tidak leMh dulu telah 
mem.p 'djari Mar^Isroe-Le;- - 
nisme meskipun tidak hanjak- 
tentulah setelah mendengar 
pidato2 Bung Karno atau mem 
batja tulisan2nja, seketika 
i f u d'juga penjusun akan me- 
iijebutkan dirinja seorang Su- 
karnoisme, karena adjaran2 
Bung Karno itu lebih kena p a 
da getaran d jika penjusun, le 
bjh meresap didalam hati! Teta 
pi karena terlebih dulu telah 
memiliki Marxis-Leninisin€- 
mesMipun baru sedikifs-maka 
penjusun tidak segera' d'apat 
menerima Suikarno-isme itu 
dalam keseluruhannja! 

Sukaorno-isme memang mudah 
dipahami oleh s dilap rakj'at djo 
lata, oleh ^^tiap rakjat mar 
haen. Tetapi agak sukar dipa 
hami dlieh niingrat dan kaum 



Derap tegap Sukarelawan Wanita madju tak gentar ^,gan]a?ig Malaysia^^ Pada defille 17 

Agustus 19d4 baru2 m? di Djnkaarta* 
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PEMULIAAN TANAMAN PADI TANAH KERING. 


{ Seri m ), 


( Oleh: J A G U S ) 


DAFTAR — HASIL PADI -- LADANG TAHUN 1962/1963 


No. 

1 

Nomor Kode Padi i 

do ’ di 1 

..'"I 

Gene¬ 

rasi 

! 

Luas ta¬ 
nah per¬ 
tanaman 

Hasil 

kwt/ha 

rata2 

1 ! 

Hasil padi 
rata2 dari 

1 tanaman 

1 (gram) 

Umur sedari 
masa penabu¬ 
ran 

1. 

1 

P.J.K. 342/P.G. 

! F9 

205 

1 

59 

1 

48.3 

135 hari 

2. 

„ 24/G.G.P. 

1 F8 

224 

51 

39. 

120 „ 

3. 

25/G.G.P. 

JH 

269 

47 1 

41.6 

120 „ 

4. 

„ 6/G.P. 

tt 

343 

50 ! 

! 37.3 

120 „ 

5. 

„ 19/G.P.P. 

j| 

189 

50 

' 38.1 

120 „ 

6. 

„ 31A/G.RG.P. 

F6 

120 

50 

; 39.5 

121 „ 

7. 

' „ 37A/GGPP 

t ■ 

200 

42 

38.8 

124 „ 


Berkonfrontasi atas dasar tahun 1962 \ 1963, terbuktilah kani^ jang telah mendjadi varika dengan pfergilir2annja perta 
basil2 panenan tahUn 1963 | 19 kekonstanannja kapasita - pro tas dan | atau djaigo2 serta tja iiaman varitas Padj - gendjah 
64 itu dengan hasil2 panenan duksi dan pada padi ‘ ladang lon2 d jago baru itu, sebagai be dongan kedelai hBija itu, dapat 

___ rikut: lah dilakukan sistim tiga ka 

li paoeiiaii setjap tahuil 
n j a, setjara teratur dan terpim 
pin. Malahan achir2 ini eksperj 
men2 kam^ telah memperoleh 
suks&s lagi dengan terwudjud 
nja padi - gandjah ^ baru Jang 
hanja berumur Ik. 110 hari sa 
djn sedari masa “ penaiburan 
sampai dengan panenanuja. Ma 
ka djika nanti padi gendjah ba 
f u dan kedelaj gendjah baru 
Itu telah kami keluarkan dime 
dan pertanaman Rakjat, dapat 
lah dilakukann^la sistim seka 
li panenan setiap tbhu’nnja 
setjara teratur dan terpimpin. 

Akibat dari perombakan u- 

Berdasarkan as,pek2 jang se Semesta Eerentjana Tahap I ratnja, besar ketjanja habitus mur .tanamamS dni dapatlah me- 
demikian itu, tidaklah berkele chususnja. Dalam hal in* rese beserta pertjabangarmja, resjs re^Jilsasinja : 
bih2an djika dinilai bahwasa arch Pemuliaan Tanaman jang tensinja terhadap serangan para petani miskin 

nja har^ depan dari pada Padi sedang kami lakukan, ada nijakiit impoaska dan sbg'nja, pemilikan tanahnja begi 

Ladang tidaklah kalah gemi lah atas djenis2 tanaman2 pa piTi.i semuanja kami researeb sempit sehingga tidak men 
langnja dari pada Padi sawah, di - sawah, padi tanah - kering, setjara intensif dan mendalam, tjukupi untuk kehutuhan hidup 

kedele, katjang tanah dan Ka _ j^edele dan katjang, penghidupannja, denigan peng 
Tudjuan — perdjuangan pas) Kami titik beratkannja sedemikian djuga, sam bpat - gandakan djumlah ma 

kamL atas djenis2 tanaman ini ada mengenai umur pertanam ■ penanaman | panenan itu, 

Selaras dengan tudjuan Ba - untuk maksud agar setje pertjabangannja dan se dapatlah diperolehkannja pe 

pat Kerdja Padi Tanah Kering mungkin faktor kekurang bagainja; nambahan penghasilan dari pa 

ini sebagaimana dituliskan da sandang pangan dapat dipe ' k v • i pertanamaniaja, dengaj^ ka 

lam sur'at edarannja jang lelah rolehkannja djalan pengatasan ta lain kekurangan areal tanah 

sampai kepada kami, jalah : J^ng - offektif2nja. 4 djen s ta ^man tu ^ ^ dapatlah diatasinja dengan pe 

untuk membantu mempertje Maka penjelidikan2 ] eksperl V ^ nambahan bilangan masa - pe 

pat terl^sananja PenAangun kam; atas tanainan2 Isb, J’^naman [ panenan; 

an Nasional Semesta Berentia fitialflah melulu kami pantjang pertanaman pertanian sede 

, semesw uerentja i kaoasiia rupa, sehingga keawet Bag, siburuh tam, dengan 

na Tahap 1 .. , maka se- " . . tnaiaS tManl kesuburan tanah dapat di tambahnja bilangan masa - pe 

bagaimana telah kami utarakan abaikannia^fa^k Pelihara sedemikian rupa, se nanaman | panenan itu bertam 

djuga dimuka, kewadiiban. kt tidak kami aoaikann.a ras ,. kestabilan darinada ka baWah djaminan pekerdjaan 
ta sekalian sekarang ini adalah tor2 sosial ekonommta. In', Tarnya, mereka didesanja mLing2, ma 

U..U. d.p.. „™uai.d “ SiS'tJa SI"! k. d.p.tr.k dlpardlahkapp). 

kannja perealisasian usaha kea ngeisstrimKannja sitaiz . poio^idio dapat pula diperta tambahan penghasilan perbu 
rah meniprodukai sandang pa — bagi padi3an, tesariija bu selama2nia. Dengan sls fuhan, sehingga tidak perlu la 

ngan. Inilah titik tolak jang per tiran2 gabah, pandjangnia ma pergUIjiranS 'tanaman anta Si bergelandangan mendiadja 
tama2 dan terutama dari pada isi, susunan malainja jang ede- Jgj,g kedele atau ka tenaga --murahnja ke kota, 

segala langka'h2 karya kita hen al, banjaknja anakan, reseston ^ tanah maka jang terkan _ sedangkan jang tak dapat 

mendapatkannja tambahan 
masukan penghasilan jg tidak 


Sehubungan dengan maksud I '^^e^ermgan dan penjakit2 ala pemupukan bagi padi, 
sedemikian jtu, maka pun kar d juga sampai masalah.^ 


ya pemuliaan tanaman jang pertanaman, Bahkan de^vasa ini kami to -„Tj, 

kami lakukan sedjak r^sa n^sin}^ dan kepastian ha 13 .]^ berhasil meiVudiudkannja 

mulanja sampaj sekarang ini, silnjapun kamL selidikinja se varitas2 padi baru jang hanja Maka hakekattilja memper- 
^adalah melakukan penjelidik tj^^a intensif dan mendalam berumur 125 harj sadja sedarj pendek umur tanaman, memper 
au2 I 0 kperimen 2 atas tanam masa penaburannja - benih sam pandjang umur manusia* 

an2 pertanian jang segera akan — bagti kapas; tildaklah melu pai masa panenannja dan varj ■Usalia2 research kami untuk 
dapat raemenuhinja panggilan lu mengenai bilangan huaii2an tas2 kedelei baru jang heru merombak sifat2 tanaman sede 
revolusi nasional pada umum dalam pertanaman, sampaipun mur 90 hari sedar^ penaburan mikian Ltu pun mentjakup pu 
nja dan pembangunan Nasional pandjang seratnja, kekuatan se sampai dengan panenannja. Ma la bidang padj ladang. 
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Maka arah tudjuan kami ba 
^ djcMs - Ujeinlils padi t a 
nafi kerin»g adall'ah] djtiga untiik 
dapat memberikannja penamba 
han kap asita produksi, jang se 


Fola poiigi'tjtegrasian rak 
j at/pemerintah. 

L Faktor Tenaga Produktif. 

a. Tenaga m,assa Tani i Desa 


imbang dengan hasil2 tanaman merupakan tenaga pelak 

didaeTah2 persawahan. Sedang utama dari pada segala 

kan bagi tanah2 tadah . hudjan I rentjana. Pembangunan 

kelakpun akan kami wudjud hendaklah dikwahtet 

kannia padi2 jang dapat diper ^an dalam segala hal moril, 
tanamkannja pada musim labuh spintud: 1. ke 

dan pada musim hudjan, se bun2 bibit desa, 2. perlumbu 
hingga di - daerah2 tadah hu bihit desa, 3. pendidikan 

djan pun dapatlah paljng tidak Kader Tani | Desa, 
d lakukannja SISTIM DUA KA b. Tenaga research untuk 
LI PANENAN padi setiap ta membantu Rakjat Tani: 1. re 
hiinnja, seareh seleksi untuk pembuat 

Maka jang mendjadi perma an j penjediaan bi.bit2 tanaman; 
salahan sekarang ini bagi kami, 2- research pemberantasan ha 
bagaimanakah tjaranja agar ma | penjakit tanaman; 3. re 
vi£Titas2 tanamanz jang telah seareh meramal hudjan; 4, re 
kam; wudjudkannja itu selekas seareh [ pemupukan, 

nja dapat dikenjam faedahnja U* Fa^»ir — Tanah, 
oleh masjarakat, demi pereali a. Sawah: l. penjuburan dan 
sas^an Pembangunan Nasional pengawetan tanah; 2. intenfi 
Semesta Berentjana Tahap I kasj & pergLlir2 , an pertjotjok 
\nu pula sebagaimana dimaksud tanaman. 3. penggunaan bJbit 
oleh pidato Presiden ] Pemim unggul. 

pin P^sar Revolusi kita pada Tanah kering: perombakan 


DAFTAR PENDiUALAN BUKU-BUKU 


1. Genta Suara Revolusi ..... 

2. Tanja -djawab mani pol ... 

3. Laimja Pantjasila .... 

4. a U. D. 45 ..... 

5. Dekon ..... 

6. Tanja djawab Praktis Wedjangan Pre 

siden Bung Karno .... 

7. Dekralasi Ekonomi .. 

8. Tanja djawab Indonesia .... 


Rp. 50,— 
Rp. 35— 

Ep. 30 _ 

Rp, 20,— 

Rp. 35,— 

Rp. 30,— 

Rp. 30,— 

Rp. 60j— 


Semua pesanaii2 tambah ongkos kirim 25% 

Sedikitnja ...... : Rp. 25,— 

Administrasi 

iajasan Penerbitan „PESAT'' 
Jogjakarta. — 

Dil. Pakuningratan 67 


tahgpl 27 April 1952 itu, Sa kering untuk didjadiikaii 

tu2n,]a djalan tiada lam, hanja 
melaksanakan sekonskwen2 


nja maksud dari pada DEKON 
dalam bab KEBIDJAKSANA 
AN DJANGKA PENDEK pa 
sal 30 jang mendjelaskan: 


nja bidang pertanaman jang sa 
ma effisiensj dan produktivltet 
nja dengan tanah2 persawahan, 
c. Transmigrasi. 


UI, Stimulasi & bantuan2 


^ , 4 paraleil dengan penjle pemer|Dtah: 1. b'bit unggul; 2. 
diaan iron - stok beras dan se pupuk2; 3. obat - obatan (keti 
bagainja, maka dalam djangka ^^^^^tai segala petun 

waktu Jang bersamaan flk* 2 penggunaanrtja jang kon 

tahun) haru^ digeraikkOin. pro 4. alat2 kerdja jang me 

duksi bahan makanan setjara ringankan tenaga manusia; 5. 
besarkan dengan djalaii: kre'dit jang Inudah - murah 

a» niengexteiisifkan pertani angsuran djangka pandjahg. 
an dengan menambah areal dan 
transmigrasi; Kesimpulan, 

b, meng . intensifkan perta „ ^ ^ - t 

nian denjan mekanisasi dai» f 

memperbaiki tjaraS bertjotjok 


tanam; 

C- mempergunakan civic - mls 
sions; AE.. 

d. menjempumakan penje 

lesaj^a^ Land'reform agar 

dapat 'terselesaikan pada waktu 
ditetapkan 


utarakan kesemuanja itu, per 
kenaokanlah kami menjatakan 
pendapat dan harapan kami ke 
pada rapat Kerdja jni hendak 
nja. 

Tanah air kita, ialah Nega 
ra, salah Negara Republik Indo 


nesia, sampai detik sekarang 


nja sebagaimana 

oleh MPRS; . . ^ x r ^ 

ini dan untuik beberapa saat 

e. mendjamin supaja projekZ iggi jang akan datang, masih 

jang berhubiuigan langsung de jah merupakan suatu negeri 

ngan usaha mempertinggi pro AgTRVls. Maka isegala Pemban'gu 

duksi pangan selesai pada wak p^egara dan. Masjarakat ti 

tunja jang direntjanakan; daklah mungkin akan dapat di 

f* mengurangi sedjauh miing pefolebkantnij'a sukses gemli" 

kin impor bahanS lux; lang seperti jang diidamSkan 

Berdasarkan dalil2 DEEON bleh Rakjat Bangsa itu, 

itu, maka djalan pelaksanaan apabila tidak distimulasi oleh 

jang Ee!tepat2nja beindiaklah pembangunan a.graria chusus 

Jaksanakan, nja dan pembangunan kema 


sjarakatan Tani j Besa umum 
nja. Pembangunan setjara sc 
rr.esta jang bersitat miafLeriii' 
moril, physuil dan spirituil. 

Bumi Indonesia j,Loh djina 
w b siubur kang sarwo tinan 
dur'* Adalah sangat tidak wa 
djar dan amat memalukan k a 
lau hidup I kehidupan sebagai 
terbesar Rakjat kita sampai 
dapat d| ■ [baratJkan, a jam ber 
ivarang/ dii.iumbung miati k e lapar 

itik berenang dikolam mati 
kehausan: Bahkan semes^tiinjia 
keadaan peri ^ kehidupan ] 
penghidupan masjarakat tni se 
lajaknja ,.gemah ripah kerta 
raliardjo’f. 

Padahal mengenai perora 
ngan Bangsa Indonesiapun ke 
tjerdasan fikirannja, ketangka 
san gerak tanduknja, kegairah 
an “ kerdjanja, j a ..... sega 
la2nja tidaklah kalah dengan 
bangsa apapun d juga dipermu 
kaan bumi alam ini. Sardjana2 
ahli'nja Ibanjak^ ipenjelidikan2 
keilmiahannja banjak, penemu2 
ikejilmuiannla banjak, disegala 
bidang dan lapanigan. 

Di'bidang pertanian kaul bang 
sa Indonesia telah memiliki pa 
di2 jang keunggulan sifatnja 
betulS dapat dlbanggakaini. Ga 
bah2 padi jang sepandjang 16 
^ 20 mm dan pertimbangan 
berat lebih darj 60 gram tiap 
1000 butir 'gabah keringnja, se 
dangkan padj Jang tertenarkan 
sebaga; padi jg terbaik dadunia, 
adafllau padi Italia, timbangan 
nja berat gabahnja baru men 
tjapai 46 gram sadja tiap 1000 
butir gabah - keringnja; mulai 
padi jang pandjang 80 cm di 
negeri Indonesiapun ada dju 


ga. Bahkan dengan terwudjud 
nja padi baru Jang hanja beru 
mur 100 — 110 hari sedari ma 
sa penjemaiannja dan kedelai 
baru jang hanja berumur 70 ha 
ri sedari masa penaburannja, 
dapatlah dikelak - kemudian 
hari tata — tanam — menanam 
di Indonesia lakunja setjara 
SISTIM EMPAT KALI PANEN 
AN SETAHUNNJA, hal mana 
hakekatnja merupakan revolu 
si dn^idang pertanian. Inilah 
fakta2 riil — objektif jang ada 
di Negara Republik Indenesia 
sekarang ini:, tidak hanja berla 
ku bagi dj€<.i)ls2 padj sawah, te 
tapi d juga akan terwudjutnja 
dalam djenis2 padj - ladang pu 
Ia. 

Bahkan kaku PJM Presiden 
sedj'ak 'tahun 1957 dalam ama 
natnja berulangkali menjeru2 
kan, agar diuasahakan samipaj 
terwudjudn'ja padi untuk tatiah 
kering, supaja pertanian di In 
donesia segera dapat dimodern^ 
sir dan d| industrialisir, ama 
nat mama pada tahuni 1955 djti 
ga diperintahkan kepada kami 
inelaluii Bapak Prof. Dr. Sar 
djito, kini amanat dan perintah 
Persiden itupun telah dapat 
kami mewudjudkannja dengan 
terwudjudnja varitas2 pad: — 
ladang, dan ketahannja terhs 
dap kekeringan musim panas 
terik [ pandjang telah terudji 
dan lulus seperti hasil pertana 
man eksperimen — seleksi ka 
mi tahun 1963 ^ 1964 jang lalu 
itu. Bahkan varitas2 padi - la 
dang kami itu anaknja dalam 
pert^;i:ifaman tidak kalah ba- 
njaknja dengan padi sawali ba 
ik daripada d jenis - bulu mau 
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p. N. SEMEN GRESIK : 


Sanggup mendjawab tantangan 


BEBERAPA minggu jig laM 
telah dipaparkan tentang keada¬ 
an P-N. Semen Gresik dalam 
mingguan kita ini. Telah dipa¬ 
parkan tentang lingkungan P.N 
Semen Gresik ini seluas mung¬ 
kin. Baik mengenai areal jang 
ditempati oleh kompleks P.N. 
Semen Gresik maupun keadaan 
didalam paberiknja. Telah pula 
di d jelaskan tentang spare-parts 
nll. Diatas segala2nja telah 
didjelaskan pula tentang keada. 
an kaum buruh dan para kar- 
jawannja dengan segala aspek- 
nia, karena mereka itulah tena. 
ga2 pokok jang menggerakan 


(Seri I). 

(Oleh : Redaktur „PESAT") 

seluruh kegiatan P.N. Semen 
Gresik untuk berproduksi dan 
mentijhpai targdtS jg tella]i dite 
tapkan, Disamping itu telah 
pula didjelaskan tentang mane^ 
gement terbuka jang dilakukan 
oleh fihak Direksi dengan 
ioyaal.* Suatu manegement 
dimana buruh lewat perwakilan 
nja setjara bertingkat diikut 
Sertakan d'idalam menentukan 
segala soal jang dihapinja, 
Mulai dari politik-bedryfnja 
sampai kepada soal2 tehnis-prak 
tis . Suatu manegement d iman a 
kaum buruh 'tdap pribadi 
p^lkerd'ja dapat mengemukakan 


idee dan pendapatnja serta 
kritiknja setjara terpimpin, me¬ 
lewati saluran jang telah ada. 
Idee2 mana ternjata, setelah 
dikolektipkan, dan kemudian 
ditrapkan pratek, besar sekali 
manfaatnja bagi usaha perkem 
bangan produksi, besar sekali 
manfaatnja untuk mengatasi 
pelbagai kesulitan jang dihada 
pi oleh perusahaan. Sebaliknja 
rentiana2 besar dari fihak 
Direksi, misalnia tentang penen 
tuan target produksi, pun sete 
lah dimusjawarahkan dengan 
kaum buruh, dapat membang¬ 
kitkan semangat kaum buruh, 


pun djenia - tjerai j^tng mana 
pun djuga sehingga kapasita 
produksinjapun tidak akan k a 
lah pula dengan padi2aii per 
sawahan, rasa - naslnja enak, 
maka varita'S2 padi - ladang ka 


mi itu kini telah dipertanam 
■kannja oleh massa Rakjat 
Untuk mendjamin pelajanan 
kebutuhan bibit tanaman setja 
ra plamatigsistimatik jang te 
rus — menerus, agar Rakjat 


umum setiap musim menanam 
tinggal monerima butir2 jang 
berkapa£itas h^sil semata2 dan 
setelah panenan hasil tanaman 
dikonsurair sadja, satu2nja dja 
lan adalah nrelaksanakannja.: 


POLA PENERBITAN PADI SELURUH INDONESIA, 
PADI — LADANG 


TAHUN/ 1 
MUSIM 1 

PERTANA- 1 
MAN KE 1 

KEBUN PEMBIBITAN j 

SELUAS 1 

HEKTAR 1 

HasU, berdasarkan 
a 30 kwt/Hektar 

1964 

I 1 

PUSAT 

6 ha 

180 kwt. 

1965 

n 1 

1 

Kebun2 Pembibitan Dati 
l/II seiltiruh Inidauesia. 

540 „ 

16200 „ 

1966 

in 

KebunS Pembibitan Desa Ka 
Itirahan Seluruh 

Indonesia 

48600 „ 

1438000 „ 


1967 

IV 

Pertanaman masa Rakjat 
Daerah Tanah Kering 

4374000 „ 




padi — SAWAH 

Berdasarkan a 30 kwt/Ijektar 

1964/n 

1965/1 

1 I 1 

PUSAT 1 

j 7 ha 

210 kwt. 

j J 

1 n 

1 

Kebun2 Pembibitan Dati 
I/II iseUiuTUih Indaaesia. 

’l 

630 „ 

18900 „ 

1965/n 

] m ' 

1 

1 

KebunS PemibL'bitani DesaKa 
lurahan Seluruh 

Indonesia 

56700 „ 

18900 „ 


1966,a 

1 IV 

1 

Pertanaman masa Rakjat 
Daerah Tanah Kering 

3103000 „ 

1701000 


Demikianlah maka kami u - menelorkan suatu jang, — 3 at sekarang ini, mituk mem- 
lang pula harapan kami, ben objektif serta konkrit. jang produksi sandang ■ pangan da 
daknja Rakjat Kerdja Padj Ta mampu memberikan djalan ke lam perwudjndan jang senjata- 

nah Kering ini akan dapatlah luar kepada penderitaan Rak njatanja. 

‘ ^ Sekianlah tenmakasih, 

„PESAT*' 


niei-diadikrpi tetal kejakinao 
kaum buruh untuk dapat men- 
tjapai apa jang telah ditentu 
kannja bersama Itu. Dan dengan 
demikia n m e nd j adik an tan g- 
gung djawab rentjana itu, 
bukan hauijia miiltik satu-dua 
orang pimpinan perusahaan, 
tetapi adaHaii semua orang 
jang ikut ambil bagian dalam 
proses produksi. 

Dalam open manegement ini 
bukan hanja kaum buruh dapat 
melakukan sosial-participation- 
nja, tetapi rakjat didaerah itu 
pun dapat iHila melakukannja 
Sebab didalam Dew^an Per u s ah a 
an jang mempunjai wewenang 
tjukup tinggi tiu, tidak sadja 
unsur buruh dan Direksi sadja 
jang ikut duduk, tapi unsur 
daerah-pun diikut-sertakan pula 
Unsur daerah jang merupakan 
perwakilan dari pemerintah 
maupun rakjat setempat. 

Apakah jang sudah dapat 
diwudjudkan oleh P.N. Semen 
Gresik ini ? Masalah ini pun 
sudah dikemukakan dalam 
tulisan2 terdahulu. Baik hal2 
jang langsung mendjadi kepem 
tingan kaum buruh dan kelu- 
arganja, maupun bagi daerah 
dan Rakjat setempat. Dan diata 
semua itu djuga telah diterang¬ 
kan Sumbangan2 keuntungan 
untuk Pemerintah,, jang walau 
pun tidak begitu besar bila di- 
b a ndin gkan dengan sel ur u h 
kebutuhan Negara, tetapi pasti* 

Demikianlah a.L hal2 jang 
sudah dikemukakan beberapa 
minggu jl. mengenai P.N Semen 
Gresik, Barang tentu achir2 ini 
telah dUalami pula beberapa 
perkembangan baru, jang meng¬ 
gembirakan bagi semua orang 
revolusioner, maupun jang per. 
lu mendapat perhatian dan 
pcnjelesaian setjara revolusio^ 
ner pula. 

Dalam peringatan ulang ta¬ 
hun ke-VII, pada tgi. 7 Agus¬ 
tus 1964 jang baru lalu, oleh 
P.N* Semen Gresik telah dilaku 
kan upatJaraZ di mana dilaku¬ 
kan peresmian beberapa projek 
pembangunan dari P.N* Semen 
Gresik, disamping upatjara 
bendera dan resepsi sebagai 
mana diadakan pada umumnja 
Hal jang pantas mendapat sam¬ 
butan hangat diantaranja telah 
diresmikannja pasukan Hansip, i 
untuk buruh dan karjawan P.N. 
Semen Gresik dan D jaja bakti 
setempat, jang dibawab pimpin 


J 

































an Presiden Direktur Ir. Padya boleh pula terlupakan bahwa 
Stirjodimngrat sendiri sbg. Ko^ kewaspadaan j ang tadjam harus 
mandau. Peresmian ini dilaku-^ dipelihara terus. Kesiap-siogaan 
kan tepat pada hari ulang tahun tidak baleh dUepaskan. Rasa 
ke-Vn P,N Semen Gresik tsb puas harus disingkirkan untuk 
setelah para pekerdja jtu mem dapat niempertdhankan kemC' 
dapat latihan2 kemiliteran sela nangan2Jang telah dapat ditja 
ma kurang lebih 2 minggu. B e pai don untuk mentjapai keme 
berapa dari pada apa jang telah ijangan2 jang lebih besar lagi 
dlitjap^ 'didalam latihan keiniiili terutama dalam rangka melak. 
teran itu didemontrasikan dida sanakan Dwdkora sekarang ini 
erah para pendjabat sivil dan chususnja bagi P.N* Semen 
mi|ito J&ng dfatang mengnn, Gresik untuk mentjapai target 
cljungT upatjara peringatan tsb. jang telah ditetapkan. Meng^ 
atas undangan Pimpinan P,N. apa ? Karena musuh2 Rakjat 
Semen Gresik dan didepan ma- dan Negara selalu mengintai 
sjarakat umumnja. Ditindjau mentjari lubang2 untuk dapat 
dari lamanja waktu latihan dap melantjarkan serangan 2nja 
keungasanja sehari-hari sbg. menghantjurkan segala hasil 
pekerdja2 di dalam p ah erik ma telah dapat ditjapai oleh 
ka para pekerdja itu telah perdjuangan revolusioner. Ingat 
menundjukkan kemampuan dan selama imperialisme masih ada 
ketjakapan jang tjukup tinggi selama itu pula bahaja 

untuk dapat memiliki ilmu senantiasa mengantjam baik 
kemilite ran. Dengan demikian langsung maupun setjara tidak 
</apat dibuktikan bahwa kaum l^^igsung. Tidak langsung arti- 
pekcrdja kaum buruh bukan disini dengan menggunakan 
sadja pandai meiajani mesin2 l^^ki tangann]a dengan vested 
bukan sadja bisa menuntut hak mterent imperialisme selalu 
tetapi lebih dar]”itiFsanggiip berusaha menghantjurkan pro- 
dan tjakap pula membela dan nasional kita dan memben 
mempertahankan perusahaan dung atau menghambat arus 
lapang kerdjanja jang akan revolusioner jang bcrdjung di 
me-ebut kekuasaan perusaraan dada tiap patriot kita. Memukul 
itu untuk mendjerumuskan ka- dan menghantjurkan tiap2 
um hurur kembali kedalam langkah reaksioner adalah tugas 
siksa dan tjintraka. Tjakaplah kita bersama. Bagi kaum buriib 
kaum buruh untuk memperta- P N. Semen Gresik membersih 
hankan perusahaan milik nega kan P.N Semen Gresik dari 
ra untuk mempertahankan pro usaha2 reaksi akan menghamba’ 
duksi dari usaha2 rampasan perkembjngan produksi adaluh 
imperalisme dan kapitalis biro termasuk tugasnja jang pokok 
krat jang senantiasa merong, dalam rangka mcnjelamatkan 
rong tegaknja kemerdekaan perusahaan dan produksi. 


Rakjat dan Negara. Tetapi tak Bersambung 



Pendjaga2 perbatasan Cuja^ scta'n toaspadaf stop menghalau 
setiap Agresi 


KUSNI SULANG: 

Negeri Perampok itu adalah AMERIKA. 

negeri perampok itu adalah emerUm 
dengan kapal kapal penempur 
membadjak kampung nelaian 
bandar bandar dan kaum dagang 
di djepang 

vieUiavL laos, kambodja dan korea 
tanah airku: iiidonesia 
hingga laut merah 
karena dardh. dan perlaumnan 
kemarahan seJuruh asia 

negeri perampok itu adalah amerika 
menjeUp mega langit 
dengan pesawatnja jang liar 
tanpa kendali adat manusia 
menebarkan bentjana kekebun kebun 
ladang dan dusun 

lelaki dan wanita asia 
inilah negerimu 
lihat na;s^nja 
d jangan kita diadukan 
membakar rumah sendiri 
karena mnertka 

usfid benua tua tambahi remadje. 
ditebari cmeHka ratjiin 
kota kota terbakar 
kampimgi htetan dan sungai gelisah 
amerika m.^leniparnja bom 
bom don bom 

kiidmm sesumbar dalam pakaian ulama mtji : 

,,negeri demokrasi 
kemerdekaan dan persamaan 
itulah amer3:a” 

sedang negro disiksa 
karena hitam kuUtnja 
ziiipun amerika 1 

negeri jang membmgu^ kemewahannja 
dengan majat berdjuta rakjat 

amerika , : . 

perampok dunkt jang ganas 
saihabat para pengehianat! 

hei lelaki seluruh dunia 

hari ini seluruh asia angkat senapang 

menjal(dcan perang 

enjahkan amerika 

amerika 

imggalkan asm- 

^jogjakarta 1964. 
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Saudara2 sekalian! 

Hari ini 17 Agustns 1964. 

Tiap 17 Agustus mempunjai 
arti-pentingnja sendiri, sig 
nificancenja sendiri jang chu 
siis, Diantara bulan2 jang dua 
belas itu, Agustus adalah ]g 
tcrkeramat bagi kita. Ameri¬ 
ka can Perantjis mengkera 
matkan bulan DjuJinja, Tiong 
kok dan Sovjet Unie bulan 
Oktobernja, — kita mengkera 
niatkan bulan Agustus bulan 
Proklamasi. Dan seirama de¬ 
ngan gemuruhnja ombak-scdja 
rah maka tiap2 17 Agustus 
mempunjai tjiri-chasnja senr 
diri gemanja sendiri, arti-pen 
tingnja sendiri. 

17 Agustus 1945 saja mem 
batjakan Proklamasi Kemer¬ 
dekaan. Kemudian daripada 
itu, delapanbelas kali 17 Agus 
tus saja lelah memberikan 
„amanat-tahunan”. Sekarang, 
17 Agustus 1964, buat kesem 
bilan belas kalinja saja mem 
berikan ,,amanat-tahunan” itu. 

Selalu saja memberikan 
amanat tentang Revolusi In¬ 
donesia, tentang perdjuangan 
Rakjat Indonesia, bahkan 
memberikan gambaran ten¬ 
tang perdjuangan Ummat Ma 
nusial 

Saja memang dengan senga 
dja tidak memberikan per¬ 
tanggungan djawab tentang ha 
silnke^dja Pemerintah, — se 
karangpun tidak, meski saja 
sendirilah sekarang Kepala 
Pemerintah itu, Perdana Men 
teri Pemerintah Republik In 
donesia. 

Saja tidak berkata, bahwa 
hasil-kerdja Pemerintah itu ti 
dak setjara berkala harus di 
foeritahukan kepada Rakjat, 
— sama sekali tidak! —, teta 
pi saja berpendapat, bahwa 
kita lebih baik memperguna 
kan mimbar lain untuk itu, da 


ripada podium sekarang ini, 
jailLi misalnja mimbar M.P.R. 
S., mimbar D.P.R.-G.R., mim¬ 
bar Dewan Pertimbangan 
Agung, atau mimbarnja rapat 
rapat-dinas, dan sebagainja. 

Podium sekarang ini, podi¬ 
um 17 Agustus, bagi saja ada 
lah Podium Rakiat Podium 
Revolusi, Podium Perdiuang 
an, — Podium Kiprah-Tekad- 
nja Bangsa! Podium ini saia 
pergunakan sebagai tempat- 
pertanggungan-djawab atas dja 
lannja Perd'iuangan Bangsa 
sebagal satu keseluruhan. Po¬ 
dium ini saja pergunakan se 
bagai tempat dialoog Soekar- 
no-pribadi dengan Soekarno 
Pemimpin Besar Revolusi, 
tempaf dlaloognja Soekarno» 
Pemimpin Besar Revolusi de 
ntian Rakiat Indonesia iang 
ber-Revolufi> 

Bahkan berkata; inilah 
podium tempat dialoog kita 
dengan Kita, tempat dialoog 
nje 103 d juta Rakiat dengan 
Revolusi. Kita semua harus 
memberi pertanggungan - dja 
wabi: Kita semua-, — baik Pe 
merintah, maupun lembagal- 
Megara, maupun golongan2 
karya, maupun perseorangan2 

— kita semua, si Dadap, si 
Waru, Si Suta, si Naja, si Tu 
minem, si Fatimah, — apalagi 
saia, iang oleh kamu semua 
telah ditundjuk mendjadi Pe 
mimpin Besar Revolusi! Teta 
pi saja tandaskan sekali lagi; 
Kita semua bertanggung-dia 
wab, kita semua, j a engkau 
si tukang betia, j a engkau si 
badju militer, la engkau situ 
an pegawai, j a engkau sikaum 
buruh, j a engkau sikaum ta¬ 
ni, ia engkau si mBok Kromo 
dilereng gunung, [a engkau 

— terutama sekali engkau ! — 
[ang meniebut dirimu pemlm 
pin Rakjat, 


Sebab, djangan lupa: Revo 
lusi kita masih terus berdja 
lan, dan bukan sadja berdja- 
Ion, tetapi harus bertumbuh, 
dalam arti pengluasan, ber 
tumbuh dalam arti pemekaran 
k:onsepsi2, sesuai dengan tun 
futan zaman, sesuai dengan 
tantutan Amanat Penderitaan 
Rakjat, sesuai dengan tuntut 
an The Universal Revolution 
of Man. 

Karena itulah, maka tiap 
kali saja berdiri diatas Podi¬ 
um 17 Agustus ini, saja bukan 
sadja berdialoog dengan Rak¬ 
jat Indonesia jang ber-Revolu 
si, tetapi djuga berdialoog de 
ngan seluruh Ummat Manusia 
jang djuga dalam Revolusi. Ba 
gaimana djalannja Revolusj kj 
ta ini? Bagaimana madju-mun 
durnia Revolusi kita ini? Ba¬ 
gaimana ,,gatuknja” derapura- 
miinja Hevolusj kita ini deng¬ 
an derapmu, hai Ummat Ma¬ 
nusia diseluruh muka bumi? 
Dan selalu, dalam memberikan 
,.stock-opname” jang demikian 
itu, hati saja ber-ganti2 terha¬ 
ru gembira dan terharu-sedih, 
ber^ganti2 mongkok-senang dan 
mengkeret-ketjewa, — mong’ 
kok-kagum dalam melihat ti 
tik2-gemilang dalam djalannja 
Revolusi kita ini, mengkeret- 
ketjewa dan kadangS mengke- 
ret-tjemas kalau melihat pe- 
njGlewcngan2 jang dapat mem 
bahajakan djalannja Revolusi 
kita itu. Pendek kata saja se¬ 
lalu memberijkan halans darj 
Revolusi kita itu, — pasang- 
surutnja dan pasang-naiknja, 
dentam-madjunj a dan geram- 
deritanja Revolusi kita itu. 

Pada tiap 17 Agustus saja 
mengadjak saudara^ menoleh 
kebelakang sedjenak. Lihat! 
Hai saudara2! Lihat! Peristiwa 
peristiwa dibel akang kita ini, 
peristiwa2 dimasa jang lam¬ 


pau, merupakan peladiaran ba 
si kita semua, peladjaran agar 
djalannja Revolusi dapat di- 
pn'tjepat, peladjaran ugar jg. 
pahit getir tidak diulangi lagi. 
Dan selandjutnja djuga selalu 
saja lantas mengadjak Rakjat 
untuk melihat kemuka: selalu 
saja lantas memberikan djuru 
san, memberikan arah, membe 
r ikan direetion selandjutnja, 
dalam menghadapi masalah2 
jang akan datang- 

Peladjaran dari pengalaman 
jang sudah, dan djunisan utk» 
jang dlmuka, dua hal |tu ada¬ 
lah penting-maha-penting dlm. 
Revolusi jang sedang berdja- 
lan, — Revolusi jang pada ha 
kekatnja adalah satu perdjala 
nan, satu proces, satu gerak. 
Apalagi bagi satu Revolusi jg- 
sedang dikepung seperti Revo 
lusi kita sekarang inf, satu Re 
volusi Jang hendak dihantJur- 
kan orang, satu Revolusi jang 
harus mempertahankan kepala 
nja di atas samudera subversi 
dan intervensi dari fihak imire 
rialis dan kolomialis, — satu 
Revolusi jang harus mcnjela- 
niatkan badannja dan djiwanja 
dari seranganS jang maha-dah 
sjat dari segala djurusan, — 
dari luar, darj dalam, dari ka¬ 
nan, dari kiri, dari atas, dari 
bawah. Keadaan jang demikh 
an itu kita alami, udjian demi 
kian itu kRa laluil Creinpuran 
imperialis her-tuhi2, andjingS 
dan serigalaS sekeliling kita 
menggonggong dan mengauk» 
atik! Tapi Revolusi Indonesi-i 
harus berdjalan t^rus, dan me 
mang berdjalan terus/ Gempu 
ian imperialis kita lajani, gong 
gongan and jin g dan serigala ti 
dak kita rewes. Kita tidak ta¬ 
kut apa2! Djanganpun gonggo 
ngan andjing, suaranja gele- 
dek dari angkasa tidak mem¬ 
buat berdiri ^ehelaipnn bulu- 
r oma kita!. 

Jat Sedjarah berdjalan te¬ 
rus. Adakah sedjarah pernah 
berhenti? Revolusi Indonesia- 
pun berdjalan terus. Revolusi 
Indonesia tidak akan berhenti. 
Imperialisme akan hantjur le- 
bLir, andjing dan serjgala akan 
bungkem. tetapi Revolusi In¬ 
donesia akan berdjalan terus, 
dan akan menan^g! Di Djokja- 
karta, ditaliun ’48, tatkala im 
perjalisme sedang menggempur 
Republik Indonesia, di Djokja 
karta ditahun 1948 itu, diba- 
wah sinar keUp2nja sebuah 1] 
!in, saja pernah menulis, bhw. 
Revolusi Indonesia adalah ,,ra 
zende inspiratie van de Indo- 
nesisehe gesehiedenis”, — ins¬ 
pirasi berdentam-gegap gempi^ 
ta daripada Sedjarah Indone¬ 
sia —,— siapakah dapat nae^ 
matikan Sedjarah, siapakah da 
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pat mematikan Eevolusi Indo¬ 
nesia, inspirasi dentam^berden 
tam-gegap - gempita daripada 
Sedjarah {tn? 

Ja^ kuulangi: RevoHus; Indo¬ 
nesia berdjalan t<^rns, dan Re 
volusi Indonesia akan menang. 
Tetapi tohj kita haru^ waspa¬ 
da! Eita hariLs tahu apa jang 
Idta perbuat- I>eBg|aii memin- 
d jam perkataan Thomas Carly 
le, kita harus ,,wijs van tevor- 
e n’** Karena itu kjtn harus m e 
ngambil peladjaran dari peng- 
alaman^ jang telah sudah- me 
netapkan arah dan d j urusan ba 
gi masa jang akan datang, Pe 
ngalaman2 jang telah gudah^ 
bagaimana pahit dan getjrnja 
pun, harus memberjj inspirasi 
kepada kita untuk menetapkan 
arah jang tetap, diumsan jang 
tepat, bagi masa jaug akan da 
tang. Tidak sekall2 pengalanr 
an pahit boleh mematahkan ki 
t a pnnja hati. Pengalaman pa' 
hit harus meudjadi tJambnk, 
— malahan inspirasi kataku ta 
di-' —, untuk mengadakan kor 
refcsi dan untuk menetapkan 
djaian Jang tepst, dan madjn 
terus diatas djalan jang t^pat 
itu! 

Romantiknja Revolusi* 

Tahukah sandara2, bahwa sa 
ja anggap serangan militer Be 
landa jang pertama dan sera¬ 
ngan militer Belanda jang ke¬ 
dua atas tubuhnja Republik 
Indonesia dulu itu sebaigaj Ro 
m antikuja Revolusi? Itupun 
saja tuliskan dalam th. 1948. 

Tjada Revolusi dapat benari 
bergelora, kalau Rakjatnja ti¬ 
dak mendjalankan Revolusi itu 
dengan anggapan Romantik* Tj 
ada Revolusi dapat memperta¬ 
hankan djiwanja, diikalau rak^ 
jatnja tidak bisa menerima se 
rangan musuh sebagai romau- 
tiknja Revolusi, dan menang¬ 
kis serangan musuh, dan meng 
hantam bantjnr lebur kepada 
musuh itu sebagai romantil^nja 
Revolus]. Tiada Revolusi dpt* 
tetap bertegak kepala, d jika¬ 
lau Rakjatnja tidak sedia men 
djalankan korbananE jang per 
lu, dengan tegak kepala pula, 
balikan dengan mulut berse- 
njum, karena menganggap Itor 
banan2 itu romantiknja Eevoin 
si* Danton pergi keguRlotine 
dengan rasa romantik, Rjsal 
pergi ketempat eksekusi deng. 
an rasa romantik, pedjoang3 
Rusia menggempur musuh di 
Stalingrad dengan rasa roman 
tik, Rakjat RRT dalam djunr 
lah berdjuta3 sebagai semut 
menundukkan sungai Yang Tse 
Kiang dengan rasa romantak* 
Dan tiada Revolusi dapat mem 
bangUn setjara hebat kalau 
dentamnja pembangunan itu tj 


dak dirasakan oleh rakjatn.ja 
sebagai romantik, Revdiusi ada 
lab rantai kedjadianS memu¬ 
kul dan dipukul, rantai kedja 
dianS menggempur dap digem 
pur* rantai kedjadian meadje- 
Ibol dan inembaugnm Memukul 
dan dipiikolj menggempur dan 
dfgempmv men d jebol dan mem 
bangun, — perganti-gantlan ini 
harus dirasakan sebaggj [rama 
romantiknja Revolusi. Dengar¬ 
kanlah apa jang saja tuDs da¬ 
lam tahun 1943 jtn, waktu Djo 
kjakatta dikepung musuh: 

„Negara Indonesia dalam ba 
haja. Memang bahaja ini ada¬ 
lah satu fase, satu tingkat, d a 
lam usaha kita mendirjkan s a 
t u negara jamg merdeka, D jus 
tru oleh karena proklamasi ke 
merdekaan kita adalah satu 
kedjadian jang tidak konstitu 
tionil, d justru oleh karena tin 
‘dakan kjta memerdekakan In¬ 
donesia adalah satu ttridakan 
jang revolusioner, maka tidak 
boleh tidak Negara Indonesia 
harus melaluj satu fase „dalam 
bahaja*’. 

Tidaklah selalu saja silir¬ 
kan utjapan, bahwa ta* pernah 
sesuatu kelas melepaskan ke- 
dudukannja jang berlebih dgn 
sukarela? — Revolusi bukan¬ 
lah sekedar satu „kedjadian*' 
belaka, bukanlah sekedar satu 
„gebeurtenis*!. Revolusi adalah 
satu proces* Puluhan tahun ka 
dang2, berdjalan proces itu. ^ 
Pasang-naik dan pasang-surut 
akan kita alami herganti2, pa 
sang-naik pasang-surut itulah 
Jang dinamakan iramanja Re 
volusi. Tetapi gelora samude 
ra tidak berhenti, gelora sainu 
dera berdjalan terus!”. 

Iramanja Revolusi! Iramanja 
Revolusi: Ja, anggapan inilah 
jang membawa saja kepada 
anggapan Romantiknja Revolu 
si. Romantiknja perdjuangan 
saja pribadi pula* Tetapi teru 
tama sekali romantiknja per- 
djuangan nasional, romantik¬ 
nja per d juangan ummat-manu- 
sia dalam the Universal Revo 
lution of Man, romantiknja 
tiap2 perdjuangan besar jang 
revolusioner. Mahabesarlah Tu 
ban jang telah memberikan ra 
sa romanliknja perdjuangan 
itu kepada saja, tatkala saja 
sebagai pemuda, dengan phy- 
sik duduk diatas tikar, diba- 
wah sinar kGlip2nja lampu 
tjempor, mengadakan dialoog 
mental dialam luar djasmani 
dengan pedjuang2 besar pelba 
gai bangsa, dengan abli2 pikir 
segala bangsa jang mengemu¬ 
dikan djalannja sedjarah. Ma¬ 
ka sesudah saja, sebagai ha¬ 
sil dialoog mental itu. mentja 
pai kejakinan bahwa tiada per 
djuangan besar dapat terse¬ 
lenggara tanpa rasa romantik¬ 


nja perdjuangan, maka saja ti 
dak berheoti2 mentransferkan 
rasa romantik perdjuangan itu 
kepada Rakjat Indonesia. Sega 
la pasang naik dan pasang su 
rutnja perdjuangan, segala pu 
kulan jang kita berikan dan 
segala pukulan jang kita teri 
ma, adalah iramanja perdjua¬ 
ngan, iramanja Revolusi. „Me¬ 
mukul, — hajo berdjalan te- 
lus! Dipukul, — hajo berdja- 
ian terus!” Dentamnja Revo¬ 
lusi, jang kadang2 berkuman 
dang pekik-sorak, kad:ang2 ber 
suara djerit-pedih, sebagai sa 
tu keseluruhan kita dengarkan 
sebagai satu njanjian, satu sim 
foni, satu gita, laksana dem 
tumnja gelombang samudera 
jang bergelora pukul memu¬ 
kul membanting dipantai, kita 
dengarkan sebagai satu gita 
kepada Tuhan jang amat dah- 
sjat 

romantik perdiuangan 
adalah sumber kekuata^n abadi 
daripada Ferd juangan. Oer- 
kracht daripada perdjuangsn! 
Kalau tidak ada rasa romantik 
perdjuangan itu, sudah lama 
kita remuk-redam, sudah lama 
kita seperti tjatjing mati tsr- 
indjak2* Apa jang tidak kita 
alami sudah, sekail lagi; apa 
jang tidak kita alami sudah, —■ 
ontoh kita masih berdiri te^ 
gak, en toh kita masih betdak 
nrtata, bahkan kita makin kuat, 
makin sentausa, makin hebat 
derap langkah kita meng- 
getairkan bumi? Aksi militer 
Belanda kesatu?; aksi militer 
Belanda kedua?; pengehianat 
an PRRJ?; pengchJenatan Per^ 
rnests?; pen|elewengan2 jang 
disengadja untuk mendjatuh¬ 
kan demokrasi terpimpin?; sa 
botase internasional oleh kaum 
imperialis?; subversi dan inter 
vensi jang Ijtjin tapr bertu- 
bj2?; kepungan teraing2an dgn 
basjs2 militer imperialis?; sa¬ 
botase ekonomis jang amat ib 
hay sekali?; pemasangan ben¬ 
teng imperialis [ang bernama 
„Malaysia'' dengan antek impe 
riaJis jang bernama Tengku 
Abdul Raohman?, — hehe se¬ 
mua itu kito anggap sebagai 
bagian sadja daripada' i rama¬ 
nia Revolusi, semua itu kita te 
rima dengan rasa romantiknja 
Revolusi, — semua itu kita ga 
njang dengan romantiknja Re¬ 
volusi* 

Kai'ena romantik inilah, ki¬ 
ta tidak remuk; karena roman 
tik inilah, kita makin kuat; 
karena romantik inilah, kita 
malahan berderap terus, Ja 
Romantik Perdjoangan, — 
oerkracht (sumber abadi) €la- 
ri kekuatan Perdjoangan, oer 
kracht dari ketahanan Perdjo 
langan, oerkracht dari kekuat 
aii idiil, oerkracht dari keku 
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atan batin. Oerkracht jang 
memberikan ketjintaan kepa¬ 
da semua kepahlawanan, oer 
kracht jang membangkitkan 
kepertjajaan kepada diri sen 
diri, oerkracht jang memberi 
kan pengertian kepada perlu 
nja dinaimkanja dan dialekti- 
kanja Revolusi. Oerkracht j g 
memberikan kepertjajaan bah 
wa Revolusi bergerak-terus 
dan harus bergerak-terus, dan 
bahwa Revolusi bergeraknja 
terus itu melalui djalan pukul 
dan dipukul, gempur dan di 
gempur, djalan pasang dan 
djalan surut, djalan sorak dan 
djalan d jerit, djalan lurus dan 
djalaji liku, djalan turun ke 
mudfan naik, turun, tetapi ke 
mudian naik, naik, naik! Dja 
lan jang hebat tetapi tidak lu 
rus-litjin sebagai Boulevard 
Champs Elysees dikota Paris, 
atau Newsky Prosnect dikota 
Leningrad. Pengertian dan ke 
pertjajaan dus: bahwa Revolu 
si adalah satu proces pan- 
djang jang dinamis (artinja: 
bergerak), dengan segala pu 
kul dan dipukulnja, tetapi te 
ms naik, (inilah dialektika)- 
satu proces pandjang jang ha 
rus d i djalankan terus mene¬ 
rus dengao ulet dan tekad 
.,ever onward, no retreat”. 

Tiga sfarat muHak Re 

volusi 

Saja tandaskan sekarang se 
kali lagi: dus: Revolusi minta 
tiga sjarat mutlak: romantik, 
dinamik, dialektik. Romantik, 
dinamik, dan dialektik jang 
bukan sadja bersarang didada 
pemimpin, tetapi romantik, di 
namik, dialektik jang meng¬ 
gelora diseluruh hatinja Rak 
jat, — romantik, dinamik dan 
dialektik jang mengelektrisir 
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sekudjur badaniija Hakjat da 
ri Sabang sampai Merauke. 
Tanpa romantik jang menge 
lektrisLr seluruh Rakjat itu, 
Revolusi ta’ akan tahan, Tan 
pa dinamik jg laksana meng 
krandjingankan seluruh rak- 
jat itu, Revolusi akan mandek 
ditengah djalan. Tanpa dia¬ 
lektik jang bersambung kepa 
da angan2 seluruh rakjat itu, 
Rakjat ta" akan bersatu de¬ 
ngan rising demandsnja Eevo 
lusi, dan Revolusi akan pelam 
pelan ambles dalam padang- 
pasirnja kejtnasa-bodohan, seri 
perti kadang2 ada sungai am 
b les hilang dalam gurun2-pa 
sir sebelum ia mentjapai sa- 
mudera lautan. 

Karena itu maka kita harus 
memasukkan romantik^ dina 
mik dan dialektik Revolusi 
itu dalam dada kita semua, ki 
ta pertumbuhkan, kita gerak 
kan, kita gemblengkan dalam 
dada kita semua, sampai ke- 
pontiak-puntiaknia kemampu 
an kita, agar Revolusi kita 
dan Revolusi Ummat Manusia 
dapat bergerak terus- nue^g- 
hantam dan membangun te 
rus, mendobrak segala rin-' 
tangan [ang direntjanakan 
dan dipasangkan oleh f i hak 
imperialis dan kolonialis,, 

Adakah revolusi tanpa tiga 
siarat mutlak Itu tadi? Ada* 
Tetapi revolusi jang tanpa ro 
mantik, dinamik, dialektik 
massal, revolusi jang hanja 
didorong oleh Impuls perseo 
rangan, ambisi pribadi dan 
seorang-orang, atau rasa-saklf- 
hatl-prlbadi sebagai dinamik 
dari kekuatan, — revolusi jg 
demikian itu hanjalah meru¬ 
pakan sekadar „revolusi ista 
na" sadia, — satu" palace-re 
volution", jang sekarang mun 
tjul, besok sudah hilang kem 
baIL Revolusi jang demikian 


itulah jang sering ditunggangi 
oleh kaum imperialis! 

Revolusi jang demikian itu 
i ah jang sering dibuat oleh 
kaum imperialis, dengan me 
ngadakan ^ „coup^’, pembunuh¬ 
an pemimpin, ,dan lain seha 
gainja. Djuga di Indonesia ka 
um imperialis kadang2 men- 
tjoha hendak menpdakan re 
volusi jang demikian itu, de 
ngan maksud hendak memati 
kan Revolusi kital Tetapi ki¬ 
ta selalu waspada T Rakjat In 
; donesia alhamdulillah selalu 
I waspada! Rakjat Indonesia te 
lah mengganjang berkali-kali 
pertjobaan2 kaum imperialis 
itu! 

Dan sekarang. Revolusi In 
donesia jang ta' dapat mere 
ka ganjang itu, telah mcnd.ja 
dilah satu realitas bagi mere 
ka hapus. Revolusi Indonesia 
telah mendjadi satu fait ae- 
compli bagi lawan dan bagi 
kawan, satu fait accorapli ba 
gi dunia, satu gunung-karang- 
sarang-petir ditengah-tengah 
samudera-perdjoangan Ummat 
Manusia untuk mendirikan s a 
3;u Dunia Baru tanpa „explo- 
itation de Thomme par Phom 
me'’ dan tanpa „exploitatioii 
de nation par nation”. 

Apa sebabnja? Karena seka 
rang Revolusi Indonesia se- 
djak 1959 telah kembali men 
d jadi satu Revolusi Rakjat jg 
berromantik, berdinamik, ber- 
dialektik. Itulah sebabnja Re 
volusi Indonesia sekarang 
mendjadi „gunung-karang^sa 
rang-petir” bagi perdjuangan 
ummat Indonesia dan ummat 
manusia d i seluruh muka bu- 


Ja, pernah kita melepaskan 
romantik itu. Pernah kita me 
lepaskan dinamik itu. Pernali 
kita melepaskan dialektik itu. 
Waktu itu ialah sebelum ta¬ 
hun 1959, Pada waktu itu pe 
niimpin2 kita hanjak jang ke 
na tiekokan liberal. Pada wak 
tu itu banjak pemimpin2 Mta 
njeleweng. Pada waktu itu ha 
njak partai2 kita pada gila2- 
an. Pada waktu itu banjak pe 
muka2 kita jang kehlinger de 
ngan ilmu2 a la Rotterdam 
etau a la Harvard. Pada wak 
tu itu hanjak berkelujuran zg. 
,,pemimpin2^k jang dalam tu 
buhnja tidak ada satu tetes 
darahpim revolusioner. Pada 
waktu itu terdjadilah pembe 
rontakan-pemberontakan j ang 
mendurhakai Revolusi, Pada 
waktu itu Romantiknja Revo 
lusi, Dinamiknja Revolusi. Di- 
alektiknja Revolusi seperti di 
kentuti "oleh „pemimpin2'’ se 
matjam itu. Djadinja? Revolu 
si Indonesia mendjadi satu re 
volusi jang oleh seorang Ee 
ianda dinamakan „revolutie 


op drift”, artinja „revolusi jg 
kinlir kekanan dan kekiri'". 

Saja pada waktu Itu tjemas 
sokali, Tjemas sekal 11 Tefapi 
Alhamdulillah, sebelum kasip, 
kita banting setir^, keai'ah 
d jalan Revolusi j g asli„ Stop 
keg 11 a-gi I aa n! Stop pen j ele- 
wengan! Kembali ke Undang- 
undang-Dasar "'451 Kembali ke 
romantEka, dEnamlka, dialek 
tika Revolusi! Kembali kepa 
da Amanat Penderitaan Rak¬ 
jat! Kembalii Kembali! Ini 
Manipo!!, obor perd jalanan 
mui Ini USDEK!, tunggak 
Ingatanmui 

Bajangkan kalau umpama 
tidak lekasS kita banting-se 
tiri Bajangkan kalau tidak le 
kas2 kita kembalikan Rakjat 
kepada romantik, dinamik, di 
alektlknja Revolusil Bentjana 
tentu ta' akan ad® batasnlal 
Kehantjuran Revolusi diam 
bang plntui Saia pada waktu 
itu berkats daiam pidato 17 
Agustus tahun j^^O lalu: „Ba 
rangkali kita akan makin la 
ma makin d jauh op drift, ma 
kin lama makin kleiar-klejor, 
makin lama tanpa arah, bah 
kan makin lama makin masuk 
lagi dalani lumpurn[a muara 
„exploitation de i'homme par 
rbomme" dan „exploitation 
de nation par nation"* 

Dan Sedjarah akan menulis: 
disana, antara benua Asia dan 
Australia antara lautan Te^ 
duh dan Lautan Indonesia 
adalah hidup satu bangsa, 
jang mula-mula mentjoba un¬ 
tuk hidup kembali sebagai 
Bangsa, achirnja kembali 
mendjadi satu kuli dlantara 
bangsa2, — kembali mendja 
di „een natie van koelies^ en 
cen koelie onder de naties”. 
Sungguh Maha Besarlah Tu¬ 
han, Jang membuat kita sadar 
kembali, sebelum kasip”. 

Demikian kataku pada 17 
Agustus tahun jang lalu. 

Ja, memang benar sebelum 
tahun 1959 Revolusi kita per 
nah „op dri£t'\ Pernah klejar 
klejor. Pernah kintir tanpa 
arah. Pernah keblinger puter- 
puter. 

Dan itu karena apa? Kfare 
na, banjak pemimpin kita, — 
malah terutama sekaJi pemim 
pin2 jang memakai titel mr, 
atau dr, atau ir lho! — tidak 
mengerti arti daripada Revo¬ 
lusi Modern dalam bagian kc 
dua dari abad k c XXj jaitu z u 
mannja imperialisme modern 
dan kapitalisme monopool. Me 
reka, pemimpin2 itu, mengira 
bahwa revolusi hanjalah: m e 
rebut kemerdekaan, menju 
sun Pemerintah . Nasional, 
mengganti pegawai asing de¬ 
ngan pegawai bangsa sendiri. 


dan seterusnja: menjusun se 
gala sesuatunja menurut tjon 
toh2 Barat jaiig tertulis dalam 
merekapiuija textbooks. Malah 
kita ditjekoki oleh pemimpim 
pemimpin sematjam itu, bah 
wa „revolusi sudah selesai”, 
dan bahwa „koloni^me-impe 
Tialisme sudah mati”! 

Revolusi sudah selesai”, — 
kata mereka itu! Dengan itu, 
maka romantiknja Revolusi 
he ndak dimatikan. Din amik 
nja Revolusi hendak dimati¬ 
kan. Pada hal kita harus ber 
kata: Kobar2kanlah terus ro 
mantiknja Revolusi, sampai 
Amanat Penderitaan Rakjat 
terlaksana Gempa2kanlah te 
rus dinamiknja Revolusi, sam 
pai Amanat Penderitaan Rak 
jat terlaksana! Tarikkan kea 
tas terus, ledakkan keatas te 
rus, lebih tinggi lagi, lebih 
tinggi lagi, dialektiknja Revo 
lusi, sampai terlaksana Ama 
nat Penderitaan Rakjat Indo 
nesia dan Amanat Penderita 
an Rakjat seluruh dunia, sesu 
ai dengan tuntutan zaman! 
Marilah kita semua sadar, 
bahwa Revolusi kita adalah 
satu „Revolution of Rising De 
mands”i 

Revolusi kita bukan seka 
dar mengusir Pemerintahan 
Belanda dari Indonesia- Revo 
lusi kita menudju lebih dja- 
uh lagi daripada itu. Revolu 
St Indonesia menudju tiga ke 
rangka i ang sudah terkenal* 
Revolusi Indonesia menudiu 
kepada Sosialisme! Revolusi 
Indonesia menudiu kepada 
Dunia Baru tanpa exp!oitaH- 
on de I'homme par I'homme 
dan exploitation de nation 
par nation! Bagaimana Revo 
lusi jang demikian ini mau di 
mandekkan dengan kata bah 
wa „revolusi sudah selesai"? 
Bagaimana Revolusi demikian 
ini dapat didiaiankan-terus 
tanpa romantik, tanpa dina¬ 
mik, tanpa dialektik? 

Nah, apa iang saja tjerita- 
kan diatas mi adalah penga 
taman beberapa tahun jang 
lalu: hamplr2 sadja kita ke' 
blinger samasekali, hampir2 
sadia kita „op drift" sama se 
kali, hampir2 sadja kita ma 
ti“kutu sama sekali, — kalau 
kita tidak lekas2 banting 
tar kedjalan-benar kembali, 
dan dengan itu rriemberi kem 
bal i kepada Revolusi Indone 
sia iapunja Romantik, iapu- 
n{a Dinamik, lapunia Dialek 
tik* 

Dengan korreksi banting-se- 
tir itu* kita kombali beri kepa 
da Revolusi Indonesia iapunja 
djnruaan, iapunja arah, ^apunja 
Direetion. 
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Karena itulah maka pad'a per 
mulaan pidato ini saja bitjara 
tentang pengalaman dimasa jg 
lampau, dan d j urusan untuk 
masa jang akan datang. Seba¬ 
gai Pemimpin Besar Revolusi, 
snja pergunakan Podittm 17 
Agustus ini sebagai Podium jg 
ufjsma. 

Saudara2 Tahun ini adalah 
tahun 1964, Hari ini adalah 17 
Agu&tus 1964. Menangkapkah 
saudara simbolik dari 17 Agus¬ 
tus 1964 ini ? Menangkapkah, 
saudara2 ? 

Ingat ! 17 Agustus 1959 saja 
mempidatokan Manipol ! Dus 
17 Agustus 1964 adalah genap 
lima tahun uraurnja Manipol ! 
17 Agustus sekarang ini adalah 
Pantja Warsanja Manipol ! 

Pantja Warsa I Selama lima 
tahun ini Manipol itu digem¬ 
bleng oleh hantaman2n]a palu- 
godam sedjarah. Dan oleh kare 
na badja Manipol itu bukan ha 
dja sembarang badia^ maka dja 
uh daripada patah, d jauh darb 
pada hantjur, Manipol itu ma¬ 
lahan terbukti tahan udji seta- 
han-tahannja, ja, Manipol 
terbukti badja gemblengan dari 
kwalitel jang £etinggi2nja ! 

Aku masih ingat dgn sedje- 
las2nia akan situasi gawat ta^ 
nah air kita ketika Maninol la, 
hir, Ja, „lahir^’ aku katakan 
karena sesunggulinia seperti 
halnja Pantjasila itu bukan Ijip 
taanku pribadi — melainkan 
aku sekedar menggaliina dari 
buminja Ibu Pertiwi demiki 
anpuii Manipol itu bukan tjipta 
anku pribadi ; Maninol lahir 
dari kandungannja Ibu Sedja- 
rah, Sedjarahlah ibunja, Mani- 
pel djabangbajinja, sedangkan 
Rakjat Indonesia jang progres- 
sif-revolusioner adalah bidan- 
nja* Adapun Soekarno ? Soe¬ 
karno palingg ,thoofdverpleger” 
dan sekalipun kelahiran itu ke 
lahiran jang susah najah, seka, 
Hpun kelahiran itu harus me¬ 
lalui tangverlossing^ tetapi sju 
kur alhamdulillah kelahiran itu 
selamat, dan bajinja segar-hu- 
gar sehat-walafiat* 

Ja, aku masiih ingat dengan 
sedjelas2nja situasi pada waktu 
“expulsion stage'‘nja Manipol 
itu. Djiwa bangsa Indonesia ke 
tika itu, kataku tempohari^ se¬ 
perti terkoja)k2, terbelah2 ter- 
robek2. Aku katakan didalam 
..Penemuan kembali Revolusi 
kita” ^ jang kemudian diteri¬ 
ma oleh segenap bangsa Indozie 
sia, oleh partai2-politiiknja, oleh 
organis a si 2 massanja, oleh Ang 
katan Bersendjatanja, oleh apa 
rat Negara seluimhnja, oleh to 
koh2 dan putera-puteranja jang 
terkemulta, ja, oleh segenap 
Bangsa Indonesia, sebagai Ma¬ 
nipol [ Garis Besar Haluan Nega 
ra I Program Umum Revolusi 

Indonesia — aku katakan : ,,si 


gala kegagalan2, segala kcseret 
an2, segala kematjetan2 dalam 
usahaS kita jang 'kita alami da¬ 
lam iKjriode survival dan in, 
vestment itu, tidak semata2 di 
sebabkan oleh kekurangan2 
atau-kttololan2 jang inhaerent 
melek^l kepada bangsa Indone¬ 
sia sendiri, tidak disebabkan 
oleh karena bangsa Indonesia 
memang bangsa jang tolok stau 
bangsa jang bodoh, atau bangsa 
jang tidak mampu apa2 — ti¬ 
dak ! —, segala kegagalan, ke- 
seretan, kematjetan itu pada 
pol^oknja adalah disebabkan 
oleh 'karena kita, sengadia atau 
t'dak sengadia, sedar atau ti¬ 
dak sedar, telah menjelewetig 
dari Djiwa, dari Dasar, dari 
Tueljuan Revolusi 

Maka dgn Manipol itulah akii 
dan kita sekalian, kataku tadi, 
membanting setir, menjerukan 
stop ! stop ! kepada segala pe- 
njelewengan, dan menetapkan 
tekad untuk melangsungkan Re 
vclusi padia ril jang seharusnja, 
serta melangsungkan Revolusi 
itu terus, terus, terus sampai 
pada achiirnja, terus sampai 
kemenangan jang sepenub2nia, 
jaitii suatu Indonesia Baru, sua 
tu Indonesia jang adil dan m?.k 
mur, suatu Indonesia jang Sosi 
alis, tjiptaan tangan dan otak 
Bangsa Indonesia sendiri. 

Inilah sebabnja ketika aku 
memaklumkan Manipol aku ka 
takan, j a, a'ku katakan dengan 
pandangan-kemuka jang kumili 
ki ketika itu, bahwa „1959 men 
duduki tempat jang kti'mewa 
dalam sed j arah Revolusi kita 
..... 1959 menduduki tempat 
jang istimewa dalam sed jarah 
perdjuangan Nasional kita 
satu tempat jang unik !^ 

Sekarang, siapa orangnja j g 
tidak terpengaruh oleh penga- 
ruhnja Manipol I Kalau ia pro 
gresif, siapa orangnja j g tidak 
dihangati oleh hangatnja Mani 
pol ? Dan kalau ia reaksioner, 
siapa orangnja jang, tidak ba- 
sah-kujup kebes2 dan lari timg 
gang langgang oleh semprotnja 
Manipol ! 

Manitpo! bahkan tidak hanja 
menggelorakan persada nusan¬ 
tara Indonesia dari Sabang di 
Barat! aut sampai Merauke diii- 
djung Tenggara — Manipol dju 
^a mempunjai kumandangnja 
likelima2 benua dibola bumi : 
dlpunggung^punggung Himala- 
ja sampai dibelantara2 Afrika, 
mendjeludjuri sungaiS dii Ame' 
rika Selatan dan menjusuri pan 
tai2 di Oseania. 

Sekarang tak perlu laga kita 
membuang^ energi memperde¬ 
batkan apakah Manipol itu be 
nar atau salah, haik atau bu¬ 
ruk, menguntungkan atau me¬ 
rugikan, Memangu sekalipun ma 
joritet terbesar dari Rakjat ki 
Jta serta-merta mendukung Ma¬ 


nipol, tetapi pada w^aktu lahir- 
nja, Manipol kita nnusih mengia 
mi edjekan^, tiert.jaanB/ tjela- 
an2, bahkan niakiBan. Saja ma¬ 
sih membiarkan keadaan itu 
sampai setahun lamanja : keti¬ 
ka suratkahar2 opcK^isi-kanan 
masih saja tolerir, ketika par- 
taiS opesisi-kanan masih saja 
biarkan sambil saja amati, saja 
ikuti, saja awasi. Tetapi dasai' 
mereka kaum reaksioner ! Me¬ 
reka mengira bahwa pembiara 
an saja itu tanda daripada ke¬ 
lemahan, Ualu mereka makin 
lama makin tak bisa mengenda 
likaii diri lagi, makin .giia2aii 
sa* kersa2nja. Terompet mere¬ 
ka, jaitu pers kuning- mera- 
ung2 sesuka2nja, berselaog-se 
Iing dgn Iedakan2 granat dan 
tembakan2 pistol/ malahan mi. 
tralijur, dari darat dan dari 
udara, jang ditudiiikan kepada 
diri saja, tetapi jang sesungguh 
nja tertudju kepada demokrasi 
dan kemerdekaan itu sendiri. 
Djangtankan pertjobaan2 jang 
diperhitungkan ka!au2 saja /,ke 
limpe“ hegitu, sedangkan mon 
tjong meriam diarahkan ketem 
pat saja, tetapi saja, berkat lin. 
dungan Tuhan, tetap tenang, 
dan saja tolak ana jang harus 
ditolak jaitu main fasis-fasisan. 
Tetapi setahun sesudah Mani- 
poi, jaitu ketika aku memapar 
kan Djalannja Revolusi Elta 
fDjarek), aku tegaskan bahwa 
kita ,vtidak boleh setengah2” 
dan bahwa „berdasarkan moral' 
revolusioner dan morainja Re' 
volusi, maka Penguasa wadjih 
menghantam membasmi tiap2 
kekuasaan, asing maupun tidak 
asing, pribumi ataupun tidak 
pribumi, jang membahajakan 
keselamatan atas berlangsung, 
nja Revolusi^^ 

Maka kunjatakanlah suara 
hati Rakjat jang menuntut kea 
dilan dan demokrasi, bahwa 
partai2 reaksioner Masjumi dan 
PSI adalah terlarang, maka ku¬ 
perintahkan pulalah sedjumlah 
suratkabar kuning jangi suka 
awur2aii, djuga terlarang. Tin¬ 
dakan 2 ini objektif memperku¬ 
at dan mempersehat Persatuan 
Nasional. 

Asalmida muntjulnja Ma 

nipolis bermuka dua. 

Dan d jangan dikira^ bahwa 
manusia Soekarno ini manusia 
jang „weruh sadurunging wina 
r a h”. D j angan dikira Soekarno 
memiliki ilmu gaib j g begini b e 
gitu! Tidak! Manakala aku me¬ 
ramalkan hal ini atau hal itu, 
ramalankan itu aku dasarkan 
pada pemahamanku atas hu 
kum2'objelktif sediarah masja- 
rakat. Kalaupun , ada ga¬ 

ib” jang kumi'liki, — itu adalah 
karena aku kenal Amanat Pen¬ 
deritaan Rakjat, karena aku ke 
nal situasi, dan karena aku ke¬ 


nal ilmu jang kompetent jaitu 
Marxisme. Maka pada waktu 
aku memerintahkan pelarangan 
partai2 dan surat2 kabar reak¬ 
sioner itu, maka aku memba- 
jangkan bahwa kaum jang pro 
gresif-kiri tentu semakin jakin 
akan kobcnaran Manipol, kaum 
jang berdirii ditengah atau jang 
oleh orang InggerLs disebut 
„middle-of-the-roaders" bisa me 
lihat kebenaran politikku, se¬ 
dang kaum i ang kanan tentu 
mendjadi tidak berani lagi utk 
terang2an memusuhi Manipel. 
Ja, tidak berani terang2an me¬ 
musuhi Manipol, karena takut 
kepada pendjara. atau takut ke 
pada Rakjat, Dari sinilah asal- 
mula muntjulnja Manipolis ber 
mukadua, Manipolis - munafik, 
Manipolis - palsu, — Manipolis 
gadungan. Maka aku peringat¬ 
kan didalam ,,Djarek” itu : 
„Salah satu tjin daripada orang 
jang betul2 revolusioner ialah 
satunja kata dengan perbuatan, 
satunja mulut dgn tindakan”. 
Aku d jelaskan d juga ketika itu 
tentang „tiga golongan-besar 
revolutionaire krachten” jang 
„Dewa2 dar] Kajanganpun ti¬ 
dak bisa membantah kenjataan 
ini”, dan bahwa dus „samen- 
bundeling daripada tiga golong 
an-hesar, revolutionnaire kraeh- 
ten itu adalah kehai’usan dalam 
perdjoangan aiiti-imperialisme 
dan kapitalisme”. A'ku waktu 
itu berkata : „Kita tidak boleh 
menderita penjakit Islam-phobi 
atau Nationalisto-phobi atau 
Eomuniisto-phobi”, dan ,?saja 
membanting tulang mempersa¬ 
tukan semua tenaga revolusio^ 
ner, membanting tulang mem¬ 
persatukan semua tenaga NA- 
SAKOM !”. 

Apakah ramaianku itu sa¬ 
leh? tidakkah kemudian ter- 
njata memang ada kaum |ang 
mulutnja kumat-kumit dengan 
Manipol tetapi praktek2nja 
mensabot Manipol? Kaum [g 
mulutnfa kumat-kamit dengan 
Pantjasiila tetapi praktek2nfia 
mensabot Pantjasila? Kaum 
{ang mulutnja kumat-kumit 
dengan Nasakom tetapi prak* 
|-ek2nja mensabot Nasakom? 
Dan kalau aku mengetjam me 
reka itu, tidaklah karena aku 
mengada?, tidaklah karena 
aku mau „merusak persatu- 
seperti jang dituduhkan 
setengah orang terhadap diri¬ 
ku! Tidak! Djustru mereka 
itulah i ang merusak persatu 
an, dan djustru tindakanku 
mengetjam mereka itulah me 
njelamatkan persatuan! Se¬ 
bab, persatuan kita bukan 
persatuan asal persatuan, per 
satuan kita adalah persatuan- 
nja tenaga? revolusioner. 
Maka sungguh menggelikan 
bahwa ada orang2 jang menga 
kunja „menjebarkan adjaran 
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Soekarno'', tetapi mengandjLir- 
kan hanja „samcii-tjuncieling 
van alle kracMen” sadja, Li- 
hatlali! — bukan „samen-bim' 
d eling van alle revolutionraire 
kraciitcn”j tetapi mereka seka 
dar mengatakan „samenbundel 
ing van alle kracMen"! jang 
dikorup „hanja" perkataan le 
volusioner, artinja, jang diko 
rup adalah djustru djiwa dari 
pada djiwa adjaran Revoiusil 

Kadang2 kalau aku duduk 
seorang dii'i, atau djugo. kalau 
aku berhadapan dengan orang 2 
jang aku tahu dasarnja murxa 
fik (aku tjukup sering berte¬ 
mu dengan orang 2 demikian) 
aku bertanja didalam hati. Apa 
sebetulnja jang membikin me 
reka begitu membandel dan 
berkcpalabatu? Apakah jang 
memberanikan mereka membi 
kin penafsiran 2 jang scmau 2 ' 
nja atas pidato2ku? Apakah 
mereka mengira bahwa apa 2 
jang mereka utjapkan d ide pan 
umum itu tidak sampai keteli 
ngaku? Apakah mereka mengi 
ra aku tidak membatja koran, 
tidak mengikuti siaran2 Radio 
dan Televisi? Apakah mereka 
mengira bahwa apabila mere¬ 
ka main bisik 2 dan pas-pis-pus 
dalam pertemuan 2 jang konspl 
ratif, tidak ada diantara jang 
diadjak konspirasi itu jang se 
tia kepada Pemimpin Besar Re 
volusi, dan melaporkan segala 
sesuatunja kepada Pemimpin 
Besar^Revolusi? 

Aku tahu, sebelum aku me 
ugutjapkan pidatoku Jang seka 
rang ini, komplotan 2 itu su 
dah membi t j arakan — seperti 
kaum imperialis sudah membi 
Ijarakan — „apa gerangan j g 
akan dipidatokan oleh Soekar 
no siahli demagogi ilu?" Ja, 
mereka mengedjek aku seba¬ 
gai „ahli-demagogi”. Tetapi, de 
ngan cdjekannja itu mereka so 
benarnja bukannja menipu 
orang lain, — mereka sebenar 
nja menipu diri mereka sendi 
ril Mereka tidak perljaja kepa 
da edjekan 2 mereka sendiri, 
ini terangi Sebab kalau mere 
ka pertjaja, kalau aku memang 
hanja seorang „ahli-demagogi” 
sadja, kenapa kalian takut ke 
pada pidato 2 ku jang toh „tju- 
ma demagogi”? Neen Meneer, 
kalian takut akan kebangkitan 
nja massa jang tentu sadja ber 
aksi atas andjuran 2 ku untuk 
bermasa aksi! Kalian takut ke 
pada Hakjat, sebab kalau Rak 
jat tahu bahwa kalian munafik, 
tentu kalian akan diganjang 
oleh Rakjat! 

Katakanlah aku 
gogi'^ katakanlah aku tfShVi- 
ffoseologr, tetapi jang pasti 
taf ah aku bukan 3 h]i-pura 2 , 
Soekarno tidak pernah ,,pura2" 
Soekarno tidak pernah „schljn 
heilig'k Salah satu tuntutan ba 


gi kaum revolusioner adalah si 
fat terus terang, sifat berani 
mengatakan apa iang harus dt 
katakan, „mendumuk'' apa jg 
harus ,^didumuk". Inilah sebab 
nia eku sekarang slnjalir te^ 
rarig2ap adanja kaum jang plin 
tat pir^jut atau plungkar-plung 
ker dengan Mani pol, kaum j g 
pertent^jng-pertenteng dengan 
Mani pol. Dan ada d juga kaum 
jang mau „mengagul2kan" 
atau „melanggengkan djasa-* 
nja", kaum jang „membusung 
kan dada", Ja memang ada 
orang2 jang kepalan j a mendja 
di besar, sangat besar sampai 
sampai hampir petjah, jang 
menjangka bahwa nasib Indo 
nesia ini „ada didalam tangan 
nja", jang mengira Indonesia 
„tak bisa hidup tanpa mereka", 
[ang menga}>ggap dlrinja „Pres 
dir" Republik, jang mengharap 
harap — ja, aku terang2an sa 
dja — „kalau Soekarno mati, 
biar aku djadi Presiden atau 
Radja Indonesia". 

Apa jang bisa aku katakan ? 
Aku hanja mau mengatakan 
ini : kalian mtenghina Rakjal 
Indonesia, kalian meremehkan 
kesedarau politik Rakjat Indo 
nesia ! Sebab, orang boleh men 
tjibirkan bibir bahwa Revolus 
Indonesia belum menjclesaikarj 
tugas ini atau belum meram, 
puiigkaii kewadjihan itu, tetapi 
orang tidak bisa mengenak 2 kan 
diri, orang can never draw 
comfort dari anggapan bahwa 
Rakjat Indonesia bisa ditunduk 
kan ! Dt Amerika Latin kudeta 
jang satu bisa disusul oleh ku^ 
deta jang lain, terkadang tanp^ 
ikut-serianja samai^ekali Rak. 
jat dalam aksi2 itu. Di Afrika 
pergolakan sekarang memang 
hebat, tetapi pergolakan itu bo 
leh dibilang baru mulai. Dite- 
tangga kita menjebut dirinja 
„aialaysia”, booeka 2 imperialis 
masih bisa menongkrongi sing 
gasana kekuasaan. Tetapi di 
Indonesia — ini bukan me- 
njomhongkan diri — Rakjatnia 
sudah banjak makan garam per 
djoangan, sudah banjak berpe¬ 
ngalaman, SGtidak2nia pengala- 
mannja.sudah sangat lumajan, 
sedang tingkat kesedaran mau 
pun tingkat keterorganisasian 
kaum buruh dan kaum ^anirija 
amat tinggi. Apa sadja jang ti 
dak sudah kita alami ! Pengadi 
la n kolonial, bui kolonial, poe- 
n al e -san ctle, tan ah-p enib iiaii g- 
an, tiang-penggantungan ? Su 
dah ! A gres 12 kolonial ? Sudah! 
Intervensi dan subversi imperi 
all^ ? Sudah ! Kontra-revolusi ? 
Sudah l Dan dalam melawan 
segala kemaksiatan itu kita 
mengkombinasikan „akal” dgn 
,,okol” ta'ktik 2 x>erd 3 oangan de¬ 
ngan penjusuiian kekuatan, ker 
dja legal dgn kerdja illegal, pe 
rang-gerilja dgn perang fron¬ 


tal, diplomasi dengan konfron 
lasi. Rakjat iang punja penga¬ 
laman begini dibalik punggung 
nja, Rakjat gemblengan ma- 
tjam ini tak mudah dikalahkan, 
Rakjat otot-kawat balung wesi 
matjam ini tak bisa dikalah¬ 
kan - Di Indonesia jang Rakjat 
nja adalah Rakjat badja tempa 
an-badja-gemblengan ini, hanja 
U 5 aha 2 jang progressif sadjalali 
jang bisa berhasil. Sedang usa 
ha 2 , langkah 2 d^an aksi 2 jang 
bertentangan dgn hukumnja 
sedjarah bukan sadja bisa ga¬ 
gal, tetapi pasli gagal. Pasti 
gagal : Jo opa ora, Rek ! Fasti 
gagal 1 Kalau mau berenang 
dilautan, orang harus tahu hu¬ 
kumnja laut I Orang bisa bu¬ 
nuh diri dengan menentang hu 
kumnja laut, tetapi orang tidak 
bisa membunuh hukumnia la^ 
ut ! Orang tak bisa membunuh 
hukum Sedjarah, orang tak bi¬ 
sa membunuh hukum Revolusi. 

Hukinn2 Revolusi. 

Apa hu'kum2 Revolusi itu ? 
Hiikum2 Revolusi itu, ketjuali 
garis-besar romantika, dinami¬ 
ka, dialektika jang sudah ku p a 
parkan tadi^ pada pokoknja 
adalah ! 

Pertama, Revolusi mesti pn- 
iija kawan dan punja lawam 
dan kekuataii2 Revolusi harus 
tahu siapa kawan dan siapa la¬ 
wan, maka harus ditarik garis- 
pemisah Jang terang dan harus 
diambil sikap jang tepat terha 
dap kawan dan terhadap lawan 
Revolusi. 

Kedua, Revolusi jang benar2 
Revolusi bukanlah ..revelusi R- 
tana" atau „revolusi pemim- 
phi", melainkan Revolusi Rak¬ 
jat ; oleh sebab itu, maka Revo 
iusi tidak boleh „main atas" sa 
dja, tetapi harus didjaiarikan 
dari atas dan dari bawah ; 

Ketiga, Revolusi adalah sim- 
foninja destruksi dan konstruk 
si, sirafoninla nend^holan dan 
pembangunan, karena destruk'^ 
si atau pendjebolan sadja tan¬ 
pa konstrultsi atau pemtoangu- 
iiaii adalah sama dgn anarthi. 
dan sel)alikji 3 a ; konstruksi 
atau pembangunan sadja tanpa 
destruksi atau pendjebolan ber 
arti kompromi, reformisme ; 

Keempat, Revolusi selalu 31 U- 
nja tahap-tabapnja ; dalam hal 
Re%‘olusi kita : tahan nasional- 
clemokratis dan tahan Sosialis, 
tahap jang pertama meretas dja 
lan buat iang kedua, tahan jg 
pertama harus dirampungkan 
dulu, tetapi sesudah rampung 
harus ditingkatkan kepada 
hap jang kedua; — inilah dia 
lektik Revolusi ; 

Kelima J Revolusi limjs pu¬ 
nja Progiram jang d jelas dan 
tepaft, seperti dalam Manipo! 
kita merumuskan dengan d jelas 
dan tepat : (A) Dasar/Tudju- 


an dan KewadjibanS Revolusi 
Indonesia ; (B) Kekuatan2 snsl 
al Revolusi iiidonsia ; (€) Sifat 
Revolusi Indonesia i (D) Hari- 
depan Revolusi Indonesia ; dan 
'(E) Musuh2 Revolusi Indonesia 
Dan seluruh kebidiaksanaaii Rc 
volusi harus setia kepada Pro¬ 
gram itu ; 

Keenam, Revolusi harus pu¬ 
nja sokoguru jang tepat dan pn 
nja nbnpinavi tang tepat, jang 
he r p"a nd i^ngan d j auh-k e m uka. 
jang kousekwen, iang sanggup 
melaksanakan iiigas2 Revolusi 
sampa! pada aehirnja, dan Re* 
v^lusi d juga harus punja _ka- 
dcr 2 n"a jang lepat peiigertiam 
njy dan Lnggi semangatnja. 

Dcmildanlah hiikum2 Revolu¬ 
si. 

Saja sendiri ta'k pernah ra¬ 
gu 2 bahwa Revolusi kita akan 
menang. Betapa saja akan ra¬ 
gu l Bukan sadja sesudah Mani 
pol, bahkan bukan sadja sesu¬ 
dah Proklamasi, tetapi sedjak 
aku masih muda dan mentje- 
burkan diri kedalam kantjah 
perdjoangan kemerdekaan, se¬ 
djak detik itu aku tak pernah 
ragu2. Malahan, aku mentjebur 
kan diri kedalam kantiah per- 
djoangan itu karena aku t'dak 
ragu-ragu. Jaitu karena keja- 
kinan ^ keiakinan akan adil 
nja tjita 2 kemerdekaan nasio¬ 
nal, kejakinan akan SosiaRsme, 
keiakinan bahwa tiita 2 Eevolu 
si itu bisa, pasti, dan akan me¬ 
nang. 

Tetapi sudah barang lenlu 
kaum peragu selalu sadja ada, 
sebertfdjuga kaum: munafik se 
lalu sadja ada. dan seperti ka¬ 
um chlanat selalu ^adj a ada. Ini 
lab sebabiija aku tak bosan 2 nja 
memperingatkan akan segala 
bahaja jang setjara latent me¬ 
ngani] am Revolusi kila, 

Didalam Manipol aku meng- 
ganjang ,,si-12 sjaitan”, Dida¬ 
lam Djarek aku menggaiijang 
segala phobi 2 an dan sikap mu 
nafik. Didalam Resopim aku 
mengganjang sikap2 Jang men- 
Ijla-mentjle. Didalam Takem 
aku masih mengganjang „orang 
orang iang dalam perkataan me 

ngikuti .. akan tetapi 

dalam prakteknja bertentangan 
dgn Manipol-Usdek". Dan ta¬ 
hun iang lalu, didalam Gesuri 
aku mengganjang la^ phobi 2 - 
an disamping djuga si'kap 2 j g 
serba kebiinger. 

Toh masih sadja ada orang 
jang menuduh Soekarno „memi 
hak Soekarno ,,pilih kasih'*. Soe 
karno memihak ? Memihak sia¬ 
pa ? Kalau terhadap imperialis 
me, feudalisme dan musuh2 Re 
volusi umumnia, j a l, memang 
Soekarno memihak,, memang 
Soekarno pilih kasih, jaitu me 
mihak kenada Rakjat dan me¬ 
mihak kepada Revolusi itu sen 
diri. Tidakkah pcrnati aku ber 
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kala, bahwa neTOlfssl ta| jiiKiig. Pertama, Asian Games IV 
artmja, bhw konfrontasi terhadap IOC daii 
. barns selalu tonlnij- jang ternentina- Ganefo T ■ 

'??; ““> mKa“ di.»» 

nja, memang aku wiini kasih, 

memang aku memihak, karena pemupukan setiaka- 

ta' mungkin aku mengasihi im m Penggalang 

perialisme dan feodalisme, tak *^®*^natan New Emerging For- 

mungkin aku mengeloni anteka Keempat, terbentuknja front 
imperialisme dan f^dalisme, internasional Jana luas anti- 

.ffis, r£»h'& ..s," sjsf' 

s“!i'h,'‘.rSa£ t 

si Proletar, si kaum „jang ter^ ?“n-2 im 

hina dan lapar”. atJaiah fcemenangan2 jang ko 

Aku dikatakan menguntung- i'’i nf 
kan salahsatu golongan sadja ini 

dari antara keluarga besar na- ®dikit2n3a adalah kemenang- 
sional kita ini ? Djawabku disi ukurp sedja 

ni djuga ; Ja, aku menguntung f?!’’, historis? Siapa jang 
kan salahsatu golongan sadja. mengerti begitu, dia be 

jalu — golongan revolusioner! adalah orang jang tolol! 

Aku ini sahabatnja kaum Na- Disamping pokok2 jang saja 

sionalis, kaum Nasionalis jang ^^l^utkan tadi, masih banjak 
revolusioner ! Sahabatnja ka- kemadjuan2 lain jang djuga 
um agama, kaum agama jang re P^ 33 ting 2 sekali, tetapi jang ter 
volusioner ! Aku ini saJiabatnja banjak untuk saia sebut 
kaum Komunis, karena kaum semiianja mlsalnja pentja. 
Komunis adalah kaum jang re- butan SOB. jang menandakan 
volusioner. Malahan, seperti ku bahwa kita kuat, adanja UUPA- 
katakan beberai>a waktu jang UUPBH, digantinja Tjatur 
lalu di Istora Senajan — aku tunggal dengan Pantjatunggal, 
adalah sahabatnja kaum jang digantinja Paran dengan Ko^ 
paling revolusioner \ trar^ dan sebagainja dan 5 §€ba 

Ada baiknja rasanja — kare gainja. 
na ditengahi kita masih ada Saja perlu tekankan positif 
kaum jang smis, jang pesimis, nja hasil 2 kita ini. karena tan 
jang fatalis, jang defaitis — un pa menjedari hal ini tak muncf 
tak mend.mmlahkan hasil2 per kin kita mengkonsolidasi dan 
djoaegan kita ]g pokok2 sadla. mengembangkan diri. Untir k 
Hdsfl2 kita, kemenangan^ mengkonsolidasi harus ada jg 
kita — sekali lagi jang pokok2 dikonsolidasi, dan untuk me 
sadja, adalah : Pertama, pem ngembangkan harus ada jang 
bebasan Irian Barat; Kedua, dikembangkan. Dan jang harus 
penumpasan kentra^evolusi kita konsolidasi dan harus kita 
bersendjata; Ketiga, kensalii kembangkan itu sesungguhnja 
dasi dan perluasan persatuan ada: Hanja jang bodoh sadja 
nasional, antara lain melalui jang tak tahu bahwa kita ini 
Front Nasional, MPRS, DPA, banjak madju. hania jang nda 
dan Iain2 jg disusun atas da- blek sadja jang tak mau tahu 
sar kegotong-rojongan NASA- bahwa kita banjak madju. 

KOM; Keempat, Pola Pemba- Acbir 2 ini udara politik dine 
ngunan Nasional Semesta Be- geri kita diliputi oleh diskusi 
rentjana tahapan ke-I dan ini dan diskusi itu polemik ini 
chusus dibidang ekonomi la- dan polemik itu. perdebatan ini 
hirnia Dekon, Kelima, Pemba dan perdebatan itu. Apakah ge 
ngunan Angkatan Sersendfa- djala ini baik atau burulC^ Ia 
ta jang bukan main tiebafnja. buruk kalau ia melemahkan 
Angkatan Darat kita „nggegi persatuari nasional. Tetapi ia 
risl kaum imperiaTis, Angka- baik kalau ia memporkuat per 
lan Laut kita megah dan ku- satuan nasional. Dasar aku ini 
«t- Angkatan Udara kita tak memang orang dinamis- Aku 
eda tandingannja diselwruh tidak suka kepada ketenangan 
Asia Tenggara. Angkatan Ke- jg kusukai ialah dinamika, ti 
polisian kita up to-date. Kita dak suka kpd keulerkambang- 
ber-missiles dan ber-roeket. an, jg kusukai, ialah kedinami 
Malahan kita sekarang sudah kan vitalitet, militansi, aktlvi- 
bisa bikin kita punfa jet sen tet, kerevolusioneran! Misalnja. 
diri. Ini kemenangan kita di Semua orang tahu bahwa aku 
dalam negeri. ini penggemar senirupa, baik 

Apa kemenangan-kemenang patung-patung, lukisan2, mau¬ 
an kita jang ber.saiigkut-paut pun jang lain-2, Aku lebih suka 
dengan luar negeri ? lukisan samudera jang gelom. 


bangnja memiikul 2 meng-gebu- 
gebUt daripada lukisan sawah 
jang adem-ajem, tentrem, ka 
dyo siniram banju w^aju sewdn 
du lawase”. Kalaupun sawah, 
aku pilih lukisan sawah jang pa 
dinjapun mengombak ' dan 
anginnja bertiup. Kalau aku 
pilih lukisan potret kupilih po 
tret jang ada apinja, ada daja 
nja, ada grengseng nja. Lihat 
lah Patung Selamat Datang di 
depan Hotel Indonesia, lihatlah 
Patung Pembebasan di Lapang 
an Banteng, lihatlah Patung 
Trikora iPemanah) didepan 
Istana Merdeka — semuanja 
dinamis, semuanja vitaJ^ semua 
nja laksana menderu-dem ! 

Jang aku harap adalah agar 
semua fihak jang berdiskusi, 
berpolemik dan berdebat itu 
melakukannja demi persatuan^ 
bukan demi perpetjahan. demi 
pelaksanaan Manipol, bukan nn 
tuk penjrimpungan ManipoL 

Pertama sekali ada polemik 
tentang sistim pendidikam jang 
tad-E}a dimulai dengan tun¬ 
tutan meritul Menteri PDK dan 
m emb ata 1 kan Pa ntj aw ard h ana. 
Dalam sistim Demokrasi Ter¬ 
pimpin maka Pres-deUj jang 
djuga Perdana Menteri meng 
angkat pemba n t u-pem bantun j a 
sendiri. Saja setudju, setudju 
sekali kepada sucial contrt)J 
disamping social support dan 
social .participation. Saja seba 
gai pen j ambung lidah Rak jat 
bersedia mendengarkan penda 
pat-peiidapat dan saran-saran 
Rakjat. Dan kalau memang ada 
d i an ta l a p e mb a ntii -pe m baut u 
saja jang antLMamtKilis atau 
Manipolis-munalik, ataupun Jg 


maln-mata dengan kaum kon- 


te-revolusioner, ka?mi reaksle 
ner, kaum pemetjah-belRh dan 
kaum kapitaljs birokrasi — 
Hen teri-monter 3 a tan d j u ga 

Menko-menko sejiiatjam itu me 
mang patut dbitul, dan in-ija' 
Allah aku sonder ampun akan 
meritulnja. Tetapi tentang Meii 
teri -me n t eri _/ Menko-m e nko 
jang Maiiipolis, tergantung kc 
pada saja apalcah mei*eka saja 
perlukan sebagai pembaniu 
atau tidak. Mengenai maKsalah 
pendidikan, saja sudah Tnomin 
ta DPA memberikan nasehat- 
nja Jangi ^uai dengan alam 
iTkiran saja. Pantjawardhana 
Tniomang s'stim pendidikan ig 
lelah saja restui. Adapun pen g 
chiisusan - peiigehususan dalam 
melaksanakan sistim itu, ada 
pengehususan Pantjadarma^ 
ada pengch'ususan Islam, ada 
pengehususan Katolik, ada 
pen,gchususan Protestan, ada 
peiigchusiivsan Buddha, ada 
pefigchususan Hindu-BaU, ada 
pengehuBusan Pantjatjinta, dan 
sebagainja^ hal ini memang di 
perkenankan^ asal dasanija 
dan isi-moralnja Pantjasila- 


ManipobUsdek. Thjrtk pertju- 
ma bahwa lambang nasional 
kita Bhinneka Tunggal Ika! 
Akit ingin bahwa dari ke-bhin- 
nelia4unggaMkaan itu lahir 
idedde, konsepsi-konsepsi, kre 
asi-kreasi jang hebat sehabat- 
hebatnja, dan lahir pula pute- 
ra-putera, patriot-patirot, sar- 
djana-sardjana . seniman-sem- 
man, sasteraw^an-sasterawan^ ah 
ILahli, bahkan empu-empu, j g 
bisa kita banggakan. Di RRT 
Ketua Mao Tse Tung bersem- 
bojan “Biar seratus bunga me 
kar bersama”. Disini aku ber 
sembojan: Biar melat^ dan ma 
war dan kenanga dan tjempaka 
dan semua bunga mekar bersa 
ma ditamansari Indonesia! Sa 
ia katakan semua bunga — bu 
kan lalang bukan rumput-pahit, 
bukan kemladean, bukan gang 
geng! 

Ada polemik tentang kebu- 
tiajaan. Ter+ang kebndujaan, 
pendirianku sudah djelas: Be¬ 
rantaslah segala kebuda.jaan 
asing jang gila-gilann! Kemba 
Illah kepada kebudajaan sen¬ 
diri. Kembalilah kepada kepri 
badran sendiri, Ganlanglah Ma 
nfkebu, sebab Manikebu mele¬ 
mahkan Ttevoinsil 

Kemudian ada polemik ten 
tang partai-partai politik. Me¬ 
mang d i dalam ManTnol aku 
berbltjara tentang „sjaiten miil 
typarty sysfem'*, tetapi tak per 
nah aku meniTisuhi partai-par- 
a politik an slch, bukan sad.la 
karena aku tahu akan djasa 
partai-partai politik itu sedjak 
sebelum nerang, malahan aku 
sendiri! nernah mendirikan par 
itai politllt, pernah mendiadi pe 
niimpin partai politik. Adalah 
nortaLpartai politik itu pulalah 
jang ikuit mempersiapkan dan 
kemudian mengemban Revohi 
S|. Jang tidak akii sukai ada¬ 
lah partahpartai politYk jang 
rcakiloner, dan mereka itu 
Faidah kita bubarkan. Jang iL 
dak aku sukai adalah djuga 
praktek-praktek jang nienung- 
gangj partai-partai politik nn- 
tjik metnperkaja flEri atau un¬ 
tuk melampTaskan ambisi-am¬ 
bisi perseorangan Jang leba- 
tama. 

Dengan dibu'barkannja dua 
partai politik reaksioner dan 
d engan l ak dipenuhi nja sjarat- 
slarat Penpres 7 dan Perpres 
13 j 1959 oleh partai-partai lain 
r 4 a. maka tin<rgallah 10 partai 
politik, jang bukan sadja ab- 
Fah^ tet.ipi djii.ga didjamiin hak, 
hidup dan hak-perwakilannja. 
Sudah tentu, kalau dikemudian 
hari diantara 10 partai itu ada 
jang menjelew^ng, ada jang 
mendjadi anti-Manipol atau 
mendj adi Manipolis-munaf ik, 

atau sudah parah penjakit pho 
bi-phobinj a. Presiden | Pangli¬ 
ma Tertinggi tak akan ajal 
untuk djuga membubarkan par 
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tai jang demikian t Terhadap 

oknum-oknum jang lewat par¬ 
tai-partai pol-tik menggendut 
kan kantong sen di r ^ akan diam 
bll tindakan iang Teta 

pi tidak han.ja jang lewnt par 
tai-partai politik sadja! D juga 
jang menggendutkan k anteng 
sendiri lewat „djembatan-djem 
bataii“ lain, apakah PDK atau 
PN atau BPU aUiu departemen 
ini atau d jawatan i lu, d juga 

mereka ini akan diambil tin¬ 
dakan tegas. Jang beruiang" 
ulang saja tekankan aJ:ajah pe 
njederhanaan, bukan pcmbiiba 
ran partai-partai^ Seperte per 
nah saja n jalakan melalui wa¬ 
kil Perdana Menteri J Menteri 
Luar Negeri SubandnOj saja 
b e rpen d a pat pari ai -pai^taj po 
titik diperlukan untuk penjele 
sai'an Revolusi. Sudah tentu, 
partai-parta^ politik jang Pan- 
t j asU a is l Parta i -pa r t ai-politik 

jang Manipolls-Usdekis! Par¬ 
tai-pa r tai-poli tik jang bergalo 
r a NASAKOM. Seperti kukata 
kan didalam Manipol, jang ha 
rus diritul adalah ”scmua alat 
alat nerdjoangan: badan exeku 
tif, ja:tu Pemerintah, kepega¬ 
waian, dan lain sebagainja, 
vertikal dan horizontal; badan 
legislatif, jaitu DPR: semua 
alat-alat kekuasaan Negara ■— 
Angkatan Darat^ Angkatan 
ul. Angkatan Udara. Polisi; 
alat-alat produksi dan alat-alai 
distribusi; organ' sasi-organisasi 
inasjarakat — partai-partai po^ 
litik badan-badan sosial, badan- 
badan ekonomi”. Partai-par’ 
ta^ politik, seperti djuga DPR 
dan beberapa la'mnja, sudah 
diritui, tetapi rituling belum 
lagi selesai Bukan sadja dita- 
hun 1959, tetapi sekarangpun 
saja berkata: ,,djaga-djagalah 
— seimianja akan diritul, se¬ 
mu anja akan diordening dan 
herordening“! Sebab, retuling 
itu bukan sesuatu jang untuk 
didjalankan sekali pukul-djadi, 
bukan! Rituling itu tenis-menc 
ruiS, tak henti-henitinja dan tak 
kan ada achimja, kadang-ka¬ 
dang rituling ketjil, kadang- 
kadang rituling besar kadang- 
kadang rituling jang amat b e 
sar. Kalau didalam Gesuri ku 
katakan “Eevolusj adalah satu 
r en te ta n-p and j an g d ari s a t \\ 

konfrontasi kela'n konfronta- 
si'l maka bisa djuga kukata¬ 
kan: Revolusi adalah sal.u reii 
tetan-pandjang dari satu ritu¬ 
ling. Rituling-rituling itu bukan 
kemauan subjektifku, mela'm- 
kan kehendakn ia hukum Sedja 
r ah dan hukum Revolusi. Aku 
pada saat ini sudah puas pada 
rituling penjederlianaan jang 
telah kuadakan terhadap par¬ 
ta kpar tai politik. Jang kiimin 
ta adalah agar partai-partai po 
litik iUij seperti kuaridjurkan 
didepan Kongres Purwokerto 
PNI, melangsungkan kompetisi 


Maiiipolis! Siapa jang lebih b a 
njak dan lebih baik berbuat u n 
tuk Tanah air dan Revolusi, sj 
apa jang lebih banjak dan le¬ 
bih b-:ik berbuat untuk persa¬ 
tuan nasional revolusioner, sia 
pa jkfng lebih konsekwcii me- 
ngeratikan massa Rakjat untuk 
mengganjali g imperialisime^ ko- 
1 0 nia 1: s m e, ne o -kolo n ialis me 
dan feodal isme J — siapa jang 
un,*:gul dalam kom:>etiSi mani- 
i>olis tu, dialah partai jang 
djcoipoi. 

Lalu ada polemik 
p e laks n 11 a an UUP A-UU FML 

terutama fentang aksef <aksi 
sef^lusk) katim tapL Terlebih 
dulu saja akan mendja’wab pe- 
ngri’A-pengritik saja, jang 
menganggap saja telah berhu 
at “keterlaluan** dengan mem 
dudukltan kaum tani sebagaT 
salaii-satu sokogum revolusi, 
berearaa dengan kaiim buruh, 
Tukangktuksjig kriitik itu rupa 
nja be^-tn jerpisalinia dri!" b i 
chipnja kaiim tan?, sehingga tak 
tahu mereka apn juiig ntendja 
di w'atak kaum taiif itu, Keim- 
p a Djarek men^<e#jam “orang- 
orang jang djiwanja memang 
ebiektlf indn men/'pakkan ka 
pitalisme dan feodaljsme”? Ke 
jiapa D I arek menegaskan 
nah tidak hnleh mendjadT alat 
penghisapan^' dan menggaris* 
kan tanah utk tanj Tanah iin 
tuk mereka jang bctuLbeti^l 
menggarap tanah*^? Kenapa 
D j arek itu menggariskai pula 
landreform itii “satu bagran j g 
muitTak darj Revolusi Indone- 
sia“, “revolusi Indonesia taii„ 
pa Inndreform adalah sama sa 
dja dengan . omong-he. 
sar tamm isY“, dan “djaiigan ha¬ 
dapi dia (landreform) dengan 
Komun Estc-phabi“? Kenapa? 
Kaum f a UT itu objektif mein. 
butuhkan .tanah garapan, kar^' 
na kaLau tidak menggarap, ti- 
d:ak mengalah tanah, mereka 
bukan petani. Kaum tan| itu 
watak n ja “ngukubi“ jan^ ga¬ 
rapan — sedumuk batiik senja 
ri bumi. Kaum tani itu me¬ 
mang kaum jang sederhana her 
sahadja, t-etapi orang akan ke 
fjele kalair mengira kaum tani 
k(,*a itu “tukang: nunit" alau 
“tukang nerlmo" sadja. Kaum 
tanii adalah penghasil pangan 
kita: ]>eras, pelowiiljo, d ja¬ 
gung, sajurmajnr, hahkan d ju¬ 
ga telur, biiah.buaban, 

dan laiii-iain. Tatapi kaum La 
ni itu menglami penghisapan 
dobel: penghisapan duri fet>- 
dslTsme dan penghisapan dari 
kapttaiismc, Kalau kita mau 
membaharui Indonesia, kalau 
kR^a man memodernisasi Indo 
nesia, tak boleh tidak kita ha¬ 
ri is memperhatikan nasib ka¬ 
um tan'j. Seperti kukaitakan di 
dalam Resopira: „mengerti 
Amanat Penderitaan Eakjat 
berarti mempunjsd orientasi j g 


tepat terhadap Rakjat". 

Sudah dltahini 1927^ perha 
tikanh 1927! — didalam arti 
kelku didalam „Suluh Indone 
soa Muda" [ang berdjudul „Df 
manakah tindfumu?", ketika 
rhi*mbah3s „probfim agraris" 
dan „tsrdgadirsfa kepebrrkan" 
(industrialisasi^. maka kita 
pertfayaj „bahwa menurut hu 
kum afam, kepabrikan Itu pas 
tilah datang" Sekarang saja 
tegaskaOjr bahwa sjarat untuk 
induatrEalisasi adalah dibebas 
kannfa tenaga produktif dido 
dan ditmgkatkannja daja 
beli kaum tani, karena tani 
itulah adiiriila *' pasaran" ba¬ 
gi b^rf:ing2 hasil industri itu* 
Inilah sebabrtfa didepan De 
pernas pada 2B Agustus 1959, 
hanfa 11 hari sesudah per 
makluman Manipol/ saja kata 
kars „Didalam taraf pertama 
periu kita perhatikan masjara 
kat desa, karena desa adalah 
landasan darr masjarakat ne 
gara kita". Dan iurlah pula 
sebabnja pada waktu pen- 
tfangkulati pertama Gedung 
Pola I96D, jang saja komando 
kan adalah pelaksanaan laii* 
dreformi Saja tahu bahwa su 
dah dilakukan usaha2 untuk 
melaksanakan iandreform itu, 
tetapi terus terang sadjar saja 
belum puas! Banjak saja teri 
ma laporan2 tentang keserat 
an2, kemat]etan2, malahan 
tentang sabotase2 terhadap- 
Jija. 

Menteri Pertanian ketika 
itu sudah mendjatidjikan wak 
tu 3 tahun buat Djawa-Madu 
ra-Bali, dan 5 tahun buat dae 
rah2 diJuarnja, Sekarang kita 
sudah ditahCin ke 4, Pendek- 
nja, setiap usaha untuk men 
dobrak kematjetan saja setu 
djub termasuk prakarsa Men 
terj Kehakiman untuk mem 
bentuk Pengadi]an2 Landre^ 
form, 

UU PA harus segera se 
lesai di Djawa dan Ma 
dura 

Sebab, saja sudah tidak 
srauti, saja sudah tak bisa mo 
nunggu lagi: UUPA harus se 
gera solesad dilaksanakan di 
Djawa-Madura-Bali. Untuk da- 
erah2 lain saja masih bisa me 
nunggu sampai 1 a 2 tahun 
lagi. Saja peringatkan bahwa 
UUPA, djuga UUPBH itu, 
adalah undaiig2 pro gres sif bi 
kinan kita sendiri! Saja tidak 
mau mejndcngar edjekao se- 
akan2 „Undang2 nasional itu 
diadakan untuk tidak dilaksa 
nakan”. Maka dari itu saja pe 
rintahkan kepada sekalian pe 
djabat jang ada hubimgannja 
dengan pelaksanaan UUPA 
untuk segera mengadakan pe 


rundingan2 dengan kaum tani. 
Seorang Hakim di Klaten ba 
ru2 ini mengatakan: „Sadjake 
Panitia l^andreform iki perlu 
dislentik”. Djangan2 nanti ka 
um tani djuga men j lentik pe 
djabat2 jang nguler-kambang! 
Sekali ^^^i ■ UUPA harus se 
gera selesai di Djawa-Madura 
Bali, sedang untuk daerah2 
iiiluarnia saja beri waktu 1 
sampai 2 tahun lagi. 

Apalagi sekarang, kita su 
d ah menegakkan azas berdiri 
diatas kaki sendiri dihidang 
pangan, malahan saja ingin jg 
kita ini se-tjepat2nja tidak la 
'gi mengimpor t beras. Ini bu 
kannja tak ada konsekwensi- 
nja. Konsekwensinja ialah pe 
ningkatan produksi pangan, 
dan pemimpin2 organisasi2 
tani sudah mengatakan kepa 
;da saja, bahwa kalau UUPA 
dan UUPBH dilaksanakan ma 
ka tertjiptalah sjarat2 jang di 
perlukan untuk peningkatan 
produksi pangan itu. Didalam 
„AFP" sudah aku katakan: 
„Sebagai manusia, petani dju 
ga mempunjai harapan, dan 
mempunjai pula rasa gembira 
dan rasa ketjewa. Kaum tani 
harus jakin bahwa dia beker 
dja untuk masadepannja”. Se 
karang saja berseru kepada ka 
uni tuantanah dan semua sadja 
jang punja tanah-Jebih daripa¬ 
da jang dikerdjakannja »endL 
ri, supaja mereka djuga menv 
punjai sedikit perasaan. Anak- 
snak kita bertempur menja- 
hung njawa digaris depan me- 
ngganjaiig „Malaysia”, kaum 
buruh dan pegawai2 ketjil ha¬ 
rus mengurangi makan beras, 
mbok kalian djuga berkorban 
sedikit dgn mengadakan bagi- 
hasil panenan jang lebih baik 
buat penggarap, dan membagi¬ 
kan tanah-lebih kalian kepada 
penggarap, Jang nota bene bu 
kan dgn tjuma2, tetapi dengan 
konpensasi jang harus dibajar 
oleh bapair2 dan ibu2 tani. Ne 
gara kita tidak merampas milik 
tanah siapapun ! Sedjengkal- 
pun tak ada jang dirampas ber 
dasarkan UUPA ! Semuanja di 
bajar ! D jangan kita ter perda- 
ja oleh kampanje-hisiik2nja ka 
um reaksioner jang mengata¬ 
kan, bahwa landreform itu 
„menjempitkan pemilikan ta¬ 
nah”. Eatjalah kembali Djarek 
— disini tegas kukatakan, bah 
W'a „Landreform berarti mem¬ 
perkuat dan memperluas pemi 
likan tanah untuk seluruh Rak 
jat Indonesia terutama kaum 
tani”. 

Saja setudju dengan gagasan 
mentjabut dan membatalkan 
IGO dan IGOB> dan insjahAllah 
saja akan melaksanakan Kepn 
tusan MPRS tentang Otonomi 
tingkat III. 
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Kepada jang bjasa makan 
nasi 2 a 3 kali sehari saja se¬ 
rukan: Ubahlah Tneniimu, t jam 
purlah makananmu dengan dja 
gimg, tjantel, ketela rambat, 
singkong, ubi, dan lain2. Ha- 
nja in[ jang kuminta — meng 
ubah menu, jang tidak akan 
merusak kesehatanmu. Bam 
dingkanlah permintaanku ini 
dengan pesanku kepada pemu 
da-pemudi kita jang sekarang 
berada digaris depan iitk me¬ 
njerahkan segenap raganja, dji 
ka perlu d juga segenap djiwa 
n j a, kepada urusan ke merdeka 
an, kepada .pengganjangan neo 
kolonialisme ,,Malaysia'^ 

Konfrontasi thd „Malay 

sia^k 


Nali, bagaimana sekarang de 
ngnn konfrontasi kita thd ,,Ma 
laysia^^ itu? Tidak bisa kita se 
karang jni membitjarakan „Ma 
laysia*' tanpa membitjarakam 
situasi di Asia Tenggara dan 
diseluruh Asia umnmnia. Ti- 
dak bisa, saja katakan, karena 
Asia Tenggara sekarang ini se 
benar2nja sedang mendjadi pu 
sat telengnia kontradiksIS du¬ 
nia* Kontradiksi anfara Sosial¬ 
isme dan 'kapitalisme terdapat 
d i bagian dunja sebelah sini itu Pradjurit wamUif s-iap sijaga nieuiJ^wmkan it)ti 

dalam bentuk2 jang iadjam. veniv7i mengganjung Malaysia dan setiap Agresor. 

Djuga kontradiksi antara ker- 

dja dan kapital farlbeid en ka Perasa Na s a kom, tetapi keti- comrade in armsnia Ne Win 
pjtaal). Kontradiksi jang dida. patriot, ketiga2nja me^ dan Macapagal, comrade in 

lam Gesuri kunattiakan ,,inner l^v/an imperialiisme ! Adakah arnisnja Ho Chi Minh dan Mao 
Ijjke confUeten®' daripada impe uiieh disini ? Tidak ! Ma- Tse Tung, comrade in annsnja 
rialisme dunia. Apalagi kontra l^han seandainja tidak ada im- Norodom Sihanouk dan Kim 11 
diks^ antara bangsal jang bani barangkali kami Sung ! 

merdeka, bangsaS terdjadjab bertiga ini tidak muntjul bersa Didepan pengadilan kaloiiial 
dan setengah terdjadjab, dng ma dip^inm sekarang ini. la, (ji Bandung 34'tahun iang lalu 
imperialisme, — di Asia Teng- mipcnalisme itulah sesungguh- ^gja katakan ; „Perebutan keku 
gora sinilah kontradiksi itu pa melahirkan kaim2 mi, ggaan di Tiongkok inilah kini 

ling tadjam. Laglpula, kontra. mcndjaidikan kami2 im, niendjadi njawa persaingan an 

diksi ini, jang penjelesaiannja membentuk k 2 mrt 2 im Me beloron£2 imperialisme 

berarti memotong gaiis-hidup mmng nendirianku sedjak dahu nerebutan kekuasaan di 

'l* Tiongkok kini mendiadi pokok 

siapapun, lang melavyan impe p^jitik luar negeri' Djopang, 
r-alisn^e adalah objE^ktif seo- j^nierika dan Inggeris". Tidak 

20 tahun Ldjak pidato 

n,- „ „1 1 ■ rraian kemerdekaan kita ada m „„i„ if„ Tinnfftr.v 

Disampingku sekarang inu tu teiektuil2 disamnint' kaum oro k t ' Tiongkok mendjadi 
rut meniaksikan nlangtahun Re leHr .n g elemen'” n T ^«entjampakkan kekuasa 

volusi Agustus (jang berarti “p teS^rn a" «mperiahs dan negerinja, 

pula mG’nialLs Ikan tokad dan ^ ^ d£Ui Haklait Tiongkok mciidjadi 

^ ~ *' ma mereka melawan impenaha i„i, »„„„■ rii.niVi rt-jn 

semangat revolusioner Rakiat „„ celama Rii merek--, revnln ^'^'nah dan nasib 

Indonesia) sahabat2ku : Kepa ^oner Dcmik an ntasendinSekarangbukansa- 

la Negara Keradjaan Kambodja b,,ran di Asia ini sfliiruhnl^ Tiongatok Eakjal sudah 
Pangeran Norodom Sihanouk, latin DemibaH^^^ membangun Sosialisme di Asm, 

dan Wakil dari Perdana Mcn- ^ tetapi djuga Korea Rak,lat dan 

teri Republik Rakiat Dernokra Vietnam Bakiat jang Ke 

si Korea Kim II Simg. Perdana hu-membahu dgn Modibo Keita tua „DPR'’nja, Truong Chinh, 
Menteri Kim II Sung sendiri Belia, dengan Sekou wakilnja “Paman Ho“, dju- 

sekunjung-kunjung ta' dapat da Toure, dgn Nkruma^. hadir hari ini, Han ini 

tang, karena gentingnia keada Jomo Kenyam, dgn Gamal Ab- saja njatakah kepada selii^ 
an didaerah Utara kita ini Ta Nat^ser. Demikianlah maka ruh dunia, bahwa tidak ada 
Pi lihat: Tamu2 kami ini: jang Arbenz Giizman bergandengan sjaitan, tidak ada djin, tidak 
satu seorang Pangeran, jang dgn Cheddy Jagan. dgn a^a demit, jang bisa-men[,'hala 

satu Marxis-Leninis. Biarlah 
kaum imperialis melihat kepa- 


tmperialisme dunia, adalah kon 
tr a diksi jang palang genting, 
paling menenfukaiL, di dunia 
kita dewasa In^ 


Fidel Castro, — Boliyarnja ngi Korea Vietnam, Kambodja 
‘ demikian^ dan Indonesia bersahabat dan 

da kami bertiga : jang seorang maka Soekarno mendjadi bersatu dalam perdjalanan me- 

, ^ ,53 , „ A TOl.TRJUrl 1 n TP TT.-! V ^ ^ VI 4 Q AtTIiW _ + ^ ' 

Pangeran, ,]ang seorang lagi 
Marxis-Lenmis, jangseorang la- 


„comrade in arms”nja Ayub nud j u Dunia Baru tanpa txplo' 
dan Sirimavo' Bandaranaike, tation dc rhomnie oar Thom^ 


mel 

Korea, Vietnam dan Indone¬ 
sia sama2 membebaskan d,iri 
dari imperialisme dibulan Agus 
tus 1945. Kemudian bersama2 
pula kami bertiua mengalami 
agresi2 kolonial kaum imperla 
lis^ — Belanda di Indonesia. 
Perantjis di Vietnam, Amerika 
rii Korea. Tetapi kami tak per 
nah gentar, kami tak sudi dju 
al kepala. Karena itu kami beri 
kan perlawanan dimana kami 
harus barikan perlawanan. De 
n^?an nerdjoangau jang prinsi¬ 
piil dan konsekwen inilah ma¬ 
ka Irian Barat berhasil kita 
bebaskan tahun jang lalu. Te¬ 
tapi “Irian Barat"nja Korea 
dan “Irian BaraP’tija Vietnam 
jaitu bagian2 Selatan mereka, 
kini belnm lagi bebas, Babcra 
pa w'aktu jang lalu saja kata 
kan kepada Nj. Prof. Nguyen 
Thi Binh dari Front Pembebas 
an Nasional Vietnam Selatan 
do'a saja, agar Bakjat Vietnam 
segera bersatu kembali dalam 
kemerdekaan. Dan serangan 
Amerika atas Vietnam Utara se 
karang inipun. kami kutuk 
dengan sckeras2nja. Dan aku 
Pim mendoakan Korea lekas 
bersatu kembali dlm kemerde 
kaan. 

Tetapi apakah fleiigan beb:^s 
nja Irian Barat, Republik In¬ 
donesia sudah aman dan bebas 
puliaman^ imperialis? Ti- 
dak, djauh daripada itii! *Ma 
laysia“ masih “dipasang” di d e 
pan pintu RJ* “Malaysia*^ ma¬ 
sih membentang dimnka ru¬ 
mah Republik Indonesia, seba 
gai andjing-pcndjaganja Itnperi 
alisme* Pakta2 mlUter jang 
ada disepufar kita barii2 ini 
pula membitjarakan soal 
kita, tapi zonder sjelzfn kita ! 
Kita dikepung fierang2-an oleh 
kaum imperialis dari segala 
d j urusan ! 

Tetapi kita tidak gentar, Idta 
tidak takut. Memang, saudara2; 
diangan gentar; djangan ta¬ 
kut! Rcrdjalanlah terus; han^ 
tamlah terus; ganjan'^lah terus 
“Malaysia-^ itu mesM ia dito¬ 
long dan dibantu oleh sepuluh 
imperialis sekalipun. 

Di Kambodja aku nnenjaksl 
kau sendiri bagaimana sua t u 
negara imper^ilis Jang hesar 
mefitjoba meng-gcrtak2 Peme¬ 
rintah Kambodja jang ketjil; 
dan melakukan segala usaha 
untuk menundukkan Kambod|o 
itu. Tetapi dasar Pangeran kita 
ini Pangeran Patriot Besar; Be 
liaupun, seperti kita; manerima 
tantangaln imperialis itu dgn, 
“Inf dadaku; mana dadami^: 
Beliaupun; seperti Mfa; inene 
rima tantangan imperialisme 
itu dengan “Go to beli with 
your aid’ -** 
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Di Laos kaum imperiafis 
mengindiakHndjak Persetudju 
an Djenewa dengan seenak 
perutnja sadfa, se^akani su 
dah tak ada norma2 lagi da 
lam hubungan2 infernasional, 
se-dkan2 sudah ta' ada lagi 
aturan2, seolahKilah ta' ada 
moraS! Atau memang begitu 
lah „moral^nja imperialisme! 
Safa berkata: Hanja kalau ka 
um imperialis menghentikan 
tiampur-tangannja disatia, ha- 
nfa kalau mereka menarik se 
mua tentaranja darj sana, ha 
nfa kalau mereka menghor¬ 
mati Persetudiuan Ojenewaj 
baru suatu pemerintah jang 
benar2 netra|, bersatu dan 
demokratis bisa diben|uk di 
Laos itu. Dan menjambut usul 





ta Tsombe jang berkuasa* — 
seba'ngsa dulu Kartalegawa 
atau dr, Mansjttr —, orang gi 
la mana mau pertjaja negeri 
Itu merdeka ? 

Tengku AMulrachman ada¬ 
lah tulen antek imperialis jg 
demikian itulah. Antek impe 
rialis, seperti baru2 inj kunja 
takan didepan Kongres IPPI. 
Waduh suaranja, geledek ka¬ 
lah dengan suara Tengku! De 
ngan angkuh ia berkata: „Ma 
laysia is there to stay, whe- 
ther you like it on not, Take 
itj or leave it ("Malaysia su 
'dah ada, orang senang atau 
tidak senang. Kalau senang, 
terimalah. Kalau tidak senang, 
biarkanlah'')- Sama sombong- 
n|a dengan suara antek2 jang 


Pangeran Souphaneuvong: ka- ImperiaJis AS berpldjak cUmdah Rakm2 Revo- ^api. Sebaik-baik 

lau perundingan dlarrfara ti- selalu mengutiek da^ me’Hffeimhkannja seperti itiaiim nagii, antek, nasibnja tidaklah 

ga golongan Laos (kiri, netra Dcmonstjfm Rakjat Djf^pang diatm. lebih nasib anttek. 

lis dan kanan) mau diseleng _ ; 7“; ^ ^ ^ Lupakah kita kepada Syng- 


garakan di Djakarta, — si lah solved by Asi ans themsel- Melaju djelata? Lagi pula, ka Rhee jang kemudian ,4i 

kan, kita akan senangi Sebaiknja semua tenfa lau ada ,.Kemakmuran” teta korbankan" oleh tuan2nja? 

Di Vietnam Selatan, nasib Asia itu harus pi tidak ada kemerdekaan dan Lupakah kita kepada Ngo Di- 

jang tempo hari dialami oleh keluar sadja dari Asia, pulang tidak ada demokrasi, maka Diem, jang kemudian „ds- 
djendral Lattre de Tassi^y kenegerinfa masEng2! itu namanja „kemakmuran” relakan” oleh madjikan2nia? 

kini rupanja sedang menim- Sebab-musababnja kita hen- nja kolonialisme, itu tandanja untuk memakai expresi Ame 
pa djendral2 lain, djendral2 dak mengganjang „Malaysia”, kolonialisme tulen, itu bukti- rika: antek2 itu seperti 
dari negara jang lain, tetapi sudah sering saja paparkan di kolonialisme mentah2 dan pi^r tissues which one uses 
jang nasibnja kiran j a setali- muka umum. Pengindjak-in telandjang. once and then throws away”. 

tiga-wang. Menurut korespon djak Manila-Agreement oleh Perlawanan di Malaja-Singa Dipakai satu kali sadja, ke mu 

den perang berbangsa Austra tengku, kepalsuan penjelidik pura nari ini belum hebat, bu (ji^n dibuang lagi sebagai sam 

Ha jang terkenal, Wilfred an Michelmore, gegabahnja kan karena Rakjat tak mau pah". 

Burchett, jang bukunja baru U Thant atas dasar Michelmo tnelav/an, tetapi karena mere Kepada Pemerintah Ingge- 
baru ini saja batja, berdjudul re itu, fait accompli prokla- ka habis ditindas setjara be yis ingin saja andjurkan um 
„The Furtive War” atau „De masi „Malaysia” pada 16 Sep ugis, kedjam, biadab oleh ka untuk bersikap agak realistis. 
Heimelijke Oorlog”, maka ge tember 1963 sebelum „penje um kolonialis Inggeris dengan Kalau Sultan Bruneipun tak 
riljawan2 tani di Vietnam Se lidikan” selesai, dan lain2 se abdidalem2nja seperti Teng mau tunduk kepada ,3fafey 
latan itu, terutama ,di Delta bagainja, sudah tjukup luas kUs seperti Razak, seperti Kai sia”i apa lagi Rakjat-Hakjat 
Mekong, jang „mempersendja saja pidatokan dimana-mana. Boh, seperti Gazali, dan lam2 Kalimantan Utara! 
tai dirinja dgn mendjata2 AS Tetapi jah, masih djuga ada sebagainja. Laginja, kalau ha Daripada meneruskan penin 
jg paling modern dan dilatih, fihak jang belum mengerti ri ini perlawanan itu Mum dasan terhadap rakjat Kaljr 
se-tidak2nja setjpra ta’ lang mengapa Republik Indonesia hebat, siapa herani bilang mantan Utara dengan risiko 
suiig, oleh instruktor2 AS, ter as a matter of principle berkori bahwa besok dia tidak akan kehilangan segala2nja, 

golonglah ,„pedjuang2 gerUja frontaai terhadap „Malaysia” hebat ? Lihatlah pedjuai:ig2 tidakkah lebih baik bagi Ing 
jang paling berpengalaman di dan masih sadja £ida jang de Kalimantan Utara, j g sedjak geris untuk memahami pero- 

dunia”. ngan tjara ini atau tjara itu Proklamasi 8 Desembernja t a tiahan2 dan pergolakan2 jang 

Barangkali kaum imperiaHs memberikan sokongannja ke- hnn 1962 melakukan perdju gedang terdjadi dibagian du- 
boleh menghibur dirinja sen pada neo-kolonialisme „Mala angan bersendjata jang beker ma ini? Pemerintah Inggeris 
diri dengan kenjataan bahwa ysia” itu. Saja membatja mi- dja sama dengan sukarela pernah berunding dengan 
se"tidak2nja mereka dikalah salnja baru2 ini lampiran s a- wan2 Indonesia, dan jang be Azahari. Alangkah baiknja 
kan oleh bukan sembarang ge lah satu badan PBB, dan disa nar2 mengkalang-kabutkan apabila sekarang Pemerintah 
rilja, tetapi oleh geriljawan2 na dikatakan „per capita in- strategi dan taktik2 militer inggeris membuka lagi perun 
jg benar2 djempolaniija geril come” dari penduduk „Malay Inggeris dan antek2nja. dingan dengan Azahari, dju- 

jawani sia” itu „lebih tinggi” dari pa Merdeka-tidaknja sesuatu rubitjara Rakjat Kalimantan 

Sekarang Amerika malah da di Indonesia. negeri, selain bisa dilihat da Utara itu! 

menjerang Vietnam Utara! Bermatjam-matjara memang ri struktur ekonominja, dari 
Rakfat Vietnam sudah barang tjaranja orang membatja sta politik dalam dan luar nege 
tentu akan melawan mati2an, tistik! Kalau statistik PBB itu rinja, dan sebagainja, djuga 
sebagaimana mereka dulu me didjual kepada orang2 jang bisa dilihat dari kwalitet pe 
lawan matilan kepada serang bodoh dan goblok, tentu sa- nguasaSnja. Negeri jang dipe 
%n2 imperialisme Perantfis* dja ia bisa laku. Tetapi kepa rintah oleh kainprador2 impe 
Simpati kita tanpa tedeng- da kita! Dikatakan: „Pendu- rialis t a' mungkin negeri jg. 
aling2 berada ditihak mereka duk "Malaysia”? Penduduk merdeka! Ambillah misalnja 
itu. Ta' habls2nja saja ka|ta jang mana? Ja, penduduk jg Kongo. Kalau tempo hari kita 
kan, bahwa tfampur tangan mana? Penduduk pribumikah? pergi ke Kongo, dan kita li- 
Juar negeri di Asia ta' akan Penduduk djelata Melajukah? hat jang berkuasa disana Pa 
dapat memetiahkan persoaIan2 Berapa puluh prosen dari »na trice Lumumba, jang bukan 
Asia. Sukarno-Macapagal te tional ir^ome” itu jang ditja sadja bukan komprador, teta 
lah dengan tegas mengatakan plok oleh radja2 Melaju dan pi seorang patriot besar, ma 
bahwa 5oal2 Asia harus dise kapitalis2 Kuomintang, dan ka itu sudah pertanda Kongo 
le&aikan oleh bangsa2 Asia beberapa prosen sadja jang merdeka. Tetapi kalau seka- 
sendiri. „Asian problerns tomendjadi bagiannja Rakjat rang kita kesaua dan ternja 


(Bersambung) 


RALAT — 


Berhubung baru diper- ; 
baikinja mesin Judiow" j 
sehingga mengganggu pem \ 
buatan letter angka, maka j 
kami n ja takan nomor se- 
rie jang sebenarnja pada 
Omsiagh depan adalah 32/ 
33 d j adi bykan no. 32 sa¬ 
dja. 

Kemudian harap maaf¬ 
kan. 

Red. 
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Persoalan bakat dengan revolusi 


(Ofeh : Drs» Sunardt), 


duk^ij! sosiali seseorang. Orang 
jang bakalnja terdapat pada pi 
Mra^j sebaiiknj'a mend'Jb 

d| sardjana da^a penguasa. O 
rang jang bakatnjai terletak 

PERSOALAN ib*at didalam njalah Mengembangkan bakat Kalau kita ikuti, memang 

dnnia peaidiidikan selalu meru Jang telah ada atau tidak, ma-sing2 selaJ'u mempunjai ar gatu ]jaj y^iafe lanesune 

se^ak Konsokwensi daripada ada. sendiri 2 sehipg. disinggung ofeh Plato, jaitu 

Pada pokoknja aL 2^6™.' ^ itu dihidang ^^"^ang Su^ran’^SSnalan 

'J pendidikan lalab adanja sis, ^nerupaiKan persoaian merupakan Tnajoritet peduduk, 

men s seleksi. AfliakS diseleksi memibmgiingkan nieliputi djumlah 80%, dipan. 

berdasarkan bakatnja untuk Karema itu, maka seka bukan manusia. Budlak-2 

tor ianfi menentukan Htrtaiiarr, «i^^^suki sekoliah2 tersebut. timbullah sikap pu- jn! jang dominan hanjalah naf 

perkembangan manusia-^ riii^e maisuk kese .■ Sikap mi be^endapat de sunja. Dengan teori bakat tsb. 

Ldian haLja. Bakat ini^si' """i* sekolah Jang bertentang Sh'tSang sikap-seperti Im' membe- 

faiTiip ^ ^ iT dengan bakatPja, meskipun ^ seperti im nafkan susunan sc^ial riang 

ro'bahi itupimi ' tidak^^setjara sekali. Tjontoih terdaipat pada wa'ktu itu. Dia 

prinsipii'k Pend'apat kedua me 
ngatakan bahwa bakat itu ti¬ 
dak ad!a. Ketjakapan manusia 
adalah hasdl' dari proses kehi. 
d'upaninja. Karena itu, manu 
sia memiliki sifat jang pias, 
lis, serba-mungkin. Sudah ba' 
rang tentu, antara pertentang 


an, jaitu jang pertama menga 
takan hahwa 'bakat itu ad'a. 
Dan bakat ini merupakan fak 
tor 


|ang sangat konkrit sekali ia- sekali, sikap memtjari „se mcjiiolak; keras segala usaha 
lah sistim pendddikaii di Ing achirnja memang pembaruan atau perobahajtL. Se 

geris. Pada umur 11 tahim, selamat.. pero'baha,ji da_i pembaruan 

anak sudah dites bakatnjaj, da Tetapi, bila kita teliti dan struktur sosial menurut Platio 
lam hal ini inteligensinja. In, telatjak bagaimana masaalah akan menghantjurkan masara. 
teligemsi ini memrrut sardja-. bakat itu dipersoalkan sedjak ka,t Junianj. 
na'2 barat merupakan dasar da dulu sampai sekarang, maka Kontradiksi sosial tidak bisa 
.....u prestasi intelektuik Si atla ha.l jang sangat menarik dipertahankan lebih lama. Dja 

an jang begitu tad'jam itu la inteligensinja tinggi sekali. Dan bal iim erat sekail man p.epbudakan jang merupa 

hir djuga usaha2 untuk meng mempunjai iiL. hubungan dengan revolusi. kan djaman lama jang dldm 

kompromiian'nfe jlaitu ana ia j®"® dibidajig Baiklah kita mulai sedjaik kung oleh kekuatan lama (ok 

ilmu, sediang siapa jang mem^ djaman pebbudakan sedlang la defo) sudah tidak mampu di- 
punjai inteligensi jang ren hir menudju kepada penjem pertahankan lagi. Beiiih2 dja- 


disebut aliran konvergensi. 
Aliran ini setj'ara prinsip s u 
dab di'kemukakan oleh Aris* 
toteles sedj'ak tahun 3S4—322 
stbelum Masehi, Tetapi men- 
d jadi populer sedjak William 
Stern. Tetapi aliran konver¬ 
gensi M hake^katuja adalah 
aliran jjang berdasar aliran 
pertama, jaitu aliran jang me 
nga'kui ad'anja bakat. 


dah, dia pasti akan gagal di) 
dalam usaham j a menuniuUt Ha- 


purnaannja. Lahirlah^ seorang man baru Hahir, kekuatan baru 


tokoh jang sangat terkenal, j a 



'Memang, sampai sekarang- 
pun belum ada kata sepakat 
tentang apa jang disehut foa- 


(nefo) sedang berkemibang. 
Tokoh-2 djaman hari ini dlan 
taranja iakh Quintiliainiiis. Qu 
iintilianus fni herpenidapat bah 
wa prestasi manusia itu teruta 
ma tergantung kepada tja'ra 
mengadjar guru. Tjara menga- 
djar jang tidak baik, akan me. 
ivje'babkan aT.ak mendjadi 
bodoh, sedang k^laii tjara 
mengadjar ini baik, maka 
an'ak-2 akan mendjadi psiudai. 


sil tes inteligensi tsib,, menje iku Hcraklitos. Dia menjata- 
babkan pembagian anak2, ada kan bahwa semuai jang didu- 
jang miasuk apa jang disebut nia ini selalu 'borobah seperti 
grammar scbool, jaitu sekolah mengalirnja air sungai. Panta 

kat. Bermatjam2 interpretasi menengah tjal'on mahasiswa, rei! ^! Ini 'berarti hahwa Hera Maka itu, Quintilianus menga 
telah dikemukakan. Tetapi pa ada jang technical sichool, jai- klitos tidak mengakui- adanja dijukan pedoman-B tjara' menga 
da pokoknja, jang disehut ba- tu sekolah jang mempersiap bakat sama sekali. Sebab, ka- djar jang baiik, jang sampai 
kat ial'ah suatu kemampuan kan tenagaB teknik menengah, lau semua itu herohah, apa ar sekarang masih berlaku. Itulah 
psikolokis jang ada pada sese dan ada jang masuk modem tinja haikat. Manusia sebagai sebabnja, mengapa Quintilia- 
orang sedjak lahir, djadi ada- secondary, jaitu sekolah Jang makluk jang hidup dalam dU' nus disebut bapak didaktik, 
nja setjara pembawaan. Ke- oiempcrsiapkan anak2 untuk ^ila ini duga terkcnia hukum Pendgpat Quntilianus ini seka 
mampuan inilah jang meaidja mendjadi pekerdja badan, se- Panta Kei, ligus berarti 'bahwa dia tidak 

di potensi2 adanja ketjakaipan- perti misalnja tukang, penja- Tetapi kemudian, sesudah mengakui adanja bakat, 

ketjakapan tertentu. Djadi ti- pu djalan, dsh. Anak2 jang M djaman perbudakan sampai ke Lahirliah djaman baru jaitu 

d'ak akan mungkin ada ketja^ sa masuk grammar school itu pada puntjaknja, sesudah ma- feodalisme. Feodalisme ber- 

iala'h anak2 jang inteligensi- sarakat perbudakan ini mela- kmbang terus, sehingga: men' 
tija tinggi, sedang anakB jang hjrkan kontradiksi-2 sosial tjapad puintjakuja. Pada saat 


kapan tanpa land'asao bakat 
B^at iU'i memang bisa ber¬ 


kembang atau tidak, tergan- maisuk modern secondary ac- jang makin tadjam, jaitu anta- jtu lahirlah d juga kekuatan-B 


tung kepada fa'ktor sekitarnja. 
Kalau faktor sekitamja meru 
pakan tempat jang subur, ma 
ka bakat itu akan berkembang 
baik. Seibaliknja, kalau faktor 


hool [tu ialah anak2 jaaag Sntt ra kekuatan Jaaig ingin mem^ haru jang Ingin merobah ma- 
ligensinja rendah. Malahan se pertahankan struktur perbuda. sarakat feodal. Maka ito, lahp 
leksi tsih. dalam bakekatnja kan dengan kekuatan jang i^h- k?ontradiksi2 sosial janp 
sudah disiapkan sedjak anak inglm merombak strulctur per makio lama makin tadjam. 
masuk isekolah dasar, jaitai: pa bud;akat'i^, maka tampilah Muofcjulah tokoh2 jang berke^ 
sekittar itu merupakan tempat da waktu anak masih berumur sardjana - sardjana isepcr- pentingan untuk mempertahan 
jang gersatig,, maka bakat itu 7 tahun. Djadi, sedjak umur 7 td PWo, Ahistotetes dan iain2^ kan oldefo, diantaranja jalah 
tidak mampu berkemibang. tahun, anak sudah dites bakat jang berpedapat bahwa bakat Thomas Aguinas. Dia menga^ 
Tetapi, orang merobah' bakat nja apa (intelegensinja bagaj itu ada. Menurut Plato, bakat diukati endapat bahwa manusia 
tidak mungkin, orang membe- maaia) untuk kemudi a n di tentu jtu adia 2 matjam, jaitu pikir, jtu sudah mengandung nasib 
rikan bakat ibar.u djuga tidak kan nasihnja apakah bisa men kemauan dan 'keinginan. Ba- -didalam dirinja sendiri-2. Na^ 
mungkin. Djadi, soalnja ha-, -djadi siardjaina apa tidak . feat-2 tsb. mendjadi dasar kedu sib iinilah jang mendjadii dasar 


20 


PESAT” 







Kehidupan manuisia stlandjut- 
nja. 

Seba'liKnjai, dari Kalangan 
nefo lahirlab t[>koh-2 seperti 
Vives, ErasmuB, Ea'cnn, John 
Locke disibj jang berpendapat 
bahwa ibaKat itu tidak ada. 
Manusia itu seperti lempung 
(Erasmus), atau medja; jaog 
bersih (tabulana dari John Los 
kc). Prestasi manusia ditentu¬ 
kan oleh proses kehidupaTinja 
sendiri. Karena itu, kalau ma^ 
nusa bisa setjara tepat mem 
berikan pengaruh kepada pro¬ 
ses kehidupan seseorang, maka 
orang ittu akan mempumjai 
piC'jtasii ’ang baik. Atas dasar 
konsep inij maka Vives menga 
djuikan analisa tentang datang 
rija pengetahuaj^ mrruusia, hal 
itu dari pengaliaman kemudian 
masuk didalam kepala, Dengan 
demikian maka bisa dikatakan 
bahwa Vjves adalah bapak da 
ri ilmu djiwa pendidikan. 
Lahirlah djaman baru, jaitu 
diaman kapitalisme. Kapitalis 
me berkembang terus, mentja 
pai puntjaknja. Pada saat itu 
latili^^ah kontradiksi2 sosial 
baru. Oldefo berkepentingan 
im'tuk mempcrtahatika,^ masa 
rakat kapitalis sedang nefo 
berkepentingan untuk merom' 
bak kapitalisme. Oldefo mela¬ 
hirkan' tokoh-'2 seperti m'isalnja 
Binet-Simon, ‘Burt, Speanman, 
Vernon, Cattel dU. 

Mereka ini berpendapat bahwa 
manusia itu mempunjiai bakat. 
Dengan pcrkem'bangan tehnik 
jang mengiringi djaman kapp 
tallsme ini, maka mereka2 jm 
dimungkinkan untuk men^ni'» 
bang'kan tehnik2 research. La¬ 
hirlah testologi ini akirnj'a me 
nd j adi * ’s eg a la^2n ja’ . Te stolog i 
inilah jang merupakan sendja- 
ta ampuh untuk bisa menem¬ 
patkan seseorang sesuai dgi.i 
ibakatnja'. Tendj'adilah selek 
si-2 berdasar testologi sepertj 
jang telah dikemukakan diatas. 

Ternjata, seleksi berdaaar 
kan testologi ini diidalam prak 
iik memberikan fakta-2 jang 
tidak demokratis, Anak-2 jang 
berhasil baik didlal'am te^ ba 
kat (inteligensi) pada umum- 
nja ialah anak-2 jang berasal 
dari keluarga atasan, seperti 
misalnja profesor, industrialis, 
kaum ningrat, penguasa bank, 
toko disib. Sedang jang d jatuh 
didalam tes ini adalah anak-2 
jang ;berasal dari keluarga ba 
wahan seperti misalnja kaum 
buruh, petani, pegawai rendahi, 
pekerdja harian d^. Itulah 


.sc'l.abn'ja, inccLiiut pcnjalidikan 
Bria^^ Slmcoi dalvin bukimija 
Intelligence Testing and The 
Compru-jSi.ve Sehooi^ anakS 
jang masuk grammar school, 
tlald(b-2 sardjaua, adalah ha- 
nia anak-2 sehool, tjalon poker 
dja badan, adalah aaiak-2 darj 
keluarga bawahan. Karena itu 
tidaklah menghcranlvan bahwa 
Partai Buruh dan Partai Ko¬ 
munis Inggris menentang ke 
rais adanja seleksi berdasar tee 
loiogi Karena meTeka2 M 
langsung dirugikan, daiu sekala 
gus mereka-2 ini berk e penting 
an untuk berobahnja kapitalis^ 
me Inggris mendijadi so'sialis 
me Inggris. 

Djuga berdasarkan beberapa 
researeh di Jogjakarta, ternja 
ta bahwa hasil tes a[nak-2 desa 
dan kota menundjukan adanjla 
perbedaan. Anak-2 kota mem 
punjal hasil jang lebih baik da 
ri pada anak 2 desa. 

Testologi duga telah diguna 
kan setjara ”se'baik-2nja''' oleh 
kaum rasialis di Amerika un 
tuk meniundjukkan adanja per 
bedaan.' kwailiiltatip antara orang- 
orang kulit berwarna dgu orang 
oraoig kid'ilt putih dfm hai bakat 
/ ‘'m idHgiiisi. Misalnij a s ad j a 
Shuep dlm huknnja The Te®* 
ting of Negro Iniielligence, 
lebih rendah daripada orang2 
kulit putih, 

Nefo jang menentang masa 
rakat kapitalisme dan memper 
d juangkah sosialisme, melahir 
kau' tokoh-2 seperti misalnja 
Pavlov, Brian Simon, Coud- 
well, Selisam, Eubinstejn, Lur- 
ya dll. Mereka ini berpendapat 
bahwa bakat itu ad'alah omong 
kosong. Manusia mempunjaj 
sifat serba-mungkin, terganu 
tung kepada proses sedj'arah 
kehidupannja. Karena itu, 
maka soalcnja ialah bagaimana 
memberkan kesempatan se¬ 
baik-2 nja dan seluas-2nja. dan 
djuga memberikan pimpinan 
jang tetap didalam studi 
aniak“2. Brian Sinion malahan 
mengatakan bahwa jang pen¬ 
ting' bukannja' mengkoiistatasi 
anak itu berbakat apa tidak 
tetapi tjaralah rirLtangan-2 
jang menghambat proses bela- 
djar anak, d'an hilangilah rin¬ 
tangan itu. Jang penting bukan 
nja mengkonstiatajsi kenjataan 
jang ada (anak bodoh, anak 
pandai, anak berbakat dsb.), 
tetapi robahlah kenjataan itu 
kearah jang lebih baik. Karena 
Ku, jiang pcuLiag didalam du 
Tiiia petididi'kan sekarang ini ia 


!ah bukannj^a testologi, tetapi 
ilmu djiwa pendidikan. 

memang^ kailan Mta ban 
dingkan thema poko-k researeh 
researeh dinega'ra-2 kapitalis 
dengan dinegara-2 sosialis, 
v:iiampak sekali perbedaiannja 
Dinegiaira-2 kapitalis tbema po 
kok resoardi ialah mentjari 
rmtangan2 pokok didiailiam pro 
ses belad j ar anak daLi' bagai m a 
na monghEangkaninj'a. MiisaLija 
diidalam illimu pasti dflaegara2 
kapiftaliis 'jiang peinting iaJah 
mchidhldSki apakah anak Itu 
berbakat pasti apa tidak, sedang. 
dinegara^2 sosialis jang pieni. 
ting ialah menjelidiild dimana 
deftak kesuka!r(an-2 filmu 'pasti 
dan bagaimania mengatasinja 
Itulah seibalbnija, mengapa tes 
tologi dinegara^2 kapitalis ber 
kembang denga^^ pesatnja, se¬ 
dang dinegara-2 sosialis dila¬ 
rang sama sekali, di'pandang 
sdbagai sesuatu jang tidak ik 
miah sama sekali. 

Kosdmipulan-2 apakah jang bj 
sa kita tarik dari menela t j ak 
dan meneliti persoalan bakat 
sed'jafc diulu sampai sekarang? 

1. Teori bakat selalu dSdu- 
kiung oleh tokoh-2 oldefo, se 
dang tG‘koh-2 nefo selalu ber 
pendapat tidak ada bakat. 

2. Teori bakat berkembang 
bersama dengan berkembang- 
nja nefo. 

3. Didalam waMiu-2 transisi, 
jaitu dialam waktu-2 mendje- 
di hangat, kontradiksi antiara 
jang' pro dengan jang anti sa' 
ngat tadjam. Ini adalah reflek 
si sadja d^ari kekuatan soisial 
jang ada, jang pasti mendjiadi 
tadjain pada saa!tr2 repolu4- 
oner. 

D jelaslah, bahwa persoalan 
bakat bukanlah sekedar per^o 
alan pendidikan jang tidak ada 
faubungannja' dengap peirkem 
b angan djlaman. Persoalan ba¬ 
kat sangat tergantung sekali 
kepada situaisi GOsial. 

Kalau persoalan tsb. kita trap 
kan dimasarakat Indoensia se 
ikarang, maka nampaklah dje 
las bagaimana dUduk perkara- 
nja teori bakat itu. Indonesia 
masih berada did'lm situasi re 
volu^si■oner, masih terdapat pei 
teotangan jang tadjiam antara 
oldefo dengan nefo. Oldefo ber 
kepentingan untuk meoidjebol 
jang lama dam membangun;, j g 
baru. 

Didaliam Matnipol telah didje 
laskan bahwa haridepan revolu 
ei Indonesia ialah masarakait 
sostalkme dian sek'ali-2 bukan 


masarakait kapitalis. Sediang oe 
karang ini kita sedang dalam 
tahap revolusi jang pertama, 
j0tn masih ada dalam perdju¬ 
angan melawan imperialisme 
dan feodalisme. Itulah sebab- 
ujai, mengapa didalam pendi¬ 
dikan ikita wadjib menguasai 
garis revo'liusi itu untuk tidak 
terdjerumuls didalam dljur'ang 
jang salah. 

Di Indonesia sekarang ini 
ada masalfiih jang sangat mcn 
diesak ssekali untuk dipetjah- 
kan. Menurut kenjataan, dan 
djuga menurut penrjelidikan 
penulis sendiri di Jogja, anak 
jung suka ilmu pasti itu diiban 
dimg dengan anak jang suka 
fi'limu sosial, djiauh lebih ba- 
ojak anak jang suka ilmu sosi 
al. Anak jang suka ilmu pasti 
itu hanja l/^-nja sadja. Ini 
tidak hanja mengenai suka 
dan tidak sukai sadja, tetapi 
djuga sampai kepada masaalah 
prestasinja. Pad'a umumnja 
prestaisi ilmu pasti d'ja'uih lebih 
reU'd'ah bila dibandingkan de¬ 
ngan prestasi ilmu sosial. Ma¬ 
lahan menurut penijelidikan se 
mentara, anak-2 banjak jang 
berpendapat bahwa matampela 
djaran jang banjak mendjatuih 
kan didalam udjian ialah ilmu 
pasti. Ilmu pasti merupakan 
momok bagi anak-2. Kalau hal 
ini dikatakan set.iarai teori ba- - 
kat, maka anak-2 Indonesia 
sekarang ini jang iberbakat il¬ 
mu pasti hanja sedikit sekali. 
Konisekwensinja', seikolah-2 jg 
mengadijarkao^ ilmu pasti tid'ak 
perlu 'banjak, jang harus lebih 
batnjak ialah sekolah-2 soislal 
sadja. 

Hal tbs. bertentangan de¬ 
ngan Ketetapan MPBS, bahwa 
untuk kepentingan pembangun 
11 an maka vak-2 eksakta, terma 
suk fakultas-2 eksakta harus 
lelbih banjak. Malahan djuga 
telah ditetapkan perbandingan 
nja, jaitu 2:1. Memang, taimpa 
tenaga-2 eksakta tidak mung¬ 
kin. pembangunan dilaiksam- 
kan setjara ibaik. Sosiialisme 
Lildonesia berarti pembangu¬ 
nan d'an moralt 

Djadi, singkatnija, dt Indonesia 
sekarang ini terdapat suatu 
kontradiksi-: dlsuatu pihak ba 

kat tenaga eksakta kurang, 

sedang dilainj pihak tenaga 

eksaikta sangat dibutuhk^an 

oleh pembangunan. 

Sikajp apa jang mesti kita am^ 
bii? 

Eerbitjara tentang sikap j g. 
perlu diambil ialah seharusnja 
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sikap revalusianer, sikap jang 
mengabdi kepad'a kepe«iting'an 
revolusi. Kepentingan revolusd 
menghariisfcan adanj'a tenaga 
eksakta jang djauh lebih iba^ 
njak' Karena itu, tuga^s pokok 
.;ang kita hadapi sekarang Ini 
sebagai pendlidtk-2 revalusiou 
ner ialah : bagaimana membah 
kenjataan, jaitu merobah anak 
jg tidak suka iilmu pasti men 
djadi suka ilmu pasti, mero 
bah anak Jang kurang prestasi 
' '!j!a didalam ilmu pasti mendja 
di anak Jang baak prestasinju 
didaiam Ilmu pasti, merobah 
anak jang atjuih tak atjuh kepa 
da ilmu pasti anendjadi keran 
djingan ilmu pasti, merobah 
anak jung tidak mempunjai 
romantik ilmu pasti mendj'adl 
anak jang mempunjui roman¬ 
tik ilmu pasti. Tugas ini t^idak 
bisa ditawar, lebih-S oleh alas 
an-2 sole-ilmiah, jaitu adanja 
bakait ds)b. 

Karena tugas pendidik 
an revolusioner sekarang ini 
bukannja mengetes anak apa¬ 
kah punja bakat eksakta apa 
fJidak, bukaimja menemukan 
dan membuat alat*2 testologi 
untuk menjei'ek&i. anak2 sesuai 
dengan bakatnja, bukanmja 
'’manjalurkan^^ anak-2 Jang tb 
daik berbakat ilmu pasfti kea- 
rah jang kin, jang semuanja 
itu bakeka^nja haojakh mem¬ 



pertahankan kenjataan jang 
aida. Tetapi, tugas pendidiitan 
refolusioner sekarang ini ia¬ 
lah menentukan riiitangan2 
. dan kesukaran2 dan hambat- 
an2 jang ^ menj.ebabkan anak 
mempumjai prestasi kurang di 
dalamj ilmu pasti, dan djuga 
jang metiijebabkan anak men- 
djadi kurang suka pasti. Ke^ 
mudian bagaiimaua niengatas^i 
segala rintangan, kesukaran2 
dan hambatan2 itu, sehingga 
bagi anak2 terbentanglah dja- 
lan luas untuk memasuki hari 
depan sesu'a! dengan garis re¬ 
volusi. 

Karena ilu, maka eeharus- 
nja researoh2 dribidang pendi¬ 
dik a,m sekarang bukanuja re- 
diMd'ang testologi, te 
taipi terutama dan satu2nja ia 
lah research2 dibidang ilmu 
djiwa pendidikan. 

,Kareiia itu, maka seharusnja 
research2 sekarang ini tidak 
bol^ hanja mengkonstataei 
kenjataan ibelaka, dan berhen 
ti atas kenjataan itu, malahan 
memibela ma'ti2an kenjataan2 
itu, tetapi sesudah kita menge 
nal kenjataan bagaimana me- 
robahnja. D jadi research ha 
rus memillik'; dinamika dan 
alektikanja revdl'u^i, jaiifui se¬ 
suai dengan revoluai itu sendi 
ri, mendjebpl jang ada dan ke 


mudian membangun jang ba- 
ru, 

Menjeleksi anak berdasar¬ 
kan prinsip testologi, mana 
anak pandai dan mana anak bo 
dfoh, dan kemudian hanja mem 
berikan kesempatan seluas-2 
nja dan sebaik-2nja kepada 
jang pandai sadja, dan lcbih-2 
nieiubiarkan jang bodoh ter¬ 
serah 'kepada nasiibnja sendiri, 
adalah bertentangan dengan 
tudjuan revolusi. Re\x)lusi me 
wadjibkan kepada kita', pendi 
d'ik-2 revolusioner, untuk ba- 
gaimana merobah anak bodoh 
mendjadi pandai, sedang' me- 
rWbah anak pairtdai mendjadi 
lebih pandai. 

'Sebetulnja sudak banjak se¬ 
kali buiktp2 jang telah meng- 
hantjurkan ilusi teori bakat. 
Tjuma, orang-2 jang membela 
bakat ini ibiasanja tidak mau 
niembatja tu'lisan.2 itu. Mere¬ 
ka itu biasanja berat seibelah, 
seperti katak did'ailam t empu 
rung, tahun j a tjuma dunianja 
sendiri, sedang lain jang lebih 
bagus, lebih luas, sama sekalj 
tidak mau diketahuinja. 

Apakah mampu kita mere¬ 
bah manusia ? 

D j anga nka n m anusj a, masa 
rakat kita robah. Dunia kila 
robah. Itulah hakekat revolusi. 


RALAT Pesat Ko. 30, Hal, 
5, kolom 1, baris ke 19 dari 
atas, kaljmat tersebut berbunji 
sbb: „Kaum idealis jang diwakj 
li terutama oleh negara2 Impe 
rialisme menjatakan bahwa il 
mu berasal dari praktek 
dst.” ■ ■ ■ 

Seharusnja jang benar ada 
lah sbb r ,,Kaum idealis j ang d i 
terutama oleh iiegara2 
Imperi^sme menjatakan bah 
v/a ilmu itu bersumber pada 
akal^ manusia’^ Kaum materi 
alis menjatakan bahwa ilmu itu 
berasal dari praktek .... dst 
Kemudian kekeliruan lagi 
pada baris ke 43 dari atas (ha 
laman dan kolom jang sama) 
berbunji r „Dengan perkataan 
lain seperti I- fase memretul ., 
....... dst. 

Seharusnja jang benar sesu 
ai dengan aslinja: „Dengan per 
kataan lain sepertj apa jang di 
kemukakan Drs. Sunard^ bah 
wa melaksanakan pemikiran 
itu mempunjal fase sbb: 

I. fase memreuti _ dsf. 

Maka dengan ^ni kesalahan 
'kami betulkan. 


tjuma pertjaja apa tidak 
kita kepada kekuatan revolusi, 
Jokjakarta, 17 Agustus 1964. 




PwduktivUet pertanian akan selalu pintjang selama kaum ta 

nja sendirL 


ni belum mengerdjakan tanah- 
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Bagaimana Terdjadinja Duma2. 

;Oleli: Zalman Ponizovsky dat) Michail Karev)* 


pada inti tersebut tetap sama 
besar, sehingga radmsnja seha 
rusnja djauh lebih ketjil diban 
dingkan dengan radius igravita 
, Si Schwarzschild, dan karena 
nja naereka tidak memiliki P® 

DALAM musim semj tahjrj Ahli2 astronom tielah membi pada superbintang2. Hypothe mantjaran apapun, 
jang lampau astron{]m2 didunia kin perkiraan bahwa enersi pe sis ini merupakan suatu perkem cuatu waktu materi 

heran sekali mendengar berita mantjaran jang sangat besar bangau jang kongkrit daripada H^n^an berbaea* inti' 

tentang berita mengenai dikete dar^ pada suatu superhintang pandangan Akademikus Victor muUi meluas dan nielam 

mukannja objek2 ruang angka timbul sebagai hasil dari pada Ambartsumyan jang telah lama Schwarzschild 

saratussadiuta kali lebih besar peaekanan gravitasinja. Tetapi, Lhkan djikalau radius 

dibandingkan dengan massa ma masih belum djelas, bahkan «3^ daripada radius 

tahari dan suatu energj peman ^lengan djalan apa enersi pene „alaksil dapat terben Bravitasinja, dan djuga selama 

tjaron jan-g beribu djuta kah gra\^jtasii. datHat dirubah tiHaiT hanT» /fAncran ti.ara9 ekspansi, maka bMang gravita 

lebih besar dibandingkan de mendjadi enersi pemantjaran. ^ . daiipada materi is ®*"3a tetap tidak berubah. Hal 

ngan badan angkasa manapun ,daripana materi 3g . . j , . begitu besar schine 

jang telah diketahui sampai ss Halam membikin diskrtpsi tertjerai - berai (sebagaimana danat didorong kedalam 

karang ini. Enersi ini mentja tentang fenomena ini orang ti abli2 astronomi telah berpenda - > disekeltlinEnia 

pai angka 1060 erg per detik, dapat mengl^nakau, lagi pat sedjak zamannja Immanuel niseKeii g j - 

dan ini adalah sesuatu jang teori gravitasi Newton, tetapi Kaut), tetapi sebaga^ akibat da Materi jang mdTuais itu ber 

sangat dahsjat bag* suatu bin memperhitungkan penga ri pada meletus dan meluasnja tubrukan dengan materi jang 

tang. Untuk kepentingan per relativitet jang me materi dari keadaan super pa d jatuh dari luarj dan hal ini 

bandingan kami dapat mcngi i^iainkan peranan jang sangat dat. menghasilkan energj jang luar 

ngatkan bahwa energ^ potcnsiil hesar dalam hal ini. Didekat Tekh diketahui setjara um- biasa jang djauh lebdi besar di 

darf pada gravitasi satu sama hadan2 jang masif geometrj da bahwa bagian daripada A- bandingkan dengaa energj j‘ang 
laim dari pada biintang2 Galak ruang akan bersifat non km Semesta jang kita ketahui ditimbulkan oleh reaksi thermo 

si kita berdjumlah 10 persen — Eudidean, dan waktu dise mi berada dalam keadaan ek- nuklir jang terdjadi dalam se 
dari pada angka tersebut. kelilingnja akan berbeda deng spansi. Kesimpulan ini jang be luruh isi materi jang djatuh 1 

ri.i daerah2 jang djauh daripa i^^sal dar^ teori umum tentang Hanja energj sematjam itulah 
Pada saat sekarang ini kira2 danja. Perpindahan waktu men relativitet telah diperkuat oleh jang dapat tjukup menghasil 
10 objek sematjam itu telah di djadi lebih lambat dengan men Dbservasi2 astronomis. Telah karn panitjaran2 supcarbiintanga 
ketemukan ( 2S — 48, ZS — dekatnja pada massa. diukur bahwa pada saat seka seperti jang kita lihat 

~ —273, clst). Djikalau suatu badan masif rang ini tiap dua galaksi jang Semula nampak tidak mung 

Objek2 itu semuanja sumber2 menekan dan mentjapa isuatu dipisahkan dengan d jarak satu kin bahwa penundaan dalam 
jang memantjarkan gelomban^^ kepadatan jang tjukup besar djuta tahun sinar, mendjauhi ekspansi inti dapat berlangsung 
— radio, Jang paling terang di mungkin menggambarkan satu dengan lainnja dengan ke selama berpuluh ribu djuta ta 

antara objek2 tersebut dldaiam disekitar pusatnja suatu Ungku tjepatan 30 km per decik. ►)ji tahun* Tetapj njatanja hal ini 
djadjaran optik adalah sumber ngan jang memiliki sifat2 jang kalau demikian halnja, maka se mungkin^ Adalah telah djketa 
pemantjar gelombang — radio menarik perhatian jan^g sede mula, katakan sadja 1,000 djn bui setjara umum bahwa wak 
T' didalam konstelasi mikian rupa, sehingga dalam ta tahun jang lalu, semua galak tu tidaklah merupakan sesuatu 
Virgjn* Orang dapat meiihat mendekatin j a waktu akan ber si adalah sangat dekat satu sa jang sama sekalj mutlak dan 
aidalam spektrum darj pada henti berdjall'an. Ini adalah apa. ma lainnja, dan kepadatannja identik untuk seluruh Alam Se 
objek2 tersebut garis2 jang se jang dinamakan lingkungan dalam ruang angkasa adalah mesta. Waktu berdjalan djauh 
emikian sebagaima Sehwarzschild, dan dalam men lebih besar daripada sekarang, lebih lambat dtdalam bidang2 

na nampak pada permulaannja, dekatinja ke'kuatan gravitasi Dengan mengetahui bahwa ke gravitasi jang kuat dibanding’ 
tidak pernah dapat diketemu tjenderung kekeadaan tak ter padatan rata2 daripada materi kan dengan dibidangi gravitasi 
kan pada biiitang2 supernova batas* didalam bagian dari pada A * jang lemah. Dan meskipun ma 

atau dalam nebula planeter. Djikalau didalam proses ne Semesta jang kita ketahui ter j nuklir dengan sewadjarnja 
Studi dari pada spektrum ini nekan suatu badan mengerut adalah kira2 0,003 miligram per mulai meluas sesuai dengan 
menundjukkan bahwa objek sampai keukuran jang lebih ke "^ 000 djuta kubik, waktunja sendiri, hampir ber 

itu bergerak mendjauhi kita tjil dari pada radius gravitasi, kita dapat menggambar samaan dengan semua materi 

dengan ketjepatan il/6 ketje maka tidak akan ada kekuatan bahwa >4ra2 lo.mia djuta jang ada diluarnja, bagi kita, 

patan sinal dalam kekosongan jang mampu menghentikan pe jang edu kedapatan ma penindjau2 jang dikedjauhao, 

Ahli2 ilmu pengetahuan Sov nekanannja lebih landjut, dan ^eri adalah le^^h be*ar, maka proses ini, oleh sebab 

iet Alexander Sjarov dan Yuri dengan tidak da Menurut jde Nowikov ini ma perbedaan dalam per 

Yefremov dan beberapa penje ditahan hawstjur. jjg semua materi jang superpa waktu, nampak ditang 

lidik Amerika setjara simultan Ahli2 ilmu pengetahuan Sov dat ini malahan tidak pasti iia selama beribu djuta ta 

telah menetapkan bahwa objek jet losif Sjklovsky dan Nikolai rus meluas. Djikalau kita me 

tersebut merubah kilaunja da Kardasjev telah membikin sua ngambil pendirian ini, maka Lebih dari itu, superbintanig2 

lam periode waktu jang setja tu dugaan jang menjatakan bah akan mungkin bahwa bebera [jang telah dfketemukan seka 
ra berbanding pendek* Luas ke wa suatu superbintang meman pa bagian jan-g heterogin, kemu rang inj terletak pada suatu 
mungkinan darj pada objek ter tjarkan enersi dalam sifat ge dian suatu bagian daripada ma djarak jang djauhnja 1.500 — 
sebut {200.000 djuta kilometer) lombang graVitUisi. teri pada saat terdjadinja suatu 5.000 djuta tahun sinar. Dan 

dan massanja telah ditetapkan. Ahli iiimti pengetahuan muda intf jang terpisah, dapat terting ini berarti bahwa proses jang 
Berbagai hypothesis mengenai Igor Nowikov, M. Sc. (Phys.. gal dihelakang proses umum kita perbatikan sekarang Ini 
asal fenomena tersebut, jang Math.) telah membikin suatu ekspansi, berhent^ memperlu telab terdjadi beribu djuta ta 
dinamakan super bin tanig2, te* hypothesis janig tjerdik dan sa as untuk waktu jang berlang hun jang lampau, 
lah dibikin. ngat berani tentang sifat dari eung tersebut. Kepadatan dar*L ^ 
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R^ETJAT JOGJAKARTA BERDEMONSTRASI: 

AMBIL ALIM JEFFEItSMM. 






Gb. ATAS: 

Sudiono da 
ri Komando 
aksi b'ront 
Nasional Da 
erah DIJ se 
dmtg m..- 
'n^ampaikan 
pendielamn 
tmta^ig pc 
ngnm.htl aU- 
han gedtmg 
Jeijerron, 


Bendera me 
raji putih 
dipantjang¬ 
kau dkJtifis 
gedung. 


Berbagm lapisan dan golongan mamraikat Jogja jang Revc- 
lusioner madju k€^halaman g e Inug. Ganjang Imperiaks A*S 


Pemandangan di jmika gedimg. Pernjataan kemarah¬ 
an mw^sa fcepatJa A.S. 


Gb. KIRI: 

Pamja Tumggal 
D U menemui 
Pimplnay,^ Ge¬ 
dung Jefferson. 


Pimpinan Jej- 
fers-on m.^nnin 
da tcngani pe 
njerahan men- 
djadi 7ntUk. H J. 
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dimata , ^ 

seoRang inlandeR 
Timoft oiLLv 


SOSUA^DJOJ^O. 



(Seri : IH) 


KALAU orang iilu kaja besar, 
dia dihantam oleh kesibukan 
jang luar biasa, tanggung dja 
wabnjapun tidak enteng. Tang 
gung diawab kepada manusia 
dan tanggung djawab kepada 
Jang Memberi nikmat itu kepa 
danja. Karena diganggu oleh 
kesiibukan2 jang matj'am2 tang 
gung djawab jang pada umum 
nja tak dipenuhi, menjehalikan 
ja tiada dapat beristirahat de 
ngan njaman pada saat2 orang 
sederhana sedang istirahat d e 
ngan tenang tenteram. Dengan 
demikian, nilai kebahagiaan ka 
rena banjak uang, karena ge 
dung dan perabotan jang ser 
b a mewah, karena kendaraan 
jang mentereng, semuanja itu 
menurun nilai ketingkatan ke 
bahagian orang2 biasa, bahkan 
lebih menderia daripada orang 
■ orang biasa, jang dihidupnja 
puas dan sempat bersjukur ke 
pada Jang Memberi kekajaan 
itu. 


„Djadi Koi mau pesiar?” 

, Tidak tuan. Saja merasa pen 
ting sekali, karena sudah s a 
ngat lama tidak berdjumpa de 
ngan kedua orang tuaku”. ^ 
„Hei !” sambil matan j a me 
lotot ngeri »Kamu ini terlalu 
rewel, Setan 


Dari surabaja orang akan 
mudah sad^ja mEneruskan 
perdjalanan kemanapnn d juga 
di Indonesia ini. Perhubungan 
laut dan udara serta darat da 
pat melajani dengan tidak ada 
jang memberatkan. 

KFiJtor Polisi Bagia^ Urusan 
Pas D jalan akan dengan mudah 
memberikan pas djalan untuk 
bepergian kemana sadja. Ka 
lau aku dikantor Polisi jang 
hanja dalam beberapa menit 
sadja sudah menjelesaikan pas 
djalanku, angan2ku inj d j adi 
mengembara menengok kebela 
kang apa jang pernah dan se 
ring kualami di Timor Dilly. 

„Koj minta pas djalan untuk 
apa?” 

„Untuk mengundjunigi kelu 
arga didesa, Tuan” 


Dia me nan j akan dan kita dja 
wab. Kalau alasan kita sudah 
konkrit dan masuk akalnja, dia 
marah2 dan merpperguhakan 
satu perkataan jang paling ba 
njak dipergunakan oleh pen 
djadjahan Portugis terhadap 
rakjat djadjahannjja: „Bodoh; 
Setan. Keparat” sambil berka 
ta „Amanha” (artinja „besok”), 
tetapi besok ini djuga berartj 
luas. Kalau sudah dikatakan 
Portugis „besok sini”, itu tan 
danja ia menolak permohonan 
itu. Tolakan demikian mempu 
njai artinja jang sudah diketa 
huj hampir oleh setiap orang di 
Timor. Besok anda boleh da 
tang tetapi, hanja anda akan 
berhadapan dengan opas pintu 
jang menjuruh anda tunggu 
sampai djam 13.00 diluar. 

Untuk mudahnja, anda boleh 
mendatangj tuan besar dirumah 
nja pada sore hari sambil me 
ngantarkan bier dan whisky. 
Dan pas djalan itu akan segera 
diberikan dengan mudah. Disj 
hilab perkataan ^„besok sini” 
mempunjai artinja jang sebe 
narnja. 

Eakjat Timor dipetjah belah 
demkiian rupa dan diisoler sa 
tu suku dari pada suku lainnja. 
Untuk mereka itu tidak saling 
berhubungan, dipakai „kebi 
djaksanaan” dengan tjara mem 
persulit proses pemberian pas 
djalan kepada penduduk jang 
ingin bepergian dari satu pos 
ke pos lain, dari satu ketjama 
tan ke ketj amatan lainnja. 


BERDIRI dihadapan tugu 
Pahlawan Surabaja, aku tertje 
n gang memperhatikan akan an 
da daripada berdirinja tugu jg 
megah itu. Tugu Pahlawan jg 
terdapat didepan Kan tor G uber 
nur Surabaja merupakan lam 
bang kepahlawanan arek^ Su 
roboj'O pada tahun 1945^ dgn, 
tiada kciual menijerah, jnenggem 
pur habisSan angkatan bersen 
d jata kolonial Inggris dan Be 
landa, sebagaimana jang digu 
bah dengan „Mengenang Fah 
lawan Surabaja” - nja Tlasya: 
Dalam deru hudjan peluru 
Dalam kantjah darah berkuah 
Satria bangsa gagah menjerbu 
Menempa bakti, lukis sedjarah 
Meriam geram memuntab maut 
Pesawat terbang menukik ren 
dah. Tapi sa'tria tiidak: kau surut. 
Tiada takut, gentar geli'sah. 
Berpuluh ribu korban j g d jatuh 
Dlm pangkuan tanah tertjinta 

Biarpun tubuh terburai luluh 

Bibir tersenj'um ... 

TETAP MERDEKA. 


Memang! Walaupun mandi 
hudjan peluru, berhadapan de 
ngan mulut2 meriam jang me 
muDtahkan panggilan maut, dj 
atas puluhan ribu korban bang 
kai bergelimpangan, namun po 
muda pedjuang dan seluruh 
rakjat Indoncsian dengan 
igah perkasa, tiada mengenal 
mundur atau surut setapakpun. 
madju dengan tekad jang bu 
lat, rela pabila mati untuk mer 
deka dan tetap MERDEKA. 

Sebuah pribahasa sederhana 
berkata: 

„Bahasa dan bangsa tiada di 
djual atau dibeli”, 

MENGENAI operasi pentjo 
p e tan oleh sementara Harian 
terlalu dibesar2kan, adalah se 
suatu jang sangat kusesalkan. 
Dengan ichlas, aku mengakui 
bahwa selama dua bulan berke 
lilin g djawa, aku tidak pernah 
mengalami ketjopetan atau me 
njaks^ika^ operasllrjia dimana- 
pun djuga. Padahal lontjeng ta 
ng'Em dan f ulpenku selaJlu bera¬ 
ba ditompatnja, ti'dak dasimpanl 
di kan tong walau ditempat jg 
ramai sekali. Bahkan djadj ti 
dak habis2nja aku menanjakan 
kepada kawan, apakah para 
dijual djadjan didepan Bioskop 
dU tidak pernah tjurigia pada 
tangganan2Dca- l'ang mungkin 
niemibohongjj; apa2 jang dima 
kan^iiG'a — itiap'^rang d'ipersila 


lahkan makan sepuai-puasnja 
segala kukis jg ada — sesudah 
Itu, ketika akuni dlperhilung 
.kan harganja, beherapa kukis 
Gang dihabiskan, pemlnk wa 
luing hanjla bertanja kepada ta 
muinja,, berapa kuki’; jang diimai 
kai.iinjb, dan 'berdasarkanj kete 
I' a nga n ta'munj'a itu, ia menghi 
lung totalnija. 

„Hampir diiseUap tempat di 
iLi'idonesia teii, Sdv, akan m e n 
djhmpai pciTaiiana^n j'ang seru 
pa i'ni. Ka'iau mereka tidak per 
nah tjuiriga itu tandanja tidak 
psfnah dl'tipr',^ loch ka-au ada 
kechilafan ketjil sudah tentu 
mereka r&'a.” 

Dcmiikila'iii dj'awa’C'ani salah seo 
ang kawan jang kebetulan se 
bangku diwarung kopi. Djawa 
'ban itu didengar oleh pemi¬ 
lik warung, jang kusangka a 
kan putjat mukanja pada hal 
ia hanja tersenjum mendengar 
pertanjaanku jang ,dutju itu. 
Oleh karena itu, kiranja ada 
djuga baiknja, melalui tulisan 
ini, aku sarankan kepada para 
wartawan agar berita pentjopet 
an jang diUhat setjara prosen 
tase. tidak seberapa, djangan 
hendaknja terlalu dibesar2kan, 
karena bagi orang kota berita2 
demikian adalah „biasa . Teta 
Pi bagi orang2 diluar kota beri 
t a semat jam itu, setidak2nia 
akan menakutkan atau menda 
tangkan sangka - buruk bahwa 
orang dikota, semuanja pada ti 
dak beres. Aku sendiri sangat 
takut pada 'pentjopetan pada 
niulanja, tetapi kenjataannja 
orang tidak perlu setakut aku 
sebelum menjelaminja sendiri. 

Baik diatais bus, baik meingen 
darai bemo atau d'ikereta api, 
aku mendapat lajanan jang ba 
ik sekali dari setiap orang dise 
belah menjebelahku. Walaupun 
rokok, tetapi sekarang ini, ti 
dak dapat dikatakan murah, na 
raun dimana2 aku disugubnja, 
bukan sadja oleh merfeka jang 
mentereng, tetapi djuga oleh 
mereka jang sederhana sadja. 

Hal ini kadang2 mendjadi re 
nungan jang agak serius, dima 
na aku berkenan menarik ke 
simpulan bahwa kebiasaan tra 
disionil rakjat Indonesia dalam 
sifat ramah tamah, lemah lem 
but dan gotong rojong tidak da 
pat dikatakan mulai „pudar” 
Kalau di Timor Dilly, dja - 
agankan suguhan rokok, kalau 
anda sudah mendapat tegor ■ 
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sapa dengan ,,Mari'* atau „Si 
Itthkan'^ sadja, itu adalah sudah 
lebih dari gembira. Tetapi, ma 
lang* Dimana2 anda hanja akan 
berhadapan dengan orang2 Por 
tugis kepala botak dengan ma 
tanja melotot mengerikan. 

Anda barangkali pernah men 
dengar peribahasa ini: „Arang 
itu bila dibasuh dengan air ma 
war sekalipun tidak akan pu 
tih” . 

,,KERETA API JANG KE 
Solo itu hai'i apa, Pak ?'* .. .. 

„Tiap hari kereta api 
ekspres dan spoor ke Solo”, 

„Kalau ke Jogja ?” 

„Ja, Dari Semut ke Djakarta 
via Solo, Jogja dan koia2 lain*'. 

Karena petugas kereta apj 
itu kupanggil Pak, maka ia se 
gera tahu bahwa aku orang „lu 
ar” Djawa* Kemudian dengan 
hormat dan simpati sambil me 
njodorkan rokok, ia berkata: 

„Tuan dari mana dan hendak 
kemana ?” 

Aku bahkan dipanggilnja „tu 
an” pula, karena ia ragu kalau2 
sku orang Filipina atau Pakis 
tan, 

„Saja dari Timor Dilly, hen 

dak . ” tidak sempat ku 

achir| djawahan itu, aku telah 
di „tjegat” dengap „Marj per 
kenalkan diri” sambil mengu 
Iurkan tangannja jang hangat 
seanget usianja jang sudah ie 
bih dari setengah abad. 

Didalam djabatan tangan Jg 
dimesrai dengan sinar empat 
bola mata jang ber “ seri2 - gi 
rang, ia menjebut namanja 
„Marto**, jang kubalas dengan 
senjum gembira sambil men j e 
but namaku. 

Agaknja, adalah kebiasaan 
orangS tua, apabila merasa ter 
haru mereka seakan2 mengiasi 
matanja dhg butir2 air - asin 
panas. Dalam suasana demiki 
an aku tanjakan: 

„Sudah berapa lama Pak Mar 
to bekerdja pada Djawatan K. 
A. ini ?’* 

Sekali lagi sku disuguhkan 
rokok* Ia lupa bahwa darj scdo 
rannja Jang pertama sudah ku 
'katakan teri maka sih SS' 
Ja iiidak merokok”. 

„Saja sudah lama sekali I>e 
kerdja pada Djawatan ?ni. Se 
djak dari tahun 1945. Dan . 
ti-dak sempat Pak Marto meng 
achiri perkataannja, bunjj pe 
luit jang sangat mengedjutkan 
aku, membuat ia bergegas foer 
kata: 


„Nah, Sampa^ djumpa lagi. 
Saja harus segera bertugas . 

Demikian suatu pertjakapan 
dengan seorang petugas K.A. 
jang amat bajk hatb Darj per 
tjakapan jang sangat berkesan 
itu, difambah dengan gembira 
mendapat kawan baru jang ber 
tubi2 menjuguh'kan rokok, aku 
djadi lupa bahwa aku pernah 
hidup d'i Timor, dimana setiap 
harj hanja bisa mendapat lajari 
an 'jang membuat lubuh ini pa 
nas - dingin dalam sctjap detik 
berhadapan dengan tuan2 be 
sar si „kulit putih” dari Portu 
gal: 

„Selamat pagj Tuan”. Sela 
mat pagi, "selamat sore dan se 
lamat malam adalah bagai ha 
tjaan jang tidak boleh lupa pa 
da waktu menghadapi nas| pu 
tih, sebelum diganjang setiap 
waktu makan, 

,jOu bodoh. ! Koi mau 

apa ?” 

„Permisi tuan”. Harus pakai 
permisi2 „lisenisa” dulu sebe 
lu m memulai suatu pertjakap 
en dengan, setiap kulit putih. 


Apa lagi kalau dalam kantor 
nja, 

„Tjepat, Keparat ! Koi kira 
aku mau lama2 lihat koi pun j a 
muka jang kotor itu ?” 

Perkataan itu adalah san»gat 
'biasa diauami oleji setiap orang 
jang buksin nasii putiih. Ja, nasi 
putih, Jang kalau diganjang de 
ngan goreng [kan dan terasi, 
enak sekal| . 


Surabaja = Suruh bajar* 

Sura & buaja == Surabaja. 

Bagi orang „luar” Djawa se 
perti aku mi, hanja mengeta 
’nu'i bahwa asal mula nama Su 
rabaja itu datang darj kata2 Su 
ruh Bajar. Disebabkan karena 
Surabaja adalah kota dagang, 
dimana setiap waktu orang sa 
ling bajar - membajarkan, ma 
ka lama kelamaan perkataan 
Suruh Bajar itu mendjadi na 
a kota Surabaja* 

Akan tetap^ sebenarnja, Su 
rabaja adalah berasal dari n a 
ma benda jakni ikan Sura dan 
Buiaja — indrpun sampai diimaina 
i'cbt^aiaraninja tidak kuketahui 


pel a - 
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— Sura adalah seekor i'kan rak 
sasa dan buaja adalah buaja la 
ut biasa, Dongengnja jang ku 
peroleh kurang lebih demikian: 

Dahulu kala, sebelum kota 
Surabaja bernama jang seka 
rang ini, terdjadiiah suatu per 
tengkaran hebat antara seekor 
ikan raksasa Sura dan seekor 
buaja besar* Kedua machluk 
itu saling berebutan, daerah, 
Masing2 ini agar dialah jang 
berkuasa atas daratan dan laut 
an sekitar Surabaja, Demikian 
serunja pertengkaran mereka 
hingga pada suatu ketika^ mere 
ka mendapat ilham untuk ber 
nuisjawarah setjara kekeluar 
gaari guna md.ientulkan daerah 
masing2 dengan seadiI2nja, 

Sesudah melalu^ pertukaran 
Pikiran saling berselisih faham 
ketjU selama berhari2 sidang, 
mereka mentjapai kata sepakat. 
Dan ditanda tanganilah sebuah 
surat perdjandjian jang mene 
tapkan bahwa Sj Raksasa Sura 
mendapat daerah kekuasaan di 
darat. Sedang si radja laut, bu 
aja, kembali menguasai daerah 
nja, seluruh perairan lautan se 
luas daratan jang mendjadi 
r ah Sura. 

Rupa2nja naskah perdjandji 
an perbatasan itu kurang sem 
purna, sehjngga pada suatu ke 
tika terdjadi lagi pengaduan 
baru, disebabkan si Sura men 
d jumpai sang Buaja ena'k2 man 
di disebuah kali. Tiada bera 
pa lama mereka saling berpan 
dang dengan mata melotot, Su 
ra menegor : 

„JKenapa kau serobot keda 
lam daerah kekuasaanku 

„DJ angan suka menghina ! 
Apa kata surat perdjandjian? 
Tidakkah ini perairan ?” 

Pertjakapan mereka makin 
lama makin tegang. 

„Djadi kau mau adu kuat ?” 

„Itu terserah sadja. Demi ke 
adilan, aku tetap akan pertahan 
kan apa jang telah ditanda ta 
ngani bersama”. 

Mendengar — apa jang menu 
rut Sura — suatu edjekan j g 
menghinakannja, maka segera 
'ierdjadj suatu perguletao se 
ru. Buaja meilompat kedadam 
air dengan sigapnja, merangkul 
sang radja laut dan mereka ber 
■gelut dengan seramnja. Sepan 
d jang tubuh Sura ditampar2 d e 
ngan ekor buaja jang berduri. 
Tusukan2 tadjam dibalas Sura 
jang merobek2 tubuh buaja itu. 
Perkelahian berdjalan terus de 
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JEFFERSON LIBRARY DIKUASAI 
PEMERINTAH R.1. 


DIDALAM gelombang pasang 
naiknja ke&edaran politik scrta 
semangat perdjoangan Bakjat 
Indonesia merampungkan revo¬ 
lusi Agustus 45 menudiu masja 
rakat sosialis, maka dalam rang 
ka menjgganjang negara neo-ko 
lonia'ks apa j'g dinamakan »Ma 
iaysia” jg didalangi Imperiatt'is 
Inggris-AS, segenap golongan/ 
organisasi massa Mani polis ma 
dju serentak menuntut agar se 
gala kegiatan AS dibjdang apa 
pun jang ada di Indonesia, di 
hentikan setjara total. 

Tun tu t a n E ak j at m e ntj a p ai 
puntjaknja semendjak adanja 
komonike bersama Jolinson- 
Tengku Abdul Eachman, dan 
keganasan agresi AS diwllajah 
RDV jang di'kutuk okh Hakjat 
diseluruh dunia itu. 


Ameilka Serikat adalah mti 
suh nomer satn dan paling 
berbahaja bagi Rakjat Indbne 
sia. Pengalaman telah memibe 
ri bukti jang tak terbantah la 
gi. bahwa AS setjara aktip 
membantu kaum reaksionoir 
untuk mendjega'l djaTaimja re 
volusp Oleh sebab itu baik ak 
tivitet2 boikolt film imperia¬ 
lis AS maupun tuiitutan2 Rak 
jat agar Jones dipersona^oii 
gratakan dan hentakan saimaise 
kali akiivitet AMPAI dan US 
IS, adalah tuntutan jang wa- 
djar dan seirama dongan tun 
tutan revolusi kita jang makin 
pasang naik ini. 

Untuk menendlang segala ke 
giatan imperialis AS di Indo¬ 
nesia ini adalah bulat tuntutan 
Rakjat. OrmasS Man'iipdBs de¬ 


ngan terus menerus berdjoang 
untuk melaksanakan kehendak 
revolusi itu. 

Sehubungan dengan ita men 
d j elang peringatan hari pro¬ 
klamasi 17 Agustus 1964 jib L 
bagi k'C>ta Jogjakarta telah di¬ 
langsungkan demonstrasi dari 
golongan/omiias pemudla, pe- 
ladjar, iburub, tani, wanita dlT, 
dlbawah komando Aksi Firont 
Nasional untuk mengambil- 
alih Jefferson Library. Hal itu 
arlali^h merupaJtan puntjak dan 
aksi Ratkjat Jogja kusu&nja se 
telah beberapa waktu laimanja 
sudah dllantjarkan tuntutan2 
agar Jefferson Library itu di¬ 
tutup, sebab ad'anja perpusiaka 
an itu di Jogj'a, merupakan 
kanker ibagi pertuimibuhan dan 
perkenibangan para pemuda/ 
-peladjar kususnia* Ketjuali se 
bagai per pu s takaan, teim j a ta 
Jefferson Library adalah m e* 
rupakan sarang kaum kontra 
revolusi, sarang Manikebu, sa 
rang bekas anggota partai ter 
larang, dan menurut sinjalir 
penduduk sekitar, tempat- itu 
sering diputar film2 jang tidak 
selaras dengan kehendak revo 
lusi kita. 


DALAM NEGEm, 

— Pidato Presiden tgl. 17 
Agustus 1964 dengun djudul 
Vivere Pericaloso*" (Ta 
uip} telah jnendapcbt sambutan 
dan dukungan sepenuhnja duri 
Rakjat umumja dan golongan 
NASAKOM kususnja, 

— Konggres Pedlatfik 
sehatajj^ Anuk2} Afrika^Asia te 
lah dimulai tgL 19 8*1964 jbl. 
bertempat di Bali Room Hotel 
lndonesi<L 

— Departemen Perda^angcm 
telah mengumumka^ barwa mu 
lai tgl. 17 AgusiJus 1964 jbU 
AMPAI (America^ Motioii Pic 
tur es Assodation m Jndoneski) 
telah diberitahukayj^ untuk 
menghentikan aktivitasnya di 
Indonesia dan harus menjesuai 
kan dengan ketentuan2 baru 
dihidang pengimportan film da 
r J luar negeri* 


nesia jang sekarang beredar 
akan dikeluarkuy^ uang kertas 
bank Indonesia dari seri peker 
*dja tanga^ dalam petjahan 
sepuluh ribu rupijah* 

— Indonesia setjara resmi 
telah menjampaikan per minta 
an untuk dapat turut serta me 
ngamhil bagian dalam Olympia 
de Tokio dibulan Oktober jad* 
— Pemerintah Indonesia ta 
laji memutuskan untuk menu 
tup Briiish Council serta tja- 
hanQ2nja di Indonesia, dan hal 
ini siidaft ihams selesai pada 
<ichir bulan Agustus imi. 

LUAR NEGBRL 

Dalam statemennja baru2 
mi Dewan Pembehasom Kong 
go^Leo mengumwmka^ bahwa 
sepertiga wilajah Konggo-Leo 
telah dikuasai tentara pembe 
bosan nasional* 


ngan seru dalam perguletan jg 
mengerikan. Sesudah beberapa 
d jam perkelahian jang mele 
lihkan |tu berdjalan, achirnja 
kedua2nja kehilangan 'keseimba 
fiigan dan djatuh tersungkur, 
habis tenaga diperas. Tubuh 
berlumuran darah, penuh lu 
ka2 parah. Darah jang menga 
lir membuat air dikalj itu men 
djadj merah padam. 


Dengan pO‘Ster2 jang berbu- 
nji: Usir Johnes, tendang AM 
PAI, usir AS dari Asia Teng¬ 
gara, ganjang Tengku, ganjiang 
AS. hidup. Bung Kamo Pemim 
pin Besar Revolusi, hidhp Ne 
fo, dll. para diomonstran jang 
b^pultih riibu djumlabnja itu 
dengan semangat menjala me 
ngambil! all'% Jefferson Library 
dan kini dikuasai Pemerintah 
R.I dj.baW'a!h Komando Aiksj 
Front Nasional Daerah. Aksi 
tsb, dengan bulat didukung 
oleh semua ormas revolusio¬ 
ner poros Nesakom, 

iDengan demikia^jj kususnja 
bagi para pemud'a/pelad'jar 
dan Rakjat umuminjta, dengan 
dikuasainja perpustakaan tsib. 
Oleh pemerintah kjta, berarti 
telah iberhasil membrantas kan 
ker djdjiwa generasi mudb ki¬ 
ta, baik dihidang pendidfikan 
mauipun kebudajaan. Dan diba 


— Presiden Erecutive Loard, 
menteri olahraga Maladi. teloh 
membuka sMwig ^^zecMive 
Board Ganefo jang pertama di 
Markas Besar Ganefo di Setia 
fon, Sidang Uu dihadiri oleh 
semua anggota Es^ecutive 
Board jang meliputi 15 negara^ 
untuk membitjarakan 3 pokok 
persoalan, jcdtu : persiapan Ga 
nefo U di Kairo, penjiisunatii 
kelengkapa^ Aparatur Ganefo 
Federation dan sikap federasi2 
internasional atas Ganefo 1. 

— Tepat pada tgl. 17 Agus 
tirs 1964, Kedutaan Besar Re 
publik Indonesia telah dibuka 
resmi di Hanot, ibukota Eepu 
blffe Demokrasi Vietnam. Moih, 
Ali Mursid. telah dldngkat se 
bagai Kuasa Usaha ad interim 
RI untuk RDV. 

^ Direksi Btwk Indonesia 
mempermaklumkaTh disamping 
uang kertas bank. Bank Indo 


rapkatnl seOianJdjutnja agar per 
pustakaan jang telah kita am 
bil alih dan kita kuasai itu da 
pat diguoa'kan sebagai sendja- 
ta revolusi memukul hantjiur 
imperialisme-neo kiplomalisme 
dan feodalisme. 


— Pemerintdh Kerodiaan 

Kambodja telah mengtluarkan 

sebuah pemjatmn jang minta 
perhatian sedunia atas kenjata 
an bahwa *^Vietnam Selatan 
sedang mempertimbangkan ak 
si militer terhadap mlajah 
Kamb onj a dalam rangka po li 
tik AS-Vietnam Selata-n untuk 
memaksaka^ peperangan kepa 
da setitfiih Asid Tenggara.'* 

— Situasi di Siprus tetap 
tegaug karetia pesawat2 tempur 
jet Turki terus membomi, mem 
berondongi dan mengintM pu 
im %tu. Sehubungan deuilau 
itu Pemerintah Sipruis teUih 
meminta supaja Dewan Keamo. 
nan PBB bersidang lagi untuk 
membiparaka^ serangm uda 
r a terhadap Siprus. 

— PertempurGm2 sengit te- 
Mi terdjadi antara gerUjawan- 
gerUjawan Filipi'tia dan serdadu 
serdadu kolonml didaerah Sa 
bah. Dikabarkan pihak pasukan 
kolonial menderita hanjak kor 
ban. 

— Partai Komunis Inggris da 
lam suaiu pernjataannja jang 
dmarkayi haru2 ini oit menun- 
riit agar FemerUtaih Inggris 
membubarkan projek federasi 
,,Malaysia^*. 
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BUKU2 PEDALANGAN 

Paketn Pedalangan I. Rp. igg _ 

Pakern Pedalangan Kartopljogo. ftp’ 150’_ 

Bratajiida Ki Siswoharsojo ... Rp 350’_ 

Pakem Binggit Pnrwo — Lairipun Rama. Rp.' l5o!— 

Bratajuda Randjapan . . . Rp. gS,_ 

Tambah ongkos kiHm ..;. 2S% 

Setitik-setltike .. .." "rp 20,— 

. Administrasi Jafasan Panarblfan „PESAT" 
Pakuningratan 67, Talp. 747 Jaalakarta. 


mentjari 

HUBUNGAN 

DENGAN PENGARANG 
PENGARANG ROMAN* 

BAHASA 0JAVA. 

PetierbUs GUNUNO LAWU P. O. B. 9 

SOLO 
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Ijin t^£it 1 


I.K.I.P. TJiPTOMANGUNKUSUMO 

HENESIMA MAHASISWA BARU (LESAN A TUUS). 
1. Departemen ILMU PEINDIDIEAN (Djurusan Has* 
didik), 

S. Departemen ILMU PENDIDIKAN SOsSIAL (Diur». 
san Ekonomi), 

5, Departemen ILMU EKSAKTA (DjurusanS: L PastL 
L Alam, L Hajat). 

4. Departemen SASTRA — BUDAJA (Diumsan Sedlr 

nh), 

Diuga menerima Upgrading; mendidik, Ekonomi, I, PastL 
I. Alam, 

Prospektus : Rp. 50, 

Pendaftaran: 16 DjuJl s/d 12 September 1864; 

Tiap hari keidja pigl: dj. 8,00 — 12,00; 

c ... ^ sore: dJ, 17.00 — 19,00; 

SjaraU : idjazah SLA., Uang pendaftaran k ndjian au. 

snk Bp.. 250,—. Pasfoto 8 x 4 cm, dof 3 buah, 
surat dokter k P. Pradia, 

Sekretariat ; DJL KinMu 57 — Jl<«jakarta. 

Para Dekan; 

1. Pp(rf. Dis. L.G.J. Samallo, 1. Drs. Sunarto Hb. 

2. Dr. Busono Wiwoho. 2. Drs. Soedarman. 

B. Dr». Sophian Waliijo. s. Dokter Soekaiaono. 

4. Dr». Soewarto. 

6. Ir. Moenadji Widjaja* 


TERSEDIA UNTUK SDR. 

Und. JDB hadiali Rp. 10.000.000,— 

1 lot Rp. 185,— 2 lot Rp. 350,— 

5 lot Rp. 800,— 10 lot Rp, 1500,— 

50 lot keatas harga dapat berdamai. 

HEPERTENSION tbl. baik untuk sakit darah ting 

gi, lumpuh .. Rp. 650,— 

IPELEPSI tbL 

unt. sakit Ajan .Rp. 650,—> 

SOGHIRONIA tbl. 

unt. pelangsing .Rp. 650,— 

Lampu Strongking 1 bidji.. Rp. 13500,— 

Porto/lis resmi vry. 

Ki „ U T H A ” 

D.jl Madukara 56 (2) 
SEMARANG 


BATIK MURAH DAN HALUS 

10 pt. batik pandjang „Eganegri”.Rp. ti.soo,_ 

10 pt. batik pandjang „Usdek”...Rp. 7.000,_ 

10 pt. batik pandjang „Model bani” .Rp. 8.OO0’— 

10 pt. batik pandjang „Matjam2” .Rp. 9.000,_ 

10 stel batik dengan slendang „Tjuiri baru” Rp. 10,000,— 
10 stel batik dengan slendang „Gaja baru” Rp. 10.000,— 

Rp. 2.000,— Rp. 2.500,— 

Rp, 2.750,—Rp. 3.000,— 

Kiriiman per pos wesel 20 pt. korting 3% 

P.B. MOCH DAWOET. 
Rek. Glripos A. 1143 Djt. Karfini I4/I0 
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